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SARI 

 
Lugito, Ismet. 2013. Studi Eksperimen Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Sebagai 
Sumber Belajar IPS Pada Siswa Kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten 
Wonosobo Tahun Ajaran 2012/2013. Skripsi, Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu Sosial, 
Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dra. Erni Suharini, M.Si dan 
Pembimbing II Sriyanto, S.Pd., M.Pd. 
 
Kata kunci: Jelajah Alam Sekitar, Sumber Belajar Geografi. 
 

Hasi belajar siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya model 

pembelajaran yang digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa. 

Kecenderungan guru SMP Al Hayat Jlamprang dalam mengajar menggunakan 

metode belajar konvensional sehingga siswa seringkali jenuh dalam mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. Model belajar jelajah alam sekitar merupakan sumber 

belajar yang pelaksanaannya di luar ruang kelas dengan mengajak siswa turun 

langsung ke lapangan untuk mengaplikasikan materi yang disampaikan oleh guru. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan pendekatan 

jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar IPS pada siswa kelas VII SMP Al Hayat 

Jlamprang Kabupaten Wonosobo, (2) Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa 

yang  menggunakan pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai sumber 

belajar IPS dengan pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VII SMP Al 

Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pelaksanaan model pembelajaran Jelajah Alam Sekitar serta 

pembelajaran model konvensional dan mengetahui perbedaan hasil belajar yang 

menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar dan pembelajaran model konvensional 

siswa SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo tahun ajaran 2012/2013. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang 

Kabupaten Wonosobo dengan jumlah 96 siswa. Sampel diambil dengan teknik 

random sampling, terpilih kelas VII-A sebagai kelas eksperimen yang dikenai 

pembelajaran menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar  dan kelas VII-B sebagai 

kelas kontrol yang dikenai model pembelajaran konvensional. Variabel dalam 

penelitian ini adalah (1) pembelajaran menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar 

sebagai sumber belajar IPS dan pembelajaran model konvensional, (2) hasil belajar 

IPS. Metode pengumpulan data yang digunakan metode dokumentasi, observasi, 

angket/kuesioner dan tes. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif presentase dan uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan model pembelajaran 

jelajah alam sekitar dapat meningkatan minat belajar siswa dibanding dengan model 

pembelajaran secara konvensional. Data menunjukkan dengan menggunakan model 

pembelajaran jelajah alam sekitar menumbuhkan rasa ingin tahu dan siswa lebih aktif 

dalam mengikuti mata pelajaran dan tanggapan siswa yang menunjukkan sebagian 

besar siswa sangat tertarik mengikuti model pembelajaran jelajah alam sekitar, selain 



 

ix 

 

itu hasil belajar siswa kelas eksperimen mempunyai rata-rata nilai 78 lebih baik 

dibandingkan dengan siswa kelas kontrol yang mempunyai rata-rata nilai 72. 

Penelitian ini dapat disimpulkan (1) pelaksanaan pendekatan jelajah alam 

sekitar sebagai sumber belajar IPS pada siswa kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang 

Kabupaten Wonosobo lebih baik diterapkan dalam menyampaikan materi pelajaran 

dibandingkan model pembelajaran secara konvensional, (2) terdapat perbedaan hasil 

belajar kelas yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran jelajah alam 

sekitar  dibandigkan siswa yang diajar dengan model konvensional pada materi yang 

sama yaitu materi hidrosfer. Saran dalam penelitian ini yaitu (1) pendekatan jelajah 

alam sekitar diharapkan dapat menjadi alternatif sumber belajar, khususnya mata 

pelajaran IPS supaya proses belajar mengajar lebih bervariatif dan dapat membuat 

siswa lebih aktif dalam menerima pelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa, (2) dalam pelaksanaan pendekatan jelajah alam sekitar guru 

diharapkan mampu menerapkan komponen-komponen jelajah alam sekitar serta 

menertibkan siswa saat pelaksanaan pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan pada dasarnya merupakan salah satu usaha untuk 

mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia yang 

berkualitas merupakan faktor yang paling berharga dalam pembangunan yang 

akan dilaksanakan maupun yang akan sedang dilaksanakan. Pada hakikatnya 

pendidikan dilangsungkan untuk membantu perkembangan melalui aspek 

kepribadian, sehingga manusia dapat mengusahakan kehidupan sendiri. 

Menurut Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003,  

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan  

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, penegendalian 

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Munib, 2009:33). 

 Peningkatan mutu atau kualitas pembelajaran merupakan inti dari 

reformasi pendidikan di negara manapun. Hal ini disebabkan oleh asumsi 

bahwa, peningkatan mutu sekolah yang memiliki peran penting dalam 

peningkatan mutu pendidikan nasional, tergantung pada kualias pembelajaran. 

Namun, peningkatan kualitas pembelajaran sangat bersifat kontekstual, sangat 

dipengaruhi oleh kondisi sosial dan kultural sekolah dan lingkungannya 

(Zamroni, 2011:137).  Pendidikan merupakan salah satu unsur penting demi 



2 

 

 

 

kemajuan suatu bangsa, oleh karena itu berbagai upaya telah dilakukan demi 

meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, baik melalui berbagai pelatihan 

dan peningkatan kompetensi guru, pengadaan buku dan alat pelajaran, 

perbaikan sarana dan prasarana pendidikan, peningkatan mutu manajemen 

sekolah, maupun pengubahan kurikulum pendidikan. Upaya-upaya tersebut 

bertujuan membawa pengaruh positif terhadap dunia pendidikan di Indonesia.  

 Pencapaian hasil belajar yang optimal dari siswa memerlukan sarana 

dan prasarana yang mendukung salah satunya adalah sumber belajar. Menurut 

Sudjana dan Rivai (2007:77), “sumber belajar adalah segala daya yang dapat 

dimanfaatkan guna memberikan kemudahan kepada seseorang dalam 

belajarnya”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa sumber 

belajar memiliki cakupan yang luas, artinya tidak terbatas pada sarana yang 

dirancang, seperti buku-buku pelajaran atau bahan-bahan cetakan lainnya, 

melainkan semua yang dapat dimanfaatkan oleh siswa. 

Pendekatan jelajah alam sekitar (JAS) merupakan salah satu cara yang 

dilakukan guru untuk menyampaikan suatu materi kepada siswa yang 

selanjutnya dijadikan sebagai sumber belajar. Pendekatan jelajah alam sekitar 

adalah salah satu inovasi pendekatan yang bercirikan memanfaatkan 

lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar melalui kerja 

ilmiah, serta  diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada peserta didik. 

Belajar merupakan kegiatan aktif peserta didik dalam membangun 

pemahaman atau makna. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan jelajah alam 
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sekitar memberi keleluasaan kepada peserta didik untuk membangun gagasan 

yang muncul dan berkembang setelah pembelajaran berakhir. 

 Pada saat ini pelajaran geografi di tingkat sekolah menengah 

digabungkan kedalam mata pelajaran IPS terpadu. Dimana IPS terpadu 

tersebut terdapat 4 disiplin ilmu yaitu geografi, sejarah, ekonomi dan 

sosiologi. Hal tersebut merupakan suatu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan 

satu dan lainya. Dalam pembelajaran IPS terpadu guru dituntut untuk dapat 

menadukan keempat disiplin ilmu tersebut. Pendekatan lingkungan 

merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengoptimalakan hasil berlajar siswa. 

 Berdasarkan observasi awal pembelajaran IPS geografi di SMP Al 

Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo sampai saat ini kurang dapat 

menumbuhkan minat belajar pada siswanya sehingga masih banyak siswa 

yang memperoleh hasil belajar yang belum optimal. Hal ini disebabkan 

pelaksanaan pembelajaran IPS geografi didominasi metode konvensional, 

sehingga menyebabkan siswa merasa bosan dan sulit untuk dapat menguasai 

materi. Oleh karena itu, diperlukan suatu penyampaian materi yang lebih 

inovatif. 

 Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penelitian ini dilaksanakan 

di kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo, dengan 

mengambil judul penelitian: “Studi Eksperimen Pendekatan jelajah alam 

sekitar Sebagai Sumber Belajar Geografi Pada Siswa Kelas VII SMP Al 

Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo Tahun Ajaran 2012/2013”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber 

belajar geografi pada siswa kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang 

Kabupaten Wonosobo? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang  menggunakan 

pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar 

geografi dengan pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VII 

SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai 

dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Mengetahui pelaksanaan pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber 

belajar geografi pada siswa kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang 

Kabupaten Wonosobo. 

2. Mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar menggunakan 

pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar geografi dengan 

pembelajaran secara konvensional pada siswa kelas VII SMP Al Hayat 

Jlamprang Kabupaten Wonosobo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini bermanfaat dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya penggunaan pendekatan 

jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar yang mendukung proses 

belajar mengajar dikelas. 

2. Manfaat praktis 

a. Guru dapat memperoleh pengalaman untuk meningkatkan keterampilan 

memilih model pembelajaran yang bermanfaat dalam proses 

pembelajaran. 

b. Siswa dapat termotivasi untuk belajar IPS-Geografi sehingga dapat 

berfikir kreatif dan inovatif. 

c. Memberikan  masukan bagi pemerintah atau pihak yang berkompeten 

dalam perancangan kebijakan, khususnya di bidang pembelajaran atau 

kependidikan. 

 

E. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah dalam penelitian ini dimaksudkan untuk: (1) 

membatasi ruang lingkup permasalahan yang diteliti sehingga jelas batas-

batasnya, (2) menghindari kesalahan penafsiran dalam penelitian ini, (3) 

memudahkan dalam menangkap isi dan makna serta sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan penelitian ini. Adapun batasan-batasannya sebagai berikut: 
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1. Studi Eksperimen 

Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat 

(hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja ditimbulkan oleh peneliti 

dengan mengeliminisasi atau mengurangi atau menyisihkan faktor-faktor  

lain yang mengganggu (Arikunto, 2010:9). Eksperimen yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah suatu penelitian dengan menelaah, mengkaji 

dengan cara mencari sebab akibat membandingkan antara pembelajaran 

yang memanfaatkan model pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai 

sumber belajar dengan pembelajaran secara konvensional. 

2. Pendekatan jelajah alam sekitar  

Jelajah alam sekitar (JAS) merupakan pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada pemanfaatan lingkungan alam sekitar kehidupan 

siswa, baik lingkungan fisik, sosial maupun budaya sebagai objek belajar 

biologi yang fenomenanya dipelajari dengan kerja ilmiah. Pendekatan JAS 

mencakup hal-hal yang inovatif dalam penerapannya yaitu kontruktivisme, 

penerapan proses sains, inquiri, proses eksploritasi lingkungan alam sekitar 

dan penerapan alternative essesisment (Marianti 2006). 

Jelajah alam sekitar dalam hal ini merupakan pendekatan 

pembelajaran geografi yang memanfaatkan objek langsung melalui 

kegiatan pengamatan, diskusi dan pelaporan hasil. Hal tersebut dikarenakan 

pendekatan JAS didasarkan pada tiga ciri pokok yaitu : (1) selalu dikaitkan 

dengan alam sekitar secara langsung, tidak langsung maupun dengan 

menggunakan media. (2) Selalu ada kegiatan berupa peramalan, 
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pengamatan, dan penjelasan. (3) Ada laporan untuk dikomunikasikan baik 

secara lisan, tulisan, gambar, foto, atau audiovisual. Pembelajaran JAS 

dilakukan dengan mendatangkan objek yang diamati di dalam kelas, hal ini 

dikarenakan lingkungan sekolah yang tidak memungkinkan untuk 

melakukan pengamatan langsung objek di lingkungan aslinya. 

3. Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah segala daya yang dapat dimanfaatkan guna 

memberi kemudahan kepada seseorang dalam belajarnya (Sudjana dan 

Rivai 2007:77). Sumber belajar yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penggunaan model pembelajaran jelajah alam sekitar yang mampu 

memberikan secara langsung contoh nyata materi-materi yang ada sesuai 

kompetensi hidrosfer.  

4. Geografi 

Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan 

fenomena-fenomena geosfer yaitu atmosfera, hidrosfera, litosfera, dan 

biosfera dengan sudut pandang kelingkungan, kewilayahan dalam konteks 

keruangan (Palangan 2007:5). Geografi yang di maksud dalam penelitian 

ini adalah geografi yang terdapat dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan 

sosial (IPS) yang mencakup materi hisdrosfer pada kelas VII SMP Alhayat 

Jlamprang Kabupaten wonosobo.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

1. Belajar 

Belajar merupakan proses penting bagi perubahan perilaku 

manusia dan mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. 

Oleh karena itu, dengan menguasai prinsip-prinsip dasar tentang belajar, 

seseorang telah mampu memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang 

peranan penting dalam proses psikologis.  

Uraian pendapat dari beberapa ahli tentang belajar di antaranya, 

menurut Anni (2008:2), “ pengertian belajar telah banyak didefinisikan 

oleh para pakar psikolog, di antaranya: (1) Gagne dan Berliner 

menyatakan bahwa belajar merupakan proses dimana suatu organisme 

mengubah perilakunya karena hasil dari pengalamannya; (2) Morgan et. al 

menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan relatif permanen yang 

terjadi karena hasil dari praktik atau penglaman; (3) Slavin menyatakan 

bahwa belajar merupakan perubahan individu yang disebabkan oleh 

pengalaman; (4) Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan 

disposisi atau kecakapan manusia, yang berlangsung selama periode 

waktu tertentu, dan perubahan perilaku itu tidak berasal dari proses 

pertumbuhan”. Keempat pengertian belajar yang disebutkan oleh para ahli 

nampak bahwa konsep tentang belajar mengandung tiga unsur, yaitu (1) 

belajar berkaitan dengan perubahan perilaku; (2) perubahan perilaku itu 
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terjadi karena didahului proses pengalaman; dan (3) perubahan perilaku 

karena proses belajar bersifat relatif permanen. Pengertian belajar di atas 

juga mengisyaratkan bahwa belajar memerlukan waktu kesungguhan 

dalam memahami masalah, memerlukan latihan untuk memperoleh 

perubahan atau peningkatan keahlian pada diri seseorang yang melakukan 

proses belajar. Hasil dari belajar dan keahlian yang dihasilkan dapat 

diterapkan untuk memecahkan masalah pada situasi yang berbeda. 

Berdasarkan beberapa definisi tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah proses dalam perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan sehingga menghasilkan perubahan dalam pengetahuan, 

pemahaman, nilai dan sikap yang dilakukan sesorang individu melalui 

latihan dan pengalaman dalan interaksinya dengan lingkungan. Tujuan 

belajar secara umum adalah untuk mencapai perubahan dalam tingkah 

laku orang belajar. Perubahan yang dimaksud tentu yang bersifat positif 

yang membantu proses perkembangan. Perubahan perilaku dapat 

diketahui dengan cara membandingkan perilaku yang dimiliki oleh 

pembelajar sebelum dan setelah berada dalam situasi belajar. 

2. Pembelajaran Geografi 

Secara sederhana pembelajaran geografi adalah geografi yang 

diajarkan di tingkat sekolah dasar dan sekolah menengah. Oleh karena itu, 

penjabaran konsep-konsep dan kompetensinya harus disesuaikan dengan 

tingkat pengalaman dan perkembangan mental anak pada jenjang-jenjang 

pendidikan yang bersangkutan. 
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Geografi adalah ilmu tentang persamaan dan perbedaan gejala 

alam dan kehidupan di muka bumi serta interkasi antara manusia dengan 

lingkungan dalam kaitannya dengan hubungan atau keruangan dan 

kewilayahan (Sumaatmadja, 1997:11). Pembelajaran geografi adalah 

pelajaran geografi yang diajarkan di tingkat sekolah menengah, dimana 

penjabaran konsep-konsep, materi pokok dan sub materi pokok harus 

disesuaikan dengan tingkat perkembangan mental anak pada pendidikan 

yang bersangkutan.  

Objek studi geografi adalah geosfer, yaitu permukaan bumi yang 

hakikanya merupakan bagian dari bumi yang terdiri dari atmosfer (lapisan 

udara), litosfer (lapisan batuan, kulit bumi), hidrosfer (lapisan air, 

perairan), dan biosfer (lapisan kehidupan). Pada konsep ini geosfer atau 

permukaan bumi ditinjau dari sudut pandang kelingkungan, kewilayahan 

yang menampakkan persamaan dan perbedaan. Persamaan dan perbedaan 

tadi tidak terlepas dari adanya relasi keruangan dari unsur-unsur geografi 

yang membentuknya. Studi geografi melihat dan mempelajari wilayah-

wilayah di permukaan bumi yang tersebar membentuk lingkungan-

lingkungan geografi tertentu yang menunjukkan sistem kewilayahan 

(regional system) dan sistem lingkungan (ekosistem) tertentu. Dari sekian 

jumlah sistem kewilayahan dan sistem kelingkungan tadi sudah pasti ada 

persamaan dan perbedaan gejala, bahkan keunikan di wilayah-wilayah 

atau ekosistem (Sumaatmaja, 1997:11). 
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Simpulan dari penjelasan tersebut bahwa pembelajaran geogarfi 

adalah pembelajaran tentang aspek-aspek keruangan permukaan bumi 

yang merupakan keseluruhan gejala alam dan kehidupan manusia dengan 

variasi kewilayahannya. Pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperoleh dalam mata pelajaran geografi diharapkan dapat membangun 

kemampuan siswa untuk bersikap, bertindak cerdas, arif, dan 

bertanggungjawab dalam menghadapi masalah sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. 

3. Ruang Lingkup Pembelajaran Geografi 

Dalam kurikulum yang digunakan pada masa sekarang, pelajaran 

geografi di tingkat sekolah menengah digabungkan kedalam mata 

pelajaran IPS terpadu. Dimana IPS terpadu tersebut terdapat 4 pokok 

bahasan terpadu yaitu geografi, sejarah, ekonomi dan sosiologi. Hal 

tersebut menjadikan guru yang mengampu mata pelajaran IPS terpadu 

dituntut untuk dapat menguasi keempat bidang studi tersebut. 

Ruang lingkup studi geografi maupun pengajaran geografi, pada 

hakikatnya berkenan dengan aspek-aspek keruangan permukaan bumi 

(geosfer) dan faktor-faktor geografis alam lingkungan dan kehidupan 

manusia. Ruang lingkup geografi menurut Djaljoeni (1987:4) dalam 

Kamil (2006:3) adalah sebagai berikut: 

a. Ukuran, bentuk dan aneka gerakan bumi 

b. Persebaran serta posisi massa daratan dan wujud perairan 

c. Batuan, struktur dan berbagai relief permukaan bumi 
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d. Air yang ada di berbagai samudera, lautan serta seluk beluk 

gerakannya 

e. Pola persebaran dunia tumbuhan dan hewan 

f. Atmosfer dengan gejala-gejala yang ada di dalamnya serta pola-pola 

iklim yang terdapat dipermukaan bumi 

g. Ras-ras umat manusia dan persebarannya yang berdasarkan unit 

kenegaraan 

h. Aneka bentuk kegiatan manusia dalam rangka menegakkan 

perekonomian 

i. Bermacam-macamciri dan jenis pemukiman manusia yang ada 

j. Ciri-ciri sosial dan budaya masyarakat manusia 

k. Pengaturan umat manusia secara politis dan relasi antar mereka 

Ruang lingkup di atas, merupakan ciri dalam pembelajaran 

geografi, karena geografi dalam pengajarannya mempelajari berbagai 

macam aspek fisik maupun non fisik. Oleh karena itu pengajaran geografi 

berbeda dengan pengajaran-pengajaran yang lainnya. 

Ruang lingkup inilah yang memberikan ciri atau karakteristik 

terhadap pengajaran geografi. Dalam pengajaran geografi, materinya 

selalu digali dari permukaan bumi pada suatu lokasi untuk 

mengungkapkan corak kehidupan manusia memberikan ciri khas kepada 

wilayah yang bersangkutan sebagai hasil interaksi faktor-faktor geografis 

pada lokasi yang bersangkutan. Secara bertahap dan makin lama makin 

luas dan mendalam, materi-materi geografi itu dalam proses belajar 
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mengajarnya tidak keluar dari ruang lingkup pengajaran geografi yang 

menjadi ciri kasnya. 

4. Pendekatan Pembelajaran 

Menurut Sudrajat (2008), pendekatan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, 

yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang  

sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, 

menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis 

tertentu. Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis 

pendekatan, yaitu: 

a. pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 

(student centered approach). 

b. pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru 

(teacher centered approach). 

Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetapkan selanjutnya 

diturunkan ke dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logan (Abin S. 

Makmun, 2003:24) mengemukakan empat unsur strategi dari setiap usaha, 

yaitu mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil 

(out put) dan sasaran yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan 

aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya; mempertimbangkan 

dan memilih jalan pendekatan utama (basic way) yang paling efektif untuk 

mencapai sasaran; mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah 

(steps) yang akan ditempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran; 
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pempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan 

ukuran (standard) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan 

(achievement) usaha. 

5. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar  

Pendekatan jelajah alam sekitar adalah salah satu inovasi 

pendekatan pembelajaran yang bercirikan memanfaatkan lingkungan 

sekitar dan simulasinya sebagai sumber belajar melalui kerja ilmiah, serta  

diikuti pelaksanaan belajar yang berpusat pada peserta didik. Pendekatan 

ini menekankan pada gaya dalam menyampaikan materi yang meliputi 

sifat, cakupan dan prosedur kegiatan yang eksploratif memberikan 

pengalaman nyata kepada peserta didik sehingga selain dapat membuka 

wawasan berpikir yang beragam dari seluruh peserta didik, pendekatan ini 

memungkinkan peserta didik dapat mempelajari berbagai konsep dan cara 

mengaitkannya dengan dunia nyata sehingga hasil belajarnya lebih 

berdaya guna. Pendekatan jelajah alam sekitar secara komprehensif 

memadukan berbagai pendekatan antara lain eksplorasi dan investigasi, 

konstruktivisme, keterampilan proses dengan cooperative learning.  

Pendekatan jelajah alam sekitar dalam implementasinya 

menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan. Ini merupakan salah 

satu komponen dari PAKEM yang mempunyai kepanjangan pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Peserta didik akan lebih banyak 

memperoleh nilai-nilai pendidikan bila mereka menemukan sendiri 



15 

 

 

 

konsep-konsep tentang alam sekitarnya melalui kegiatan proses keilmuan. 

Hal ini menimbulkan konsekuensi bagi pola pembelajarannya.  

a. Latar Belakang Pendekatan Jelajah Alam Sekitar  

Dipilihnya pendekatan jelajah alam sekitar sebagai pendekatan 

pembelajaran yang dianggap mampu menciptakan siswa yang 

produktif dan inovatif adalah dengan alasan-alasan berikut.  

1) Sejauh ini pelaksanaan pendidikan/pembelajaran geografi masih 

didominasi oleh suatu kondisi kelas yang masih berfokus pada 

guru sebagai sumber utama pengetahuan, ceramah masih menjadi 

pilihan utama guru dalam mengajar, proses sain belum biasa 

dikembangkan dalam proses pembelajaran. Pembelajaran masih 

menekankan pada hasil belajar dan bukan kegiatan untuk 

menguasai proses. Untuk itu perlu dipilih suatu pendekatan yang 

lebih memberdayakan siswa. Suatu pendekatan pembelajaran yang 

tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi dapat 

mendorong siswa mengkonstruksikan fakta-fakta pengetahuan 

yang dia peroleh  berdasarkan konsep atau prinsip geografi melalui 

proses eksplorasi dan investigasi.  

2) Pendekatan jelajah alam sekitar mengutamakan siswa belajar dari 

mengalami dan menemukan sendiri dengan memanfaatkan 

lingkungan fisik, sosial dan budaya yang ada disekitarnya.  

3) Tuntutan kurikulum bahwa hasil belajar peserta didik berupa 

perpaduan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor menuntut 
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suatu pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik 

secara fisik, mental, intelektual dan emosional. 

b. Komponen-komponen Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

Menurut Ridlo dalam makalah jelajah alam sekitar (JAS) 

(2005), pendekatan JAS terdiri atas beberapa komponen yang 

seyogyanya dilaksanakan secara terpadu, adapun komponen-

komponen JAS terdiri dari : 

1) Eksplorasi. 

Dengan melakukan eksplorasi terhadap lingkungannya 

seseorang akan berinteraksi dengan fakta yang ada 

dilingkungannya sehingga menemukan pengalaman dan sesuatu 

yang menimbulkan pertanyaan atau masalah. Dengan adanya 

masalah manusia akan melakukan kegiatan berfikir atau mencari 

pemecahan masalah (Mulyani:2008). 

2) Konstruktivisme 

Dalam pembentukan pengetahuan menurut Piaget terdapat 

2 aspek berfikir, yaitu aspek figurative dan aspek operatif. Berfikir 

operatif memungkinkan seseorang untuk mengembangkan 

pengetahuannya dari suatu level tertentu ke level yang lebih tinggi. 

3) Proses sains 

Proses kegiatan ilmiah dimulai ketika seseorang melakukan 

pengamatan, dari sini akan menimbulkan pertanyaan atau 

permasalahan. Permasalahan ini akan mendapatkan pemecahan 
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dengan melakukan metode ilmiah, atau membandingkan dengan 

teori yang telah diperoleh sebelumnya. 

4) Masyarakat belajar 

Konsep learning community menyarankan agar hasil 

pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Hasil 

diperoleh dari sharing antar teman atau kelompok. Dalam praktek 

pembelajaran di kelas, masyarakat belajar terwujud dalam 

pembentukan kelompok kecil dan besar, mendatangkan ahli dalam 

kelas, bekerja dengan kelas sederajat, dan bekerja dengan 

masyarakat. 

5) Bioedutainment 

Bioedutainment dalam pendekatannya melibatkan unsur 

utama, yaitu ilmu dan penemuan ilmu, ketrampilan berkarya, 

kerjasama, permainan yang mendidik, kompetisi, tantangan dan 

sportifitas dapat menjadi salah satu solusi dalam menyikapi 

perkembangan biologi saat ini dan masa yang akan datang. Dengan 

bioedutainment semua aspek dapat teramati (Mulyani:2008). 

6) Assesment autentik 

Pengumpulan data yang bisa menggambarkan 

perkembangan belajar siswa dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kesulitan belajar siswa sehingga dapat digunakan 

untuk mengambil tindakan segara dan tepat (Mulyani: 2008). 
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Jadi pembelajaran jelajah alam sekitar dilaksanakan dalam 

suasana yang menyenangkan, tidak membosankan, sehingga peserta 

didik belajar dengan bergairah. Pembelajaran dilaksanakan 

terintegrasi, menggunakan berbagai sumber belajar sehingga 

pengetahuan peserta didik menyeluruh, tidak terpisah-pisah dalam tiap 

bidang studi. Pembelajaran jelajah alam sekitar menekankan pada 

siswa aktif dan kritis, jadi pembelajaran berpusat pada siswa, dipandu 

oleh guru yang kreatif. 

c. Penerapan Pendekatan Jelajah Alam Sekitar 

Jelajah alam sekitar merupakan pendekatan yang masih 

aksiomatis, sehingga perlu dikonkritkan. Dalam implementasinya, 

penjelajahan merupakan penciri kegiatan termasuk di dalamnya adalah 

discovery dan inkuiri, sedangkan alam sekitar merupakan objek yang 

dieksplorasi.  

Menurut Ridlo (2005) kegiatan penjelajahan merupakan suatu 

strategi alternatif dalam pembelajaran geografi. Kegiatan ini mengajak 

peserta didik aktif mengeksplorasi lingkungan sekitarnya untuk 

mencapai kecakapan kognitif afektif, dan psikomotornya sehingga 

memiliki penguasaan ilmu dan keterampilan, penguasaan berkarya, 

penguasaan menyikapi dan penguasaan bermasyarakat. Lingkungan 

sekitar dalam hal ini bukan saja sebagai sumber belajar tetapi menjadi 

obyek yang harus diuntungkan sebagai akibat adanya kegiatan 

pembelajaran. Pendekatan jelajah alam sekitar berbasis pada akar 
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budaya, dikembangkan sesuai metode ilmiah dan dievaluasi dengan 

berbagai cara.  

Pendekatan jelajah alam sekitar dapat didefinisikan sebagai  

pendekatan pembelajaran yang memanfaatkan lingkungan alam sekitar 

kehidupan peserta didik baik lingkungan fisik, sosial, teknologi 

maupun budaya sebagai objek belajar geografi yang fenomenanya 

dipelajari melalui kerja ilmiah (Marianti & Kartijono, 2005). Menurut 

Santoso dalam Marianti (2006), yang menjadi ciri dalam pembelajaran 

JAS adalah: 

1) Selalu dikaitkan dengan alam sekitar secara langsung maupun 

tidak langsung yaitu dengan menggunakan media. 

2) Selalu ada kegiatan berupa prediksi, pengamatan dan penjelasan. 

3) Adanya laporan untuk dikomunikasikan baik secara lisan, tulisan, 

gambar, foto atau audiovisual. 

4) Kegiatan dirancang dengan menyenangkan sehingga menimbulkan 

minat untuk belajar lebih lanjut. 

Pendekatan jelajah alam sekitar merupakan pendekatan kodrat 

manusia dalam upayanya mengenali alam lingkungannya. 

Pembelajaran melalui pendekatan jelajah alam sekitar memungkinkan 

peserta didik mengembangkan potensinya sebagai manusia yang 

memiliki akal budi. Pendekatan jelajah alam sekitar menekankan pada 

kegiatan belajar yang dikaitkan dengan lingkungan alam sekitar 

kehidupan peserta didik dan dunia nyata, sehingga selain dapat 
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membuka wawasan berpikir yang beragam, siswa juga dapat 

mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan 

masalah-masalah kehidupan nyata. Dengan demikian, hasil belajar 

siswa lebih bermakna bagi kehidupannya, sebagai makhluk Tuhan, 

makhluk sosial, dan integritas dirinya (Ridlo, 2005).  

Penerapan pendekatan pembelajaran  jelajah alam sekitar 

mengajak peserta didik  mengenal obyek, gejala dan permasalahan, 

menelaahnya dan menemukan simpulan atau konsep tentang sesuatu 

yang dipelajarinya. Konseptualisasi dan pemahaman diperoleh peserta 

didik tidak secara langsung dari guru atau buku, akan tetapi melalui 

kegiatan ilmiah, seperti mengamati, mengumpulkan data, 

membandingkan, memprediksi, membuat pertanyaan, merancang 

kegiatan, membuat hipotesis, merumuskan simpulan berdasarkan data 

dan membuat laporan secara komprehensif.  Secara langsung peserta 

didik melakukan eksplorasi terhadap fenomena alam yang terjadi. 

Fenomena tersebut dapat ditemui di lingkungan sekeliling peserta 

didik atau fenomena tersebut dibawa ke dalam pembelajaran di kelas. 

Visualisasi terhadap fenomena alam (geosfer) akan sangat membantu 

peserta didik untuk mengamati sekaligus memahami gejala atau 

konsep yang terjadi.  

6. Pembelajaran Konvensional 

Salah satu model pembelajaran yang masih berlaku dan sangat 

banyak digunakan oleh guru adalah model pembelajaran konvensional. 
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Menurut Zaini (2007:94) model pembelajaran konvesional (ceramah) 

merupakan pembelajaran paling populer di Indonesia, bahkan di negara-

negara maju. Kelebihan model pembelajaran konvensional : 

1) Praktis dari sisi persiapan dan media yang digunakan 

2) Efisien dari sisi waktu dan biaya 

3) Dapat menyampaikan materi yang banyak 

4) Mendorong dosen/pengajar menguasai materi 

5) Lebih mudah mengontrol kelas 

6) Siswa tidak perlu persiapan 

7) Siswa dapat langsung menerima ilmu pengetahuan. 

Sedangkan kelemahan dalam model pembelajaran konvensional 

(ceramah) ini adalah : 

1) Membosankan 

2) Siswa menjadi tidak aktif 

3) Informasi hanya satu arah 

4) Feed back relatif rendah 

5) Kurang melekat pada ingatan siswa 

6) Kurang terkendali baik waktu maupun materi 

7) Monoton 

8) Tidak mengembangkan kreativitas siswa 

9) Tidak merangsang siswa untuk membaca. 

Dari penjelasan mengenai pembelajaran konvensional di atas dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional merupakan metode yang 
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paling mudah dilakukan oleh guru karena pengajaran berpusat pada guru 

dan guru memegang peranan penting dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran konvensional yang biasa digunakan adalah metode ceramah. 

Metode ceramah  adalah suatu metode penyajian pelajaran yang dilakukan 

oleh guru dengan penjelasan lisan secara langsung terhadap siswa guna 

mentransfer segala ilmu pengetahuan yang dimilikinya. 

Langkah-langkah pembelajaran konvensional sebagai berikut: 

1) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Guru menjelaskan materi dengan ceramah dan siswa mendengarkan 

guru dengan seksama. 

3) Guru memberikan tugas kepada siswa. 

4) Guru menggunakan sumber belajar berupa buku paket dan LKS. 

5) Penilaian dan evaluasi pembelajaran: aspek yang dinilai adalah aspek 

kognitif (berupa tes objektif). 

7. Sumber Belajar 

a. Pengertian Sumber Belajar 

Belajar mengajar sebagai suatu proses merupakan suatu sistem 

yang tidak terlepas dari komponen-komponen lain yang saling 

berinteraksi di dalamnya. Salah satu komponen dalam proses tersebut 

adalah sumber belajar. Menurut Sudjana dan Rivai (2007:76) sumber 

belajar dalam artian sempit adalah, misalnya, buku-buku atau bahan-

bahan tercetak lainnya. Pengertian itu masih banyak dipakai dewasa 

ini oleh sebagian besar guru. Misalnya dalam program pengajaran 
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yang biasa disusun oleh guru terdapat komponen sumber belajar, dan 

pada umumnya akan diisi dengan buku teks atau buku wajib yang 

dianjurkan. Pengertian sumber belajar tersebut sama sempitnya bila 

diartikan sebagai semua sarana pengajaran yang dapat menyajikan 

pesan secara auditif maupun visual saja, misalnya OHP, slides, video, 

film, dan perangkat keras (hardware) lainnya.  

Sebagaimana telah diuraikan, Sudjana dan Rivai (2007:77) 

menyimpulkan sumber belajar adalah segala daya yang dapat 

dimanfaatkan guna memberi kemudahan kepada seseorang dalam 

belajarnya. Dalam pengembangan sumber belajar itu sendiri dari dua 

macam, yaitu: 

Pertama, sumber belajar yang dirancang atau secara sengaja 

dibuat atau dipergunakan untuk membantu belajar-mengajar, biasa 

disebut learning resources by design, (sumber belajar yang dirancang). 

Misalnya buku, brosur, ensiklopedi, film, video, tape, slides, film 

strips, OHP. Semua perangkat keras ini memang secara sengaja 

dirancang guna kepentingan kegiatan pengajaran. 

Kedua, sumber belajar yang dimanfaatkan guna memberi 

kemudahan kepada seseorang di dalam belajar berupa segala macam 

sumber belajar yang ada di sekeliling kita. Sumber belajar tersebut 

tidak dirancang untuk kepentingan tujuan suatu kegiatan pengajaran. 

Sumber belajar ini disebut learning resources by utilization. Misalnya 

pasar, toko, museum, tokoh masyarakat, dan sebagainya yang adanya 
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di lingkungan sekitar seperti taman, gedung lembaga Negara, dan lain-

lain. 

Berdasarkan uraian mengenai pengertian sumber belajar di atas 

dapat disimpulkan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu yang 

dapat dimanfaatkan guru maupun siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran, sehingga dapat memudahkan siswa dalam memahami materi 

pelajaran tersebut. Pada prinsipnya sumber belajar mencakup orang, 

isi, pesan, media, alat dan lingkungan yang mengandung informasi 

untuk memfasilitasi siswa sehingga memungkinkan siswa tersebut 

untuk belajar secara mandiri. 

b. Klasifikasi Sumber Belajar 

Sudjana dan Rivai (2007:80) menglasifikasi sumber belajar 

yang biasa dilakukan terhadap sumber belajar adalah sebagai berikut: 

1) Sumber belajar tercetak: buku, majalah, brosur, koran, poster, 

denah, ensiklopedi, kamus, dan lain-lain. 

2) Sumber belajar non cetak: film, slides, video, model, audiocasette, 

transparansi, objek, dan lain-lain. 

3) Sumber belajar yang berbentuk fasilitas: perpustakaan, ruangan 

belajar, studio, lapangan olahraga, dan lain-lain. 

4) Sumber belajar yang berupan kegiatan: wawancara, kerja 

kelompok, observasi, simulasi, permainan, dan lain-lain. 

5) Sumber belajar berupa lingkungan di masyarakat: taman, terminal, 

pasar, toko, pabrik, museum, dan lain-lain. 
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Berdasarkan klasifikasi sumber belajar maka dapat 

disimpulkan bahwa sumber belajar yang digunakan oleh siswa harus 

disesuaikan dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai. Dalam 

hal ini sumber belajar tidak hanya berupa bahan cetak seperti buku 

saja namun juga dapat memanfaatkan sumber yang lain seperti 

lingkungan, wawancara dengan narasumber, pemanfaatan media 

elektronik, dan lain-lain.  

c. Komponen-komponen sumber belajar 

Sumber belajar dapat dipandang sebagai suatu system karena 

merupakan satu kesatuan yang didalamnya terdapat komponen-

komponen yang berhubungan dan saling berpengaruh satu sama 

lainya. Menurut Sudjana dan Rivai (2007: 82) komponen-komponen 

sumber belajar antara lain : 

1) Tujuan, misi, atau fungsi sumber belajar. Setiap sumber belajar 

selalu mempunyai tujuan atau misi yang akan dicapai. Sumber 

belajar yang dirancang tampaknya lebih eksplisit dari pada sumber 

belajar yang dimanfaatkan saja. 

2) Bentuk, format, atau keadaan fisik sumber belajar. Wujud sumber 

belajar secara fisik satu sama lainnya berbeda-beda. 

3) Pesan yang dibawa oleh sumber belajar. Setiap sumber belajar 

selalu membawa pesan yang dapat dimanfaatkan atau dipelajari 

oleh para pemakainya. 
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4) Tingkat kesulitan atau kompleksitas pemakaian sumber belajar. 

Tingkat kompleksitas penggunaan sumber belajar berkaitan 

dengan keadaan fisik dan pesan sumber belajar. Sejauhmana 

kompleksitasnya perlu diketahui guna menentukan apakah sumber 

belajar itu masih dapat dipergunakan, mengingat waktu dan biaya 

yang terbatas. 

d. Faktor Sumber Belajar 

Sumber belajar dapat dipandang sebagai suatu sistem karena 

merupakan komponen-komponen dan faktor-faktor yang berhubungan 

dan saling berpengaruh satu sama lainnya. Berbagai faktor yang 

mempengaruhi sumber belajar perlu diketahui untuk memahami 

karakteristiknya agar pemanfaatannya dalam kegiatan pengajaran bias 

optimal. Menurut Sudjana dan Rivai (2007:83) faktor sumber belajar 

antara lain: 

1) Perkembangan teknologi. Perkembangan teknologi yang amat cepat 

dewasa ini sangat berpengaruh terhadap sumber belajar yang 

dipergunakan. Pada masa lampau jenis sumber belajar yang tidak 

dirancang banyak digunakan oleh guru, tetapi sekarang justru 

sumber belajar yang dirancang lebih banyak dimanfaatkan. 

Pengaruh teknologi bukan hanya terhadap bentuk dan jenis-jenis 

sumber belajar, melainkan juga terhadap komponen-komponen 

sumber belajar. Hal ini menjadi jelas pada sumber belajar yang 

dirancang. 
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2) Nilai-nilai budaya setempat. Sering ditemukan bahan yang 

diperlukan sebagi sumber belajar dipengaruhi oleh factor budaya 

setempat, antara lain nilai-nilai budaya dipegang teguh oleh 

masyarakat setempat. Faktor tersebut berpengaruh terutama pada 

jenis sumber belajar yang tidak dirancang. 

3) Keadaan ekonomi pada umumnya. Sumber belajar juga dipengaruhi 

oleh keadaan ekonomi, baik secara makro maupun mikro. Keadaan 

ekonomi tersebut mempengaruhi sumber belajar dalam hal upaya 

pengadaannya, jenis atau macamnya, dan upaya menyebarkannya 

pada pemakai. 

4) Keadaan pemakai. Pemakai sumber belajar jelas memegang 

peranan penting karena pemakailah yang memanfaatkannya, 

sehingga dengan demikian sifat pemakai perlu diketahui. Keadaan 

dan sifat pemakai akan turut mempengaruhi sumber belajar yang 

dimanfaatkan. 

Berdasarkan penjelasan tentang faktor sumber belajar di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan sumber belajar terus 

mengalami perubahan seiring dengan perkembangan teknologi. Setiap 

guru dan siswa dalam memilih dan menggunakan sumber belajar 

disesuaikan dengan nilai-nilai budaya setempat, keadaan ekonomi dan 

keadaan pemakai. 
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e. Memanfaatkan Sumber Belajar 

Menurut Sudjana dan Rivai (2007:87) ada beberapa 

persyaratan yang perlu diketahui oleh para pendidik atau guru dalam 

memanfaatkan berbagai sumber belajar, antara lain: 

1) Tujuan intruksional hendaknya dijadikan pedoman dalam memilih 

sumber belajar yang sahih. 

2) Pokok-pokok bahasan yang menjelaskan analisis pelajaran yang 

akan disajikan kepada siswa. Hal itu perlu dilakukan sebagai dasar 

pemilihan serta pemanfaatan sumber belajar agar materi yang 

disajikan melalui sumber-sumber belajar dapat memperjelas dan 

memperkaya isi bahan. 

3) Pemilihan strategi, metode pengajaran yang sesuai dengan sumber 

belajar. Strategi sangat erat kaitannya dengan sumber belajar, 

bahkan sesungguhnya strategi itu termasuk ke dalam salah satu 

jenis sumber belajar. 

4) Sumber-sumber belajar yang dirancang berupa media instruksional 

dan bahan tertulis tidak dirancang. 

5) Pengaturan waktu sesuai dengan luas pokok bahasan yang akan 

disampaikan kepada siswa. Waktu yang diperlukan untuk 

menguasai materi tersebut akan mempengaruhi sumber belajar yang 

digunakan. 

6) Evaluasi, yakni bentuk evaluasi yang akan digunakan. 
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Dalam memilih dan menggunakan sumber belajar yang akan 

dipakai oleh siswa sebaiknya harus memperhatikan persyaratan-

persyaratan supaya dalam pemanfaatannya, siswa mudah memahami 

materi pelajaran yang ada pada sumber belajar dan selanjutnya dapat 

digunakan secara mandiri. 

f. Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Sebagai Sumber Belajar Geografi 

Memanfaatkan pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber 

belajar dalam proses pembelajaran ini, siswa dijadikan pangkal tolak 

dari usaha pendidikan. Untuk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi yang sedang dipelajari maka perlu strategi yang tepat 

dalam penyampaian materi tersebut. Guru  menerapkan pendekatan 

jelajah alam sekitarsebagai sumber belajar untuk penyampaian materi. 

Dalam proses pembelajaran memerlukan persiapan dan 

perancangan yang seksama dari para guru. Tanpa perencanaan yang 

matang kegiatan belajar siswa tidak terkendali, sehingga tujuan 

pembelajaran tidak tercapai dan siswa tidak melaksanakan kegiatan 

yang diharapkan. 

Ada beberapa prosedur yang ditempuh pada langkah persiapan, 

antara lain: 

1) Guru menentukan tujuan belajar yang diharapkan diperoleh para 

siswa berkaitan dengan pendekatan jelajah alam sekitar sebagai 

sumber belajar geografi. 

2) Menjelaskan cara belajar siswa pada saat proses pembelajaran. 
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3) Persiapan teknis yang diperlukan untuk kegiatan belajar. 

Langkah pelaksanaan dapat dilakukan kegiatan belajar sesuai 

dengan rencana yang telah disiapkan. Adapun langkah-langkah 

pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai sumber yaitu: 

1) Guru menyiapkan materi yang telah dikemas dalam pembelajaran 

jelajah alam sekitar. 

2) Dalam proses pembelajaran menggunakan jelajah alam sekitar 

guru terlebih dahulu menjelaskan langkah-langkah yang akan 

dilakukan dalam pembelajaran jelajah alam sekitar. 

3) Guru dan siswa menuju lokasi yang akan digunakan sebagai 

tempat pembelajaran jelajah alam sekitar. 

4) Guru menjelaskan materi dengan memanfaatkan jelajah alam 

sekitar sebagai sumber belajar. Pembelajaran jelajah alam sekitar, 

siswa diharapkan dapat menguasai materi yang disampaikan oleh 

guru.  

5) Guru memberikan tugas pada siswa dan memberikan batasan 

waktu. Guru menginformasikan pada siswa bahwa tugas 

dikerjakan pada lembar kerja siswa dan cara siswa menjawab tugas 

tersebut. 

6) Penilaian dan evaluasi pembelajaran: aspek yang dinilai adalah 

aspek kognitif (berupa tes objektif). 

 

 



31 

 

 

 

8. Hasil Belajar 

Menurut Anni (2007:5) hasil belajar merupakan perubahan 

perilaku yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. 

Perolehan aspek-aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa 

yang dipelajari oleh pembelajar. Dalam pembelajaran, perubahan perilaku 

yang harus dicapai oleh pembelajar setelah melaksanakan aktivitas belajar 

dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Penilaian hasil belajar siswa 

harus dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa dalam menguasai 

materi yang telah diajarkan.  

Benyamin S. Bloom dalam Anni (2007:7). Membagi hasil belajar 

menjadi tiga ranah yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. 

a. Ranah kognitif (cognitive domain) 

Ranah kognitif  berkaitan dengan hasil berupa pengetahuan, 

kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah kognitif mencakup 

enam kategori yaitu pengetahuan (knowledge), pemahaman 

(comprehension), penerapan (application), analisis (analysis), sintesis 

(synthesis), penilaian (evaluation). 

b. Ranah afektif (affective domain) 

Taksonomi tujuan pembelajaran efektif, dikembangkan oleh 

Krathwohl dan kawan-kawan,  merupakan hasil belajar yang paling 

sukar diukur. Tujuan pembelajaran ini berhubungan dengan perasaan, 

sikap, minat, dan nilai. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang 
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terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, penanggapan, penilaian, 

pengorganisasian, dan pembentukan pola hidup. 

c. Ranah psikomotorik (psychomotoric domain) 

Tujuan pembelajaran ranah psikomotorik menunjukkan adanya 

kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan saraf, manipulasi 

objek, dan koordinasi saraf. Penjabaran ranah psikomotorik ini sangat 

sukar karena seringkali tumpang tindih dengan ranah kognitif dan 

afektif. Kategori jenis perilaku untuk ranah psikomotorik yaitu 

persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

kompleks, penyesuaian, kreativitas. 

Untuk memperoleh informasi mengenai tingkat penguasaan materi 

yang diberikan selama proses belajar mengajar berlangsung digunakan 

alat ukur berupa tes. Dalam penelitian ini hasil belajar yang diukur yaitu 

ranah kognitif dengan memberikan tes kepada siswa di akhir pembelajaran 

yang menggunakan pendektan jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar 

dan kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional.  
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B. Kerangka Berpikir 

Pencapaian hasil belajar yang optimal dari siswa memerlukan sarana 

dan prasarana yang mendukung salah satunya adalah sumber belajar. Menurut 

Sudjana dan Rivai (2007:77), “sumber belajar adalah segala daya yang dapat 

dimanfaatkan guna memberikan kemudahan kepada seseorang dalam 

belajarnya”. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diketahui bahwa sumber 

belajar memiliki cakupan yang luas, artinya tidak terbatas pada sarana yang 

dirancang, seperti buku-buku pelajaran atau bahan-bahan cetakan lainnya, 

melainkan semua yang dapat dimanfaatkan oleh siswa. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan pemahaman siswa adalah 

dengan memanfaatkan model pembelajaran yang inovatif sebagai sumber 

belajar sehingga mempermudah proses pembelajaran. Guru akan lebih mudah 

menjelaskan materi pelajaran kepada siswa, dan siswa pun akan lebih mudah 

memahami dan menerima materi yang disampaikan. Penerapan pendekatan 

jelajah alam sekitar dilakukan dengan memanfaatkan lingkungan sekitar 

sekolah. Dengan model jelajah alam sekitar, siswa diharapkan lebih aktif 

sehinga pemahaman siswa tentang materi pelajaran dengan pokok bahasan 

hidrosfer dapat meningkat. 

Permasalahan yang diangkat adalah pemanfaatan media pembelajaran 

jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar dalam menunjang kegiatan 

pembelajaran Geografi. Secara grafik dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

C. Hipotesis 

Pelaksanaan pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar 

geografi dapat diterapkan sehingga hasil belajar siswa yang menggunakan 

pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar dapat lebih baik jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional pada siswa kelas VII 

SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo tahun ajaran 2012/2013.

Pendekatan Jelajah 

Alam Sekitar 

Pembelajaran 

Konvensional 

Kelas Eksperimen 

(Kelas VII A) 

 

Kelas Kontrol 

(Kelas VII B) 

 

Pembelajaran Geografi Pokok Bahasan 

Hidrosfer 

Dugaan. 

1. Pelaksanaan pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar geografi 

dapat diterapkan. 

2. hasil belajar siswa yang menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar  lebih baik 

jika dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMP Al Hayat Jlamprang, yang 

beralamat di Kelurahan Jlamprang Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Wonosobo. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 23 Maret 2013 sampai 

dengan  20 April 2013. Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas 

dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan dan satu kali pelaksanaan post 

test. Pelaksanaan penelitiannya adalah proses pembelajaran menggunakan 

Pendekatan Jelajah Alam Sekitar Sebagai Sumber Belajar IPS Pada Siswa 

Kelas VII SMP Al Hayat Tahun Ajaran  2012/ 2013. 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2010:173). 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Al Hayat 

Jlamprang Kabupaten Wonosobo tahun ajaran 2012/2013 sejumlah 96 siswa 

serta guru yang menjadi subyek penelitian. 
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Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 

2010:174). Adapun keuntungan jika penelitian dilakukan dengan 

menggunakan sampel antara lain: 

1. Karena subjek pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan populasi 

2. Apabila populasinya terlalu besar, maka dikhawatirkan ada yang terlewati 

3. Dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisien 

4. Ada kalanya dengan penelitian populasi berarti deskatruktif (merusak) 

5. Ada bahaya bias dari orang yang mengumpulkan data 

6. Ada kalanya memang tidak dimungkinkan melakukan penelitian populasi. 

Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga 

diperoleh sampel yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat 

menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya.  Pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik random sampling yaitu dalam 

pengambilan sampelnya, peneliti melakukan pengundian pada kelas VII yang 

ada yaitu tiga kelas. Peneliti membuat gulungan kertas undian sebanyak tiga 

gulungan kertas yang di dalamnya diberi  nama kelas masing-masing yaitu 

kelas VII A, kelas VII B, dan kelas VII C. Peneliti mengambil salah satu 

gulungan kertas yang tercampur secara acak sampai terpilih dua kelas. 

Gulungan yang telah terpilih dimasukkan lagi untuk memperoleh kesempatan 

terpilih kembali. Peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek untuk 

memperoleh kesempatan dipilih sebagai sampel.  

Selanjutnya akan terpilih dua kelas secara acak, yaitu siswa kelas VII 

A sebagai kelompok eksperimen yang diberi perlakuan pembelajaran 
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menggunakan model pembelajaran jelajah alam sekitarsebagai sumber belajar 

dan kelas VII B sebagai kelompok kontrol diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran konvensional. 

 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek penelitian atau yang menjadi 

perhatian suatu peneliti (Arikunto, 2010:161). Variabel penelitian ini yaitu: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat. Variabel dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar dan 

proses pembelajaran model konvensional. 

Indikator pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai sumber 

belajar: 

a. Persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru meliputi pembuatan 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

b. Proses pembelajaran yaitu penerapan pembelajaran jelajah alam 

sekitar sebagai sumber belajar. 

Indikator pembelajaran konvensional: 

a. Persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru meliputi pembuatan 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran. 

b. Proses pembelajaran yaitu penerapan pembelajaran konvensional. 
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2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang nilainya dipengaruhi oleh 

variabel bebas. Dalam hal ini yang menjadi variabel terikat adalah hasil 

belajar geografi siswa kelas VII A yang diberi perlakuan menggunakan 

model pembelajaran jelajah alam sekitar dan siswa kelas VII B yang diberi 

perlakuan menggunakan pembelajaran konvensional materi pokok 

hidrosfer siswa kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo 

tahun ajaran 2012/2013. 

 

D. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen. Penelitian eksperimen mempunyai beberapa syarat diantaranya, 

yaitu sampel diambil secara random sampling, terdapat perlakuan banding, 

terdapat kelompok eksperimen dengan perlakukan khusus dan kelompok 

kontrol tanpa perlakuan, dan adanya manipulasi perlakuan. Setelah dilakukan 

pengambilan sampel secara random sampling, terpilih dua kelas, yaitu kelas 

VII A sebagai kelas Eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 

Dengan demikian kelas VII A mendapat perlakuan khusus dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar.  Berikut 

ini merupakan diagram rancangan penelitian: 
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Gambar 2. Diagram Alur Penelitian 

 

Pra Lapangan 

Lapangan 

Pasca Lapangan 

1. Menyusun rencana penelitian 

2. Memilih lapangan penelitian 

3. Mengurus ijin penelitian 

4. Observasi lapangan 

5. Memanfaatkan informan 

6. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

1. Memahami latar penelitian 

2. Melakukan uji coba soal 

3. Melakukan penelitian 

Eksperimen  

Kontrol 

Pendekatan JAS Pembelajaran

n  

Model Konvensional Pembelajaran  

Evaluasi  Pendekatan JAS 

Model Konvensional 

Pos tes  

Post test Evaluasi 
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Adapun langkah pelaksanaannya sebagai berikut : 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi awal untuk mengetahui pembelajaran yang biasa 

dilakukan di kelas melalui wawancara dengan guru. 

b. Menyusun perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 

ini antara lain Silabus, RPP,media, tes dan kisi-kisi tes. 

c. Menyususn perangkat tes. 

d. Uji coba perangkat tes. 

e. Analisis hasil uji coba perangkat tes untuk mengukur tingkat 

kesukaran soal, daya pembeda soal, validitas butir soal, dan 

reliabilitas. 

1) Tingkat kesukaran soal 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau 

tidak terlalu sukar. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang 

siswa untuk mempertinggi usaha memecahkannya. Sebaliknya soal 

yang terlalu sukar akan menyebabkan siswa menjadi putus asa dan 

tidak mempunyai semangat untuk mencoba lagi karena diluar 

jangkauannya (Arikunto, 2012:222). 

Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus: 
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Keterangan : 

P :  indeks kesukaran 

B    :  banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS   :  jumlah seluruh siswa peserta tes (Arikunto, 2012:223) 

Kriteria indeks kesukaran : 

Soal dengan P 0,00 sampai 0,30 adalah soal sukar 

Soal dengan P 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang 

Soal dengan P 0,71 sampai 1,00 adalah soal mudah 

Tabel 1. Analisis Tingkat Kesukaran Butir Soal 

Kriteria Nomor Soal Jumlah 

Sukar 8,22,12 3 

Sedang 5,7,11,14,17,19,20,24,26,27,30 11 

Mudah 1,3,6,10,15,16,18,29 8 

Sumber : Data primer, 2013 

Berdasarkan perhitungan hasil uji coba pada kelas uji coba 

diperoleh tingkat kesukaran yang berbdeda-beda. 3 soal termasuk 

kategori sukar, dan 8 soal termasuk dalam kategori mudah, dan 

selebihnya 11 soal atau setengah dari jumlah soal dalam kategori 

sedang. 

2) Daya Pembeda 

Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk 

membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 

dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang 
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menunjukan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi 

(Arikunto, 2012:226). 

Daya Pembeda soal dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

D = PBPA
JB

BB

JA

BA
 

Dimana : 

J : jumlah peserta tes 

JA  : banyaknya peserta kelompok atas 

JB  : banyaknya peserta kelompok bawah 

BA : banyaknya kelompok atas yang menjawab soal dengan benar 

BB : banyaknya kelompok bawah yang menjawab soal dengan 

benar 

PA : proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar 

PB : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

(Arikunto, 2012:228) 

Adapun klasifikasi daya pembedaan soal adalah : 

DP : 0,00 – 0,24 adalah jelek 

DP : 0,25 – 0,49 adalah cukup 

DP : 0,50 – 0,74 adalah baik 

DP : 0,75 – 1,00 adalah baik sekali 

DP : negatif, berarti soal sangat jelek harus dibuang. 
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Tabel 2. Analisis Daya Pembeda Butir Soal 

Kriteria  Nomor Soal Jumlah 

Baik 6,10,16 3 

Cukup 1,3,7,11,12,14,15,17,18,19,24,29,30 13 

Jelek 5,8,20,22,26,27 6 

  Sumber : Data primer, 2013 

3) Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-

tingkat kevalidan atau kesakhihan sesuatu instrument. Suatu 

instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. 

Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki 

validitas rendah. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat 

mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 

rendahnya validitas instrumen menunjukan sejauh mana data yang 

terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 

dimaksud (Arikunto,2010:211). Validitas butir soal ditentukan 

dengan menghitung koefisien korelasi skor soal dengan skor total.  

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus korelasi 

product moment ( Arikunto,2010:213). 

 

2222 YYNXXN

YXXYN
rxy

 

Keterangan : 

rxy     : koefisien korelasi  

N      : banyaknya peserta tes 
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∑X     : jumlah skor item 

∑Y     : jumlah skor total 

X2   : jumlah kuadrat skor item 

Y2   : jumlah kuadrat skor total 

XY  : jumlah perkalian skor item dengan skor total 

Harga rxy yang diperoleh dikonsultasikan dengan rtabel 

product moment dengan taraf signifikasi 5%. jika harga rxy>rtabel 

maka item soal yang diuji bersifat valid. 

Tabel 3. Analisis validitas Butir Soal 

Kriteria  Nomor Soal Jumlah 

Valid 1,3,5,6,7,8,10,11,12,14,15,16,17,18,19,20,

22,24,26,27,29,30 

22 

Tidak valid 2,4,9,13,21,23,25,28 8 

Sumber : Data primer, 2013 

Berdasarkan hasil analisis uji coba instrumen dapat 

diketahui bahwa dari 30 item soal pilihan ganda yang diujicobakan 

pada 33 siswa dan dianalisis menggunakan uji kevaliditasan, 22 

soal diantaranya termasuk dalam soal valid, sedangkan 8 soal 

lainnya tidak valid. 

4) Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 

instrumen cukup dapat dipercaya digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Sebuah tes 

dikatakan reliabel apabila tes tersebut dapat menunjukkan hasil 

yang tetap, artinya apabila soal tersebut digunakan oleh subyek 
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yang sama pada waktu yang lain, maka hasilnya relatif sama. 

Untuk menghitung reliabilitas soal bentuk obyektif digunakan 

rumus sebagai berikut :   

kVt

MkM

k

k
r

)(
1

1
11  

Keterangan :  

11r   :  reliabilitas tes secara keseluruhan  

k  :  banyaknya butir soal 

M  :  scor rata-rata 

Vt   :  varians total (Arikunto,2010:232) 

 Harga r11 yang diperoleh kemudian dikonsultasikan 

dengan rtabel  product moment dengan taraf signifikan 5%. Jika 

harga r11  rtabel  product moment maka item soal yang diuji 

bersifat reliabel. Dari perhitungan diperoleh reliabilitas tesnya 

dengan taraf signifikansi 5%, N=33 diperoleh rtabel=0,344 dan r11 

sebesar 0,663, maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tes 

reliabel. 

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Guru melaksanakan pembelajaran berdasarkan silabus dan RPP yang 

telah disusun untuk mencapai tujuan pembelajaran yang sesuai dengan 

kompetensi dasar dan indikator.  

b. Pemberian perlakuan kepada kelompok eksperimen yaitu pengajaran 

dengan pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar 
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geografi yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini peneliti 

bertindak sebagai guru yang mengajar siswa kelas VII A SMP Al Hayat 

Jlamprang . 

c. Pemberian perlakuan kepada kelompok kontrol yaitu pengajaran 

dengan model pembelajaran konvensional yang dilakukan oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai guru yang mengajar 

siswa kelas VII B SMP Al Hayat Jlamprang . 

d. Melaksanakan penilaian dalam proses pembelajaran pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. 

e. Membagikan angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran jelajah 

alam sekitar sebagai sumber belajar geografi. 

f. Menganalisis hasil belajar siswa selama pembelajaran. 

g. Membuat kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh. 

 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi, berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Dalam mengadakan penelitian yang bersumber pada 

tulisan inilah kita telah menggunakan metode dokumentasi. Dalam 

pengertian yang lebih luas, dokumen bukan hanya yang berwujud tulisan 

saja, tetapi dapat berupa benda-benda. Dalam penelitian ini peneliti 

mengambil data-data diantaranya daftar nama siswa, nilai siswa kelas VII 
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semester ganjil, silabus pembelajaran, foto-foto kegiatan penelitian, serta 

data-data yang di perlukan peneliti. 

2. Metode Angket/Kuesioner 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan 

utuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 2010:194). Angket atau 

kuesioner digunakan utuk memperoleh informasi mengenai proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti setelah siswa mendapat 

perlakuan dari peneliti pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.  

3. Metode Tes 

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang 

digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok 

(Arikunto, 2010:193). Metode tes digunakan untuk mendapatkan skor 

kemampuan geografi siswa SMP kelas VII setelah diadakan perlakuan. 

Data yang diperoleh melalui post test yang diberikan kepada kedua kelas 

menggunakan alat tes berupa soal pilihan ganda dengan jumlah 22 butir 

soal. Post test yang sama diberikan kepada kelas VII A dan kelas VII B 

sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis. 

Sebelum tes diberikan pada saat post test terlebih dahulu diujicobakan  

dengan jumlah soal pilihan ganda sebanyak 30 soal. Hal ini dilakukan 

untuk mengetahui tingkat kesukaran, data pembeda, validitas dan 

reliabiltas dari tiap-tiap butir tes. 
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4. Metode Observasi 

Metode observasi  digunakan untuk menilai kinerja guru dan  

mengamati aktivitas belajar siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Instrumen berupa lembar pengamatan kinerja guru di kelas 

dan lembar pengamatan aktivitas siswa yang diisi oleh observer. 

 

F. Metode Analisis Data Penelitian 

1. Analisis Data Awal 

Analisis data awal digunakan untuk mengetahui kondisi awal kelas 

subyek penelitian, apakah berasal dari kondis awal yang sama atau 

berbeda. Dalam hal ini digunakan uji normalitas dan homogenitas data. 

Uji normalitas dan homogenitas digunakan untuk mengetahui data awal 

berdistribusi normal atau tidak. 

2. Analisis Data Akhir 

a. Lembar Observasi Kinerja Guru 

Lembar observasi pengamatan pembelajaran guru di kelas 

bertujuan untuk menilai pembelajaran yang dilakukan peneliti dengan 

menerapkan pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar 

geografi dan model pembelajaran konvensional. 

Interval diperoleh dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Skor maksimal = jumlah item indikator x skor tertinggi = 10x4=40 

2) Skor minimal = jumlah item indikator x skor terendah = 10x1=10 

3) Rentang = skor maksimal-skor minimal = 40-10=30 
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4) Banyaknya kelas 4 

5) Interval = 
kriteria banyaknya

rentang
 

Interval = 5,7
4

30
 

6) Menentukan kriteria, kriteria dibagi menjadi menjadi 4 kriteria 

yaitu sangat baik-4, baik-3, cukup baik-2, dan kurang baik-1. 

7) Menyusun jenjang kriteria kinerja guru. 

Tabel 4. Kriteria Observasi Kinerja Guru 

No. Interval Persentase Kriteria 

1. 34-40 82%-100% Sangat Baik 

2. 26-33 63%-81% Baik 

3. 18-25 44%-62% Cukup Baik 

4. 10-17 25%-43% Kurang Baik 

Sumber : Data primer, 2013 

b. Lembar  Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa 

Lembar aktivitas belajar siswa digunakan untuk mengukur 

aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran.  

Skala ukur atau interval diperoleh dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Skor maksimal = jumlah item indikator x skor tertinggi = 7x4=28 

2) Skor minimal = jumlah item indikator x skor terendah = 7x1=7 

3) Rentang = skor maksimal-skor minimal = 28-7=21 

4) Banyaknya kelas 4 

5) Interval = 
kriteria banyaknya

rentang
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  Interval = 25,5
4

21
 

6) Menetukan kriteria, kriteria dibagi menjadi menjadi 4 kriteria yaitu 

sangat aktif-4, aktif-3, cukup aktif-2, dan kurang aktif-1. 

7) Menyusun jenjang kriteria aktivitas belajar siswa dalam 

pembelajaran. 

Tabel 5. Kriteria Pengamatan Aktivitas Belajar Siswa 

No. Interval  Persentase Kriteria 

1. 25-28 82%-100% Sangat Aktif 

2. 19-24 63%-81% Aktif 

3. 13-18 44%-62% Cukup Aktif 

4. 7-12 25%-43% Kurang Aktif 

Sumber: Data primer, 2013 

c. Angket Tanggapan Siswa 

Angket tanggapan siswa digunakan untuk mengetahui 

ketertarikan siswa pada pembelajaran jelajah alam sekitar sebagai 

sumber belajar geografi dan pembelajaran konvensional.

 

 

Skala ukur atau interval diperoleh dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

1) Skor maksimal = jumlah item indikator x skor tertinggi = 10x4=40 

2) Skor minimal = jumlah item indikator x skor terendah = 10x1=10 

3) Rentang = skor maksimal-skor minimal = 40-10=30 

4) Banyaknya kelas 4 

5) Interval = 
kriteria banyaknya

rentang
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Interval = 5,7
4

30
 

6) Menentukan kriteria, kriteria dibagi menjadi menjadi 4 kriteria 

yaitu sangat tertarik-4, tertarik-3, cukup tertarik-2, dan kurang 

tertarik-1. 

7) Menyusun jenjang kriteria tanggapan siswa. 

Tabel 6. Kriteria Angket Tanggapan Siswa 

No.  Interval  Kriteria  

1. 34-40 Sangat tertarik 

2. 26-33 Tertarik 

3. 18-25 Cukup tertarik 

4. 10-17 Kurang tertarik 

Sumber : Data primer, 2013 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa 

sampel penelitian berawal dari kondisi normal atau tidak, yang 

selanjutnya untuk menentukan statistik yang akan digunakan dalam 

pengujian hipotesis. Untuk melakukan uji normalitas digunakan rumus 

chi kuadrat: 

  

Dimana: 

 = chi-kuadrat 

 = frekuensi pengamatan 

 = frekuensi yang diharapkan (Arikunto,2010:333). 

Jika 2hitung < 
2

tabel maka data berdistribusi normal. 

h

ho

f

ff 2
2 )(

2
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e. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  

Hipotesis yang digunakan dalam uji perbedaan rata-rata adalah 

sebagai berikut: 

Ho : 21  

Ha :
21  

Jika kedua kelompok homogen, maka uji perbedaan rata-rata 

dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

21

21

11

nn
s

XX
t   dengan  

2

11

21

2

22

2

112

nn

snsn
s

 

Keterangan: 

1X  = rata-rata hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

2X =rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol 

n1 = banyaknya siswa kelas eksperimen 

n2 = banyaknya siswa kelas kontrol 

2

1s  = varians kelompok eksperimen 

2

2s  = varians kelompok kontrol 

2s  = varians gabungan 

Dengan dk =(n1+n2-2), kriteria pengujian terima Ho jika t<ttabel 

dengan menentukan taraf signifikan =5% peluang (1- ). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum Obyek 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah SMP Al Hayat 

Jlamprang, yang beralamat di Kelurahan Jlamprang Kecamatan 

Wonosobo Kabupaten Wonosobo. Dilihat dari letak astronomisnya SMP 

Al Hayat Jlamprang berada pada 7°20’4’’LS-109°54’52”BT. Secara 

geografis batas Kecamatan Wonosobo yaitu sebelah utara berbatasan 

dengan Kecamatan Mojotengah, sebelah timur berbatasan dengan 

Kecamatan Kejajar dan Kecamatan Kertek, sebelah selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Selomerto, dan sebelah barat berbatasan dengan 

Kecamatan Watumalang (lihat Gambar 3 Peta Lokasi SMP Al Hayat 

Jlamprang).  

2. Kondisi Sekolah 

a. Jumlah kelas 

SMP Al Hayat Jlamprang merupakan sekolah standar nasional 

(SSN). Jumlah kelas VII terdapat tiga kelas yaitu VII A, VII B, dan 

VII C dengan jumlah siswa sebanyak 96 siswa. Untuk kelas VIII 

terdapat tiga kelas yaitu VIII A, VIII B, dan VIII C dengan jumlah 

siswa kelas VIII sebanyak 93 siswa dan siswa kelas IX terdapat 

sebanyak 92 siswa. 
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b. Sarana dan prasarana sekolah 

Sarana dan prasarana di SMP AL Hayat Jlamprang Kabupaten 

Wonosobo yang menunjang proses pembelajaran yaitu ruang kelas, 

ruang kepala sekolah, perpustakaan, laboratorium bahasa dan IPA, 

ruang komputer, ruang BK, ruang guru, UKS, ruang OSIS, lapangan 

olahraga, lapangan upacara, WC, kantin, parkir, dan ruang serba guna. 

Dalam penelitian peneliti memanfaatkan peneliti memanfaatkan ruang 

kelas dan lingkungan sekitar. 

c. Guru dan karyawan 

SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo mempunyai 

16 staf guru yang mengampu pelajaran dan terdapat 5 karyawan. Guru 

mata pelajaran Geografi kelas VII diampu oleh ibu Desi 

Purwaningtyas Heruwati, S.Pd, beliau yang membantu peneliti dalam 

mengobservasi siswa di kelas eksperimen dan di kelas kontrol. 

d. Kurikulum 

Proses pembelajaran yang dilaksanakan di SMP Al Hayat 

Jlamprang Kabupaten Wonosobo mengacu pada Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP). Pengembangan KTSP di SMP Al Hayat 

Jlamprang Kabupaten Wonosobo akan diarahkan untuk mencapai 

tujuan pendidikan menengah pertama yaitu meningkatkan kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk 

hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
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B. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian dilaksanakan mulai  23 Maret sampai dengan  20 April 

2013. Jadwal pelaksanaan dan uraian kegiatannya dapat dilihat pada tabel 

berikut ini. 

Tabel 7. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Tanggal Kegiatan 

23-25 Maret 2013 Menganalisis data jumlah seluruh siswa kelas VII 

untuk menentukan sampel penelitian. Hasilnya 

terbentuk kelas sampel yaitu kelas kontrol dengan 

jumlah 31 siswa dan kelas eksperimen dengan 

jumlah 32 siswa. 

29 Maret-5 April 2013. 

Setiap hari Jum’at. 

Penerapan model pembelajaran konvensional 

pada kelas kontrol. 

30 Maret-6 April 2013. 

Setiap hari Sabtu. 

Penerapan pendekatan jelajah alam sekitar 

sebagai sumber belajar pada kelas eksperimen. 

10 Maret 2013 Uji coba soal di kelas VII C dengan 30 butir soal 

pilihan ganda. 

12-13 maret 2013 Melaksanakan post test belajar siswa pada kelas 

VII A kelas eksperimen dan kelas VII B kelas 

kontrol penelitian dengan mengerjakan soal yang 

telah diujicobakan sebanyak 22 butir soal pilihan 

ganda. 

19-20 Maret 2013 Analisis hasil belajar subjek penelitian yang telah 

dilaksanakan pada kelas VII A kelas eksperimen 

dan kelas VII B kelas kontrol. 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang terbagi dalam 2 

kelas yaitu kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai 

kelas kontrol. Pada prinsipnya, kedua kelas baik eksperimen maupun kontrol 

melalui tahap yang sama yaitu pembelajaran (2 kali pertemuan) dan 1 kali 

evaluasi (post test). Akan tetapi model pembelajaran yang diterapkan pada 
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kedua kelas berbeda yaitu pada kelas eksperimen menggunakan pendekatan 

jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar dan kelas kontrol menggunakan 

pembelajaran konvensional. Post test diadakan pada akhir pertemuan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa pada kompetensi Mendeskripsikan gejala-

gejala yang terjadi di atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap 

kehidupan setelah mengikuti pembelajaran. Perbedaan yang mendasar dari 

kedua kelas yaitu dalam perlakuan yang diberikan pada saat pembelajaran. 

Waktu pembelajaran yang digunakan dari kedua kelas relatif sama yaitu 4 jam 

pelajaran, setiap 1 jam pelajaran dengan alokasi waktu 40 menit. 

1. Proses pembelajaran pada kelas eksperimen 

Pembelajaran pada kelas eksperimen dilaksanakan di kelas VII A 

SMP Al hayat Jlamprang yang diajar menggunakan pendekatan jelajah 

alam sekitar yaitu salah satu inovasi pendekatan pembelajaran yang 

bercirikan memanfaatkan lingkungan sekitar dan simulasinya sebagai 

sumber belajar melalui kerja ilmiah, serta  diikuti pelaksanaan belajar 

yang berpusat pada peserta didik. Pendekatan ini menekankan pada gaya 

dalam menyampaikan materi yang meliputi sifat, cakupan dan prosedur 

kegiatan yang eksploratif memberikan pengalaman nyata kepada peserta 

didik sehingga selain dapat membuka wawasan berpikir yang beragam 

dari seluruh peserta didik, pendekatan ini memungkinkan peserta didik 

dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dengan dunia 

nyata sehingga hasil belajarnya lebih berdaya guna.Pendekatan jelajah 

alam sekitar secara komprehensif memadukan berbagai pendekatan antara 



58 

 

 

 

lain eksplorasi dan investigasi, konstruktivisme, keterampilan proses 

dengan cooperative learning.  

Pendekatan jelajah alam sekitar dalam implementasinya 

menekankan pada pembelajaran yang menyenangkan. Ini merupakan salah 

satu komponen dari PAKEM yang mempunyai kepanjangan pembelajaran 

aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. Peserta didik akan lebih banyak 

memperoleh nilai-nilai pendidikan bila mereka menemukan sendiri 

konsep-konsep tentang alam sekitarnya melalui kegiatan proses keilmuan. 

Hal ini menimbulkan konsekuensi bagi pola pembelajarannya.  

Pada kelas eksperimen ini siswa akan melakukan kegiatan belajar 

di lingkungan sekitar sekolah yang dapat digunakan sebagai sumber 

belajar. Siswa di bawa ke tempat-tempat yang berhubungan dengan 

kompetensi yang akan di ajarkan seperti sungai dan sumur, sehingga siswa 

dapat secara langsung melihat contohnya. 

Proses pembelajaran pada pertemuan pertama, diawali dengan 

penyampaian kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung pada materi 

pokok siklus hidrologi. Guru memberikan apersepsi untuk mengetahui 

kesiapan siswa dan mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa tentang 

kompetensi hidrosfer. Selanjtnya, guru menginformasikan kepada siswa 

model yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar yaitu 

menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar dan mengemukakan tujuan 

pembelajaran serta memotivasi siswa untuk dapat aktif mengikuti belajar 

mengajar. Kemudian guru mengajak siswa menuju sungai yang berada di 
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sekitar sekolahan serta menjelaskan bagaimana cara menggali informasi 

yang berkaitan dengan siklus hidrologi dengan melihat secara langsung 

dan melakukan tanya jawab. 

. Guru menjelaskan materi tentang siklus hidrologi. Selanjutnya 

guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran yang telah dilakukan 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya apabila ada 

yang belum jelas atau memberikan masukan. Pelaksanaan pembelajaran 

berjalan lancar sesuai rencana, karena alokasi waktu dimanfaatkan secara 

maksimal. 

Pada pertemuan kedua, pembelajaran membahas jenis-jenis air 

permukaan dan air tanah. Pada awal pembelajaran guru memberikan 

apersepsi dan motivasi. Guru menjelaskan materi tentang jenis-jenis air 

permukaan dan air tanah dengan mengajak siswa menuju sumur yang 

berada di sekitar sekolah. Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan dan memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk bertanya apabila ada yang belum jelas atau memberikan 

masukan. Guru memberikan tugas kepada siswa yang tercantum dalam 

lembar kerja siswa. Setelah tugas siswa selesai, guru membahas tugas 

yang sudah. Selanjutnya, guru mengajak siswa untuk memperhatikan apa 

yang dijelaskan serta membimbing siswa untuk mencatat kata-kata kunci 

sulit dan guru membantu siswa untuk melakukan pemecahan masalah 

kemudian memberikan rangsangan agar siswa aktif dengan memberikan 

kesempatan bertanya dan berpendapat. 
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Pada pertemuan terakhir digunakan untuk evaluasi hasil belajar 

(post test) dengan waktu tes 40 menit. Agar lebih efektif tes dilakukan 

tidak dilaksanakan secara serentak namun siswa dengan nomor persensi 

genap dahulu dilanjutkan siswa nomor persensi ganjil. Hasil tes digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa yang menggunakan 

pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar. Berikut gambar 

contoh tampilan pembelajaran geografi dan kegiatan belajar mengajar di 

kelas eksperimen. 

 

Sumber : Dokumen pribadi, 2013 

Gambar 4. Siswa sedang menjelajah lingkungan di sekitar sekolah 
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Sumber : Dokumen pribadi, 2013 

Gambar 5. Siswa sedang mendengarkan arahan guru 

 

   

Sumber : Dokumen pribadi, 2013 

Gambar 6. Kegiatan post test di kelas eksperimen 
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2. Proses pembelajaran pada kelas kontrol 

Pembelajaran pada kelas kontrol diberi perlakuan menggunakan 

model konvesional. Guru menyampaikan materi pokok hidrosfer lewat 

berbicara di depan kelas, sementara siswa mendengarkan dengan tertib 

dan sesekali membuat catatan-catatan penting. Pada pertemuan pertama 

guru memulai pelajaran dengan memberikan apersepsi untuk mengetahui 

sejauh mana pemahaman awal siswa tentang materi siklus hidrologi 

dengan media LKS. Selanjutnya guru memberikan penjelasan secara lisan 

mengenai materi siklus hidrologi dengan memanfaatkan papan tulis kelas 

dan diselingi tanya jawab. Guru memberikan kesempatan pada siswa 

materi yang belum dipahami. Setelah pembelajaran selesai guru dan siswa 

menarik kesimpulan bersama.  

Pada pertemuan kedua, pembelajaran membahas jenis air 

permukaan dan air tanah. Pada awal pembelajaran guru memberikan 

apersepsi dan motivasi. Guru menjelaskan jenis air permukaan dan air 

tanah. Kemudian melakukan tanya jawab dan diakhiri dengan menarik 

kesimpulan bersama-sama. Pada akhir pertemuan diadakan evaluasi (post 

test). Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana siswa 

menguasai materi yang telah diajarkan. Proses pembelajaran pada kelas 

kontrol dapat dilihat pada Gambar 7. 
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Sumber : Dokumen pribadi, 2013 

Gambar 7. Guru menjelaskan materi dengan ceramah 

        

C. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian diperoleh dari studi lapangan untuk memperoleh data 

melalui teknik tes setelah dilakukan pembelajaran dengan perlakuan yang 

berbeda terhadap dua kelas penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol). 

1. Hasil Pengamatan Kinerja Guru di Kelas 

Analisis lembar pengamatan kinerja guru di kelas bertujuan untuk 

menilai pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan 

pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar di kelas 

eksperimen dan model konvensional di kelas kontrol. Aspek pengamatan 

yang dilakukan untuk menilai model pembelajaran yang diterapkan pada 

kedua kelas terdiri atas tiga spesifikasi yaitu pendahuluan, kegiatan inti 
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dan penutup. Dari ketiga spesifikasi tersebut dijabarkan menjadi sepuluh 

aspek penilaian yang disesuaikan dengan langkah-langkah 

pembelajarannya. Lembar ini diisi oleh seorang observer yaitu guru mata 

pelajaran geografi dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga. 

a. Hasil  pengamatan kinerja guru di kelas eksperimen 

Tabel 8. Hasil Pengamatan Kinerja Guru Kelas Eksperimen 

No. Aspek yang Diamati 
Skor Pertemuan ke- 

1 2 

1.  

 

Pendahuluan 

 Membuat RPP 

 Penentuan alokasi waktu 

 Menyediakan alat atau media 

pembelajaran serta metode 

pembelajaran 

 

3 

3 

4 

 

 

3 

4 

4 

2.  Kegiatan inti 

 Membuka pelajaran 

 Menyampaikan materi 

 Pembelajaran dengan pendekatan 

jelajah alam sekitar 

 Guru memberi motivasi kepada 

siswa. 

 Membimbing dan memantau siswa 

dalam proses belajar mengajar 

 

2 

2 

3 

 

2 

 

 

2 

 

3 

2 

3 

 

3 

 

 

3 

3.  Penutup 

 Evaluasi 

 Menutup pelajaran 

 

2 

3 

 

2 

4 

Jumlah skor 26 31 

Skor maksimal 40 40 

Persentase  65% 78% 

Kriteria Baik Baik 

Sumber : Data primer, 2013 

Secara umum guru dalam merencanakan pembelajaran telah 

dilakukan sudah baik. Pada kegiatan pendahuluan, kemampuan guru 

dalam pembuatan RPP memuat identitas RPP, standar kompetensi, 
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kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, metode 

pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 

sumber pembelajaran dan penilaian. Pengalokasian waktu sesuai 

dengan pokok bahasan, sub pokok bahasan dan tepat dengan jam 

pelajaran yang telah ditentukan. Penggunaan alat dan media 

pembelajaran memperoleh skor tertinggi karena dari awal pertemuan 

sampai pertemuan ketiga guru menggunakan pendekatan jelajah alam 

sekitar untuk menyampaikan materi.  

Hasil pengamatan menunjukkan kemampuan guru selama 

proses pembelajaran telah berjalan dengan baik. Pada saat membuka 

pelajaran, guru melakukan apersepsi dan memberikan motivasi kepada 

siswa sesuai rancangan pembelajaran yang telah dibuat. Guru 

menyampaikan materi dengan jelas sehingga siswa mudah paham 

terhadap materi. Guru menggunakan pembelajaran dengan pendekatan 

jelajah alam sekitar sesuai dengan langkah-langkah yang telah 

ditentukan. Guru memotivasi siswa dengan menceritakan pentingnya 

materi dan memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

kegiatan pembelajaran guru berperan sebagai fasilitator pada seluruh 

siswa. 

Pada kegiatan penutup, guru memberikan evaluasi namun 

hanya terpaku pada penilaian hasil belajar kognitif saja sehingga 

penilaian afektif dan psikomotoris kurang diperhatikan. Guru menutup 

proses pembelajaran dengan menyimpulkan materi yang telah 
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disampaikan, melakukan refleksi, memberikan tugas, dan 

memberitahkuan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. Secara keseluruhan guru telah melaksanakan pengajaran 

sesuai dengan rencana pembelajaran.  

Pada pertemuan pertama, kinerja guru sebesar 65% termasuk 

dalam kriteria “baik” dimana pada pertemuan pertama pada proses 

pembelajaran guru belum terbiasa mengajar di kelas ini. Namun dalam 

menyediakan alat, media serta metode pembelajaran guru tersebut 

sudah menunjukkan nilai sangat baik karena dari awal pertemuan guru 

menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar dalam menyampaikan 

materi pembelajaran. 

Pertemuan kedua, persentase kinerja guru menunjukkan bahwa 

persentase sebesar 78%. Hal ini terlihat ada peningkatan persentase 

kinerja guru dibanding pertemuan pertama. Untuk pertemuan kedua 

persentase kinerja guru termasuk dalam kriteria “baik” dimana antara 

guru dan siswa sudah mulai adapatasi dan terjadi interaksi sehingga 

guru bisa menyeimbangkan dengan aktivitas siswa saat pembelajaran 

berlangsung. Hal ini dikarenakan guru selalu mengevaluasi 

kekurangan dari awal pertemuan sampai pertemuan ketiga dan siswa 

sudah mulai terbiasa dengan pembelajaran dan siswa sangat 

berantusias mengikuti proses pembelajaran. 
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b. Hasil pengamatan kinerja guru di kelas kontrol 

Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwa 

ketrampilan melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol sudah baik. 

Hal ini terlihat dalam melaksanakan pembelajaran menggunkan model 

konvensional diawali dengan kegiatan pendahuluan, kemampuan guru 

dalam pembuatan RPP memuat identitas RPP, standar kompetensi, 

kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, metode 

pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, 

sumber pembelajaran dan penilaian. Pengalokasian waktu sesuai 

dengan pokok bahasan, sub pokok bahasan dan tepat dengan jam 

pelajaran yang telah ditentukan. Namun di kelas kontrol ini guru tidak 

menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi 

kepada siswa. 

Pada saat membuka pelajaran, guru melakukan apersepsi dan 

memberikan motivasi kepada siswa sesuai rancangan pembelajaran 

yang telah dibuat. Guru menyampaikan materi secara lisan dan siswa 

menyimak penjelasan guru dengan seksama. Guru memotivasi siswa 

dengan menceritakan pentingnya materi dan memberikan contoh 

dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan pembelajaran guru 

berperan sebagai fasilitator pada seluruh siswa.  

Pada kegiatan penutup, seperti pada kelas eksperimen guru 

memberikan evaluasi namun hanya terpaku pada penilaian hasil 
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belajar kognitif saja sehingga penilaian afektif dan psikomotoris 

kurang diperhatikan. Guru menutup proses pembelajaran dengan 

menyimpulkan materi yang telah disampaikan, melakukan refleksi, 

memberikan tugas, dan memberitahukan materi yang akan dipelajari 

pada pertemuan selanjutnya.  

Tabel 9. Hasil Pengamatan Kinerja Guru Kelas Kontrol 

No. Aspek yang Diamati 
Skor Pertemuan ke- 

1 2 

1.  Pendahuluan 

 Membuat RPP 

 Penentuan alokasi waktu 

 Menyediakan alat atau media 

pembelajaran 

 

2 

3 

2 

 

3 

3 

2 

 

 

2.  Kegiatan inti 

 Membuka pelajaran 

 Menyampaikan materi 

 Pembelajaran dengan model 

konvensional 

 Guru memberi motivasi kepada 

siswa. 

 Membimbing dan memantau siswa 

dalam proses belajar mengajar 

 

3 

2 

2 

 

2 

 

2 

 

 

 

3 

3 

3 

 

3 

 

3 

3.  Penutup 

 Evaluasi 

 Menutup pelajaran 

 

2 

2 

 

2 

3 

Jumlah skor 22 28 

Skor maksimal 40 40 

Persentase  55% 70% 

Kriteria Baik Baik 

Sumber : Data primer,2013 

Pertemuan pertama, kinerja guru sebesar 55% yang termasuk 

dalam kriteria “baik” dimana pada pertemuan pertama pada proses 

pembelajaran guru belum terbiasa mengajar di kelas ini sehingga 
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interaksi antara guru dan siswa belum berjalan baik. Guru tidak 

menggunakan media pembelajaran dalam menyampaikan materi 

kepada siswa hanya berbantuan buku pegangan dan LKS. 

Pertemuan kedua, persentase kinerja guru menunjukkan bahwa 

persentase sebesar 70%. Hal ini terlihat ada peningkatan persentase 

kinerja guru dibanding pertemuan pertama. Untuk pertemuan kedua 

persentase kinerja guru termasuk dalam kriteria “baik” dimana antara 

guru dan siswa sudah mulai adapatasi dalam proses belajar mengajar. 

Terjadi peningkatan, karena guru selalu mengevaluasi kekurangan di 

setiap pertemuan dan siswa terlihat mulai terbiasa dengan 

pembelajaran yang berlangsung. Kinerja guru mengajar ini akan 

mempengaruhi aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

2. Analisis Aktivitas Belajar Siswa 

Penilaian aktivitas belajar siswa yang diamati selama proses 

pembelajaran pada materi hidrosfer terdapat perbedaan antara siswa yang 

menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar dengan model 

konvensional. Lembar pengamatan aktivitas belajar siswa terdiri dari tujuh 

penilaian yang digunakan di kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

 

 

a. Analisis aktivitas belajar siswa kelas eksperimen 

Pada pengamatan aktivitas siswa di kelas eksperimen, aspek 

pertama yaitu perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. Pada 
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saat proses pembelajaran berlangsung, sikap sebagian besar siswa 

terlihat tenang dalam memperhatikan penjelasan dari guru mengenai 

materi pelajaran geografi yang diajarkan. Aspek kedua yaitu siswa 

cepat mengkondisikan keadaan dalam kegiatan pembelajaran. Pada 

saat proses pembelajaran berlangsung, siswa sudah terkondisi dengan 

baik dan siap untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Aspek ketiga 

yaitu penyesuaian dengan pembelajaran yang digunakan. Bagi siswa 

pembelajarn menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar merupakan 

model yang baru sehingga siswa mudah menyesuaikan dengan 

pembelajaran ini dan sangat berantusias mengikuti proses 

pembelajaran. 

Aspek keempat yaitu keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran berlangsung, sebagian 

besar siswa selalu aktif bertanya, menjawab pertanyaan, dan 

mengemukakan pendapat dalam proses pembelajaran sehingga 

suasana pembelajaran terasa hidup.  

Aspek kelima yaitu merespon dan menjawab pertanyaan. Pada 

proses pembelajaran dan guru memberikan pertanyaan untuk direspon, 

sebagian besar siswa yang ditunjuk dapat menjawab pertanyaan dari 

guru dengan benar dan suara tegas dan jelas. 

Aspek keenam yaitu ketrampilan dalam mengerjakan tugas. 

Pada saat proses pembelajaran, guru memberikan beberapa tugas 

untuk dikerjakan antara lain mengerjakan soal yang terdapat dalam 
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lembar kerja, siswa berhasrat untuk mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. Aspek ketujuh yaitu membuat rangkuman. Pada saat proses 

pembelajaran, selain mendengarkan penjelasan dari guru dan berperan 

aktif dalam pembelajaran, sebagian siswa membuat rangkuman dari 

hasil penjelasan dari guru, terutama yang tidak terdapat di buku paket 

maupun LKS. 

Tabel 10. Hasil Aktivitas Belajar Siswa Kelas Eksperimen 

No

. 
Aspek Aktivitas Belajar Siswa 

Skor Pertemuan ke- 

1 2 

1. Perhatian siswa 3 3 

2. Siswa cepat mengkondisikan keadaan 

dalam kegiatan pembelajaran 

3 3 

3. Siswa mudah menyesuaikan diri 

dengan pembelajaran yang digunakan 

3 4 

4. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

4 4 

5. Merespon dan menjawab pertanyaan 2 3 

6. Mengerjakan tugas 3 3 

7. Membuat rangkuman 3 4 

Jumlah skor  21 24 

Skor maksimal 28 28 

Persentase  75% 86% 

Kriteria Aktif Sangat Aktif 

Sumber : Data primer, 2013 

Dengan melihat Tabel 10 dapat diketahui bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan dengan melihat skor pada setiap indikator. Pada 

pertemuan pertama hasil aktivitas siswa sebesar 75% dengan kriteria 

“aktif”. Siswa masih asing terhadap model dan media yang digunakan 

guru dalam penyampain materi. Namun hal ini dapat diatasi dengan 



72 

 

 

 

meningkatnya hasil pengamatan pada pertemuan kedua sebesar 86%, 

hal ini berarti siswa mulai terbiasa dengan model dan media yang 

digunakan oleh guru sehingga pembelajaran berjalan baik dan 

menyenangkan. Siswa memiliki pengalaman baru dalam pembelajaran 

karena pada pembelajaran sebelumnya siswa hanya diajar dengan 

model konvensional, hal ini dapat berpengaruh minat siswa dalam 

memahami isi materi yang guru ajarkan. 

b. Analisis aktivitas belajar siswa kelas kontrol 

Pada kelas kontrol siswa diberi pembelajaran menggunakan 

model konvensional. Model konvensional merupakan model 

pembelajaran yang sudah biasa dilakukan setiap guru tanpa 

menggunakan model dan media pembelajaran tertentu. Pada saat 

kegiatan pembelajaran guru menjelaskan materi secara lisan sementara 

siswa menyimak penjelasan guru dengan seksama. Hal demikian tidak 

memberikan pengalaman baru kepada siswa, sehingga siswa kurang 

memberikan respon positif dalam mengikuti pembelajaran. Aktivitas 

belajar siswa di kelas kontrol pada awal pertemuan sampai pertemuan 

kedua dalam kriteria “cukup aktif” terjadi peningkatan skor pada tiap 

perrtemuan namun hanya sedikit. Hal ini berarti bahwa penerapan 

pembelajaran menggunakan model konvensional kurang berpengaruh 

pada keaktifan belajar siswa karena siswa merasa kurang tertarik 

mengikuti pembelajaran. Hasil analisis aktivitas belajar siswa pada 

kelas kontrol secara rinci disajikan pada Tabel 11 berikut. 
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Tabel 11. Hasil Aktivitas Belajar Siswa Kelas Kontrol 

No. Aspek Aktivitas Belajar Siswa 

Skor Pertemuan 

ke- 

1 2 

1. Perhatian siswa 2 3 

2. Siswa cepat mengkondisikan keadaan 

dalam kegiatan pembelajaran 

2 3 

3. Siswa mudah menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran yang digunakan 

2 2 

4. Keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran 

2 2 

5. Merespon dan menjawab pertanyaan 2 2 

6. Mengerjakan tugas 3 3 

7. Membuat rangkuman 2 2 

Jumlah skor  15 17 

Skor Maksimal 28 28 

Persentase  56% 61% 

Kriteria Cukup 

aktif 

Cukup 

Aktif 

Sumber : Data primer, 2013 

Aspek pertama untuk mengetahui aktivitas belajar siswa di 

kelas kontrol yaitu perhatian siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung, sikap sebagian besar 

siswa mempehatikan penjelasan guru pada awal kegiatan 

pembelajaran, apabila sudah bosan perhatian siswa tidak tertuju pada 

penjelasan guru. Aspek kedua yaitu siswa cepat mengkondisikan 

keadaan dalam kegiatan pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran 

berlangsung, siswa sudah terkondisi tetapi kurang memperhatikan 

penjelasan guru.  

Aspek ketiga yaitu penyesuaian dengan pembelajaran yang 

digunakan. Bagi siswa model konvensional sudah biasa diterapkan 

oleh para guru jadi siswa guru bisa menyesuaikan dengan 
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pembelajaran menggunakan model konvensional. Aspek keempat 

yaitu keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung, sebagian besar siswa aktif dalam 

pembelajaran apabila mendapat teguran oleh guru yakni dengan 

menunjuk siswa untuk menjawab pertanyaan yang dilontarkan guru. 

 Aspek kelima yaitu merespon dan menjawab pertanyaan. Pada 

proses pembelajaran dan guru memberikan pertanyaan untuk direspon, 

sebagian besar siswa hanya menjawab pertanyaan guru apabila diberi 

stimulus oleh guru. 

Aspek keenam yaitu keterampilan dalam mengerjakan tugas. 

Pada saat proses pembelajaran, guru memberikan beberapa tugas 

untuk dikerjakan antara lain mengerjakan soal dalam LKS,  siswa 

berhasrat untuk mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru namun 

tidak berusaha secara maksimal. Aspek ketujuh yaitu membuat 

rangkuman, dalam mengikuti pembelajaran selain mendengarkan 

penjelasan dari guru sebagian siswa membuat rangkuman sederhana 

dari hasil penjelasan dari guru, terutama yang tidak terdapat dalam 

LKS maupun buku paket. 

 

 

3. Analisis Angket Tanggapan Siswa  

Angket tanggapan siswa digunakan untuk mengukur tingkat 

ketertarikan siswa setelah mendapat perlakuan pembelajaran dengan 
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menggunakan pendekatan jelajah alam sebagai sumber belajar pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran dengan model konvensional pada kelas 

kontrol.  

Tabel 12. Persentase Tanggapan Siswa Terhadap Penggunaan 

Pendekatan Jelajah Alam dan Pembelajaran Model Konvensional 

Kriteria 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Jumlah 

Responden 
Persentase 

Sangat tertarik 20 62,5% 2 6,45% 

Tertarik  12 37,5% 11 35,48% 

Cukup tertarik 0 0 17 54,85% 

Kurang tertarik 0 0 1 3,22% 

Sumber : Data primer, 2013 

Siswa pada eksperimen memberikan tanggapan positif terhadap 

masing-masing indikator yang terdapat dalam angket. Siswa yang 

menyatakan “sangat tertarik” dengan menggunakan pendekatan jelajah 

alam seitar sebanyak 62,5% dan siswa yang menyatakan “tertarik” 

penggunaan pendekatan jelajah alam seitar sebanyak 37,5%. Penerapan 

pendekatan jelajah alam seitar maka materi hidrosfer dapat lebih mudah 

dipahami oleh siswa, dapat membantu proses pembelajaran, berpengaruh 

positif terhadap minat belajar siswa, pembelajaran geografi menjadi lebih 

menyenangkan, siswa lebih tertarik untuk mendalami materi, dengan 

menggunakan pendekatan jelajah alam seitar maka materi lebih mudah 

dipelajari, siswa menyukai cara menyampaian materi menggunakan model 

ini, pendekatan jelajah alam seitar dapat digunakan dalam menyampaikan 

materi sehingga pada akhir pertemuan siswa dapat menyimpulkan materi 

setelah mengikuti pembelajaran 
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Hasil analisis angket tanggapan siswa pada kelas kontrol yang 

menerapkan pembelajaran menggunakan model konvensional seperti pada 

Tabel 12, siswa yang menyatakan “cukup tertarik” dengan menggunakan 

model konvensional sebanyak 51,6% dan siswa yang menyatakan 

“tertarik” sebanyak 32,43%, “sangat tertarik” 6,45%  dan yang 

menyatakan “kurang tertarik” 3,22%. Dengan mengetahui tanggapan 

siswa tersebut maka penggunaan model konvensional kurang berpengaruh 

terhadap penguasaan materi dan kurang berpengaruh pada minat belajar 

siswa. 

4. Nilai Post test  

Perbandingan perolehan nilai post test kelas eksperimen dan kelas 

kontrol disajikan dalam diagram berikut. 

 

 

Setelah diadakan post test, antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol terdapat perbedaan perolehan rerata sebesar 6. Pada kelas 

Sumber: Data primer, 2013 

Gambar 8. Diagram rerata hasil post test 
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eksperimen memperoleh rerata sebesar 78 sedangkan rerata kelas kontrol 

sebesar 72. 

5. Uji Normalitas  

Berdasarkan perhitungan uji normalitas kelas eksperimen, 
2

hitung = 

1,1768 dan 
2

tabel = 7,81 dengan  = 5% dan derajat kebebasan (dk) = 3. 

Karena 
2

hitung < 
2

tabel artinya nilai post test kelas eksperimen berdistribusi 

normal. Dan pada kelas kontrol 
2
hitung = 3,954 sedangkan 

2
tabel = 7,81 

dengan  = 5% dan dk = 3. Karena 
2

hitung < 
2

tabel artinya nilai post test 

kelas kontrol  berdistribusi normal. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh X
2

hitung untuk setiap 

data lebih kecil dari X
2

tabel dengan dk =  6-3 = 3 dan α = 5%, yang berarti 

data kelas eksperimen dan kelas kontrol tersebut berdistribusi normal. 

Karena data berdistribusi normal, maka uji selanjutnya memakai statistik 

parametrik. 

6. Uji Perbedaan Dua Rata-rata 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t (t-test) hasil post test diperoleh 

thitung = 3,16 dengan dk = 61 dan taraf nyata 5% maka diperoleh ttabel = 

2,000, berarti Ho ditolak. Maka hipotesis yang menyatakan terdapat 

perbedaan hasil belajar antara siswa yang menggunakan pendekatan 

jelajah alam seitar sebagai sumber belajar dengan pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten 

Wonosobo tahun ajaran 2012/2013 “diterima”. 
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D. Pembahasan 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran baik di kelas eksperimen yang dikenai perlakuan menggunakan  

pendekatan jelajah alam seitar sebagai sumber belajar maupun di kelas kontrol 

menggunakan pembelajaran konvensional dan untuk mengetahui perbedaan 

hasil belajar pada kedua perlakuan tersebut. Sebelum melakukan penelitian, 

peneliti mengambil data awal untuk menentukan sampel penelitian kemudian 

dianalisis. Analisis awal yang dilakukan adalah uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji kesamaan rerata terhadap dua kelas penelitian. Setelah 

dianalisis, ternyata kedua kelas berdistribusi normal dan homogen. Jadi, kedua 

kelas tersebut dapat dijadikan sampel penelitian. 

Penelitian ini digunakan dua kelas sebagai sampel, satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol. Kelas eksperimen dikenai pembelajaran 

menggunakan pendekatan jelajah alam seitar, sedangkan kelas kontrol dikenai 

model pembelajaran konvensional. Materi yang diberikan pada kedua 

kelompok sampel tersebuat adalah sama, yaitu materi hidrosfer dan 

dampaknya terhadap kehidupan di muka bumi. Setelah tiga kali pertemuan, 

selanjutnya dilakukan evaluasi terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

Penelitian ini dilaksanakan karena adanya pemikiran bahwa belajar 

akan lebih mudah dipahami siswa apabila guru dapat memanfaatkan teknologi 

sebagai media penyampaian materi kepada siswa sehingga siswa termotivasi 

untuk mendalami materi yang disampaikan guru secara mandiri di luar jam 
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pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol ini pada waktu proses pembelajaran juga diamati kinerja guru dalam 

mengajar dan aktivitas belajar siswa. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar 

sebagai sumber belajar dilaksanakan di kelas VII A sebagai kelas eksperimen. 

Proses belajar mengajar menggunakan pendekatan jelajah alam seitar sebagai 

sumber belajar lebih sesuai diterapkan dalam pengajaran ips geografi materi 

siklus hidrologi dan jenis air permukaan dan air tanah. Hal ini dikarenakan 

pembelajaran tidak terpusat pada guru sehingga kreativitas siswa dapat 

berkembang, selain itu juga akan tercipta proses belajar mengajar yang 

efektif, sehingga dapat memperbesar minat dan hasil belajar siswa. 

Penggunaan pendekatan jelajah alam seitar memungkinkan pembelajaran 

dilakukan lebih bervariasi sehingga tidak membosankan.  

Ditinjau dari hasil pengamatan kinerja guru, secara umum sudah 

termasuk dalam kriteria “baik” mencapai 78,33%. Hal ini berarti proses 

pengajaran yang dilakukan guru sudah sesuai dengan rencana pembelajaran. 

Pembelajaran menggunakan pendekatan jelajah alam seitar sebagai sumber 

belajar ini ada hubungan timbal balik siswa dengan guru dalam proses belajar 

mengajar. Kinerja guru dalam mengajar ini mempengaruhi aktivitas belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. 

Dilihat dari pengamatan aktivitas siswa dalam mengikuti 

pembelajaran maka dapat diketahui bahwa di kelas eksperimen siswa aktif 

mengikuti proses pembelajaran. Setiap pertemuan menunjukkan peningkatan 



80 

 

 

 

keaktifan siswa, karena dengan pembelajaran pendekatan jelajah alam seitar 

sebagai sumber belajar maka akan mendorong motivasi dan rasa ingin tahu 

siswa terhadap sesuatu yang dipelajari, siswa berhasrat bertanya  maupun 

mengemukakan pendapat terhadap materi yang belum dipahami, hal-hal 

demikian dapat menjadikan siswa lebih mudah untuk mengingat kembali 

materi yang telah diajarkan.  

Setelah mengikuti pembelajaran, 62,5% dari jumlah siswa kelas 

eksperimen menyatakan bahwa mereka memberi tanggapan “sangat tertarik” 

mengikuti pembelajaran dengan pendekatan jelajah alam seitar sebagai 

sumber belajar dan hasil post test pada kelas ini nilai rerata siswa 78,22 hal ini 

berarti pembelajaran di kelas eksperimen ini dapat menumbuhkan minat 

belajar siswa, menghilangkan kejenuhan siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran, dapat membantu siswa dalam memahami apa yang dipelajari 

sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. 

Pelaksanaan pembelajaran model konvensional dilaksanakan di kelas 

VII B  sebagai kelas kontrol. Proses pengajaran dengan model konvensional 

guru cenderung aktif sedangkan siswa pasif. Pembelajaran model 

konvensional ini  merupakan proses belajar mengajar yang sudah umum 

dilakukan oleh banyak guru, oleh karena itu proses pembelajaran guru 

cenderung menguasai kelas sehingga siswa hanya menjadi pendengar yang 

pasif. Pembelajaran model konvensional kurang sesuai diterapkan pada materi 

siklus hidrologi dan jenis air permukaan dan air tanah. Hal ini karena materi 

tersebut tidak hanya bersifat hafalan tetapi juga memerlukan penambahan 
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dalam mempelajari materi tersebut. Materi langsung berkaitan dengan gejala-

gejala yang dialami dalam kehidupan sehari-hari.  

Model konvensional yang diterapkan pada kelas kontrol kurang 

menumbuhkan keaktifan siswa. Siswa aktif dalam pembelajaran apabila 

mendapat teguran oleh guru. Kebanyakan pembelajaran model konvensional 

supaya materi yang diajarkan tepat waktu sesuai dengan kebijakan kurikulum 

yang berlaku. Dampaknya pada perilaku siswa yang cenderung menyimpang. 

Siswa menjadi acuh tak acuh terhadap pelajaran ips geografi, bosan dengan 

materi yang diajarkan sehingga mempunyai keinginan berbuat gaduh di kelas 

untuk mencari perhatian, tidak paham dengan perintah yang disampaikan oleh 

guru. Setelah diberi perlakuan dengan model konvensional sebanyak 17 siswa 

memberi tanggapan bahwa mereka “cukup tertarik” dengan pembelajaran ini. 

Hasil post test diketahui bahwa rerata hasil belajar pada kelas kontrol adalah 

71,97. Hal-hal demikian berarti pembelajaran model konvensional kurang 

menumbuhkan minat belajar siswa dalam proses pembelajaran dan 

penguasaan materi pada kompetensi dasar hidrosfer.  

Berdasarkan analisis uji t (t-test) rerata hasil post test diperoleh thitung 

> ttabel yaitu 3,16>1,997 dengan dk=61 pada taraf signifikansi 5% berada pada 

daerah penolakan H0, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

belajar antara siswa yang menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar 

sebagai sumber belajar dengan pembelajaran konvensional pada siswa kelas 

VII SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo tahun ajaran 2012/2013. 

Nilai rerata siswa yang diajar dengan menggunakan pendekatan jelajah alam 
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78,22 sedangkan nilai rata-rata siswa yang diajar dengan model konvensional  

71,97, tampak bahwa secara keseluruhan pelaksanaan proses pembelajaran 

pada kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar 

lebih mendukung dalam penguasaan materi daripada pada kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

Faktor yang menyebabkan hasil belajar pada kelas yang diberi 

perlakuan dengan pendekatan jelajah alam sekitar lebih baik karena siswa 

memperoleh pengalaman baru dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga 

meningkatkan minat siswa untuk memahami materi yang telah disampaikan 

guru. Dalam model pembelajaran ini, siswa memperoleh pembelajaran secara 

langsung sehingga menambah sumber belajar yang dapat mereka pelajari 

untuk memahami materi.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka 

simpulannya yaitu sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan pendekatan jelajah alam sekitar sebagai sumber belajar IPS 

pada siswa kelas VII SMP Al Hayat Jlamprang Kabupaten Wonosobo 

lebih baik diterapkan dalam menyampaikan materi pelajaran dibandingkan 

model pembelajaran secara konvensional. Siswa diajak langsung ke 

lapangan untuk mengaplikasikan materi yang telah disampaikan guru 

menyebabkan ada hubungan timbal balik siswa dengan guru dalam proses 

belajar mengajar yaitu keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran 

menunjukkan peningkatan. Pada pertemuan pertama hasil aktivitas siswa 

sebesar 75% dan pada pertemuan kedua sebesar 86%. Terlihat adanya 

peningkatan keaktifan siswa. Hal demikian dapat menjadikan siswa lebih 

mudah untuk mengingat kembali materi ini yang telah diajarkan sehingga 

hasil belajar meningkat.  

2. Ada perbedaan hasil belajar antara siswa kelas eksperimen yang  

menggunakan pendekatan pembelajaran jelajah alam sekitar dengan kelas 

kontrol yang menggunakan pendekatan pembelajaran secara konvensional. 

Pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan hasil belajar sebanyak 

78% jika dibandingkan dengan kelas kontrol yang hanya 72%. Hal-hal 
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demikian menunjukkan pembelajaran model jelajah alam sekitar lebih 

baik digunakan.  

 

B. Saran 

Dari Hasil Penelitian yang penulis lakukan, maka penulis memberikan 

saran sebaga berikut: 

1. Pemberian materi ajar kepada siswa sebaiknya menggunakan model 

pembelajaran yang lebih variatif dan tidak monoton menggunakan model 

pembelajaran secara konvensional karena dapat menimbulkan kejenuhan 

bagi siswa yang menyebabkan hasil belajar siswa kurang maksimal. 

Pendekatan jelajah alam sekitar diharapkan dapat menjadi alternatif 

sumber belajar, khususnya mata pelajaran IPS supaya proses belajar 

mengajar lebih bervariatif dan dapat membuat siswa lebih aktif dalam 

menerima pelajaran sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

2. Guru diharapkan mampu menerapkan komponen-komponen jelajah alam 

sekitar serta menertibkan siswa saat pelaksanaan pembelajaran. Selain itu, 

dukungan dari pihak sekolah sangat diperlukan untuk kelancaran 

pelaksanaan jelajah alam sekitar. 
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Lampiran 1 

SILABUS PEMBELAJARAN 

 

 
Sekolah : SMP  Al Hayat 

Kelas : VII(tujuh) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 

Semester : 2(dua) 

Standar Kompetensi : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan lingkungannya. 

 

Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

4.2. Mendeskripsi

kan gejala-

gejala yang 

terjadi di 

atmosfer dan 

hidrosfer serta 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan. 

Siklus 

hidrologi. 

 

 

 

 

Jenis-jenis air 

permukaan dan 

air tanah. 

 

 

 

 

 

Zona laut 

menurut letak 

dan keda-

lamannya. 

 

 Pengamatan 

gambar dan tanya  

tentang siklus 

hidrologi. 

 

 

 Pengamatan 

langsung atau 

gambar tentang 

bentuk-bentuk 

tubuh air. 

 

 

 

 Pengamatan 

gambar dan peta 

serta tanya jawab 

tentang zona laut 

menurut letak (laut 

 Mendeskripsikan 

siklus hidrologi dan 

bagian-bagiannya. 

 

 

 

 Mengklasifikasikan 

bentuk-bentuk tubuh 

air permukaan dan air 

tanah serta 

pemanfaatannya. 

 

 

 

 Mendiskripsikan zona 

laut menurut letak 

(laut pedalaman, laut 

tepi, laut tengah) dan 

kedalamannya (litoral, 

 Portofolio 

 

 

 

 

 

Unjuk 

kerja 

 

 

 

 

 

 

Tes unjuk 

kerja 

 

 

 

Karya 

siswa 

 

 

 

 

Uji petik 

kerja 

produk. 

 

 

 

 

 

Tes 

identifikasi 

 

 

 

 Buatlah gambar siklus 

hidrologi dan bagian-

bagiannya! 

 

 

 

 Sebutkan jenis-jenis air 

permukaan! 

 

 

 

 

 

 

 Tunjukkan pada peta, 

laut-laut yang termasuk 

dangkalan sahul! 

 

 

4 JP Peta 

Indonesia 

 

LKS 

 

Buku sumber 

yang relevan 

 

Gambar-

gambar. 

 

Lingkungan 

sekitar 

sekolah 
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Kompetensi  

Dasar 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Indikator Pencapaian 

Kompetensi 

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik Bentuk 

 Instrumen 

Contoh 

Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

Batas wilayah 

laut. 

 

pedalaman, laut 

tepi, laut tengah) 

dan kedalamannya 

(litoral, batial dan 

abisal). 

 

 Pengamatan peta 

tentang batas-batas 

wilayah laut. 

 

batial, abisal). 

 

 

 

 

 

 Menafsirkan 

pengertian batas 

landas kontinen, laut 

territorial, dan Zona 

Ekonomi Eksklusif 

(ZEE) dan 

menunjukkannya pada 

peta. 

 

 

 

 

 

 

Tes lunjuk 

kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

               

Tes 

identifikasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jelaskan apa yang 

dimaksud dengan laut 

teritorial! 

 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ) 

Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 

Tekun ( diligence )  

Tanggung jawab ( responsibility ) 

Ketelitian ( carefulness) 
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Lampiran  2 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Pertemuan 1 

Nama Sekolah   : SMP Al Hayat Jlamprang 

Mata pelajaram  : IPS Geografi 

Kelas/Semester  : VII (Tujuh) / 2 (dua) 

Standar Kompetensi (SK) : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali 

  perkembangan lingkungannya. 

Kompetensi Dasar (KD) : 4.2 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di 

 atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap 

kehidupan. 

Indikator : Mendeskripsikan siklus hidrologi dan bagian- 

 bagiannya. 

Alokasi waktu   : 2x40menit 

 

A. Tujuan pembelajaran 

Peserta didik mampu mendeskripsikan siklus hidrologi dan bagian-bagiannya. 

 

B. Materi Pembelajaran 

Siklus hidrologi 

 

C. Model Pembelajaran 

Pendekatan  jelajah alam sekitar 

 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

NO. URAIAN KEGIATAN WAKTU  

 

1 
Kegiatan Awal 

- Apersepsi 

 Ucapan salam dan mengadakan absensi. 

 Guru mengabsen siswa 

- Motivasi 

 Guru menyampaikan KD / Materi pokok  

 Siswa diminta menyiapkan buku referensi 

 Guru menjelaskan langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran jelajah 

alam sekitar. 

 

 

10 menit 

 

 

Religious 

 

2 
Kegiatan Inti 

-  Eksplorasi 

 Guru dan siswa menuju sungai yang berada 

di sekitar sekolah sebagai lokasi 

pembelajaran jelajah alam sekitar. 

 Guru dan siswa menggali informasi yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran siklus 

hidrologi dengan melihat secara langsung 

contohnya di lapangan dan melakukan tanya 

jawab. 

 Guru menyampaikan materi tentang siklus 

hidrologi. 

 

 

55 menit 

 

 

 

Disiplin, kreatif, 

mandiri, 

komunikatif, rasa 

ingin tahu, kerja 

keras 
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 - Elaborasi 

 Guru dan siswa melakukan Tanya jawab  

tentang materi hidrosfer pokok bahasan siklus 

hidrologi. 

- Konfirmasi  

 Guru bersama siswa secara interaktif 

memberikan  kesimpulan  

 

3 
Kegiatan akhir 

 Guru memberikan penguatan kepada siswa 

tentang materi yang diajarkan. 

 Guru memberikan tugas kepada siswa yang 

tercantum dalam lembar kerja siswa 

 

15 menit 

 

 

 

Kreatif, disiplin, 

tanggung jawab 

 JUMLAH  JAM 80 menit  

 

E. Sumber Belajar 

Nurdin, Muh dkk. 2008. Mari Belajar IPS:untuk SMP/MTS kelas VII. 

Jakarta:Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

 

F. Penilaian  

1. Prosedur penilaian 

Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

Soal pilihan ganda 

 

   

 

 

     

Wonosobo, 30 Maret 2013 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Observer 

 

 

 

 

Ismet Lugito      Desi Purwaningtyas H., S.Pd 

NIM. 3201406016     NIP.     
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(KELAS EKSPERIMEN) 

 

Pertemuan 2 

Nama Sekolah   : SMP Al Hayat Jlamprang 

Mata pelajaram  : IPS Geografi 

Kelas/Semester  : VII (Tujuh) / 2 (dua) 

Standar Kompetensi (SK) : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali 

perkembangan lingkungannya. 

Kompetensi Dasar (KD) : 4.2 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di 

atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap 

kehidupan. 

Indikator   : Mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air 

permukaan dan air tanah serta pemanfaatannya. 

 

Alokasi waktu   : 2x40menit 

 

A. Tujuan pembelajaran 

Peserta didik mampu mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air permukaan 

dan air tanah serta pemanfaatannya 

 

B. Materi Pembelajaran 

Jenis-jenis air permukaan dan air tanah. 
 

C. Model Pembelajaran 

Pendekatan  jelajah alam sekitar. 

 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

NO. URAIAN KEGIATAN WAKTU  

 

1 
Kegiatan Awal 

- Apersepsi 

 Ucapan salam dan mengadakan absensi. 

 Guru mengabsen siswa 

- Motivasi 

 Guru menyampaikan KD / Materi pokok  

 Siswa diminta menyiapkan buku referensi 

 Guru menjelaskan langkah-langkah yang 

akan dilakukan dalam pembelajaran jelajah 

alam sekitar. 

 

 

10 menit 

 

 

Religious 

 

2 
Kegiatan Inti 

-  Eksplorasi 

 Guru dan siswa menuju sumur yang berada di 

sekitar sekolah sebagai lokasi pembelajaran 

jelajah alam sekitar. 

 Guru dan siswa menggali informasi yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran jenis-

jenis air permukaan dan air tanah. dengan 

melihat secara langsung contohnya di 

lapangan dan melakukan tanya jawab. 

 Guru menyampaikan materi tentang jenis-

jenis air permukaan dan air tanah. 

 

 

55 menit 

 

 

 

Disiplin, kreatif, 

mandiri, 

komunikatif, rasa 

ingin tahu, kerja 

keras 
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 - Elaborasi 

 Guru dan siswa melakukan Tanya jawab  

tentang materi jenis-jenis air permukaan dan 

air tanah. 

- Konfirmasi  

 Guru bersama siswa secara interaktif 

memberikan  kesimpulan. 

 

3 
Kegiatan akhir 

 Guru memberikan penguatan kepada siswa 

tentang materi yang diajarkan. 

 Guru memberikan tugas kepada siswa yang 

tercantum dalam lembar kerja siswa 

 

15 menit 

 

 

 

Kreatif, disiplin, 

tanggung jawab 

 JUMLAH  JAM 80 menit  

 

 

E. Sumber Belajar 

Nurdin, Muh dkk. 2008. Mari Belajar IPS:untuk SMP/MTS kelas VII. 

Jakarta:Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

 

F. Penilaian  

1. Prosedur penilaian 
Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

Soal pilihan ganda 

 

 

 

  

       

 

Wonosobo, 6 Maret 2013 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Observer 

 

 

 

 

Ismet Lugito      Desi Purwaningtyas H., S.Pd 

NIM. 3201406016     NIP.  
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Lampiran  3 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(KELAS KONTROL) 

 

Pertemuan 1 

Nama Sekolah   : SMP Al Hayat Jlamprang 

Mata pelajaram  : IPS Geografi 

Kelas/Semester  : VII (Tujuh) / 2 (dua) 

Standar Kompetensi (SK) : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali 

  perkembangan lingkungannya. 

Kompetensi Dasar (KD) : 4.2 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di 

atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap 

kehidupan. 

Indikator   :  Mendeskripsikan siklus hidrologi dan bagian- 

bagiannya. 

Alokasi waktu   : 2x40menit 

 

A. Tujuan pembelajaran 

Peserta didik mampu mendeskripsikan siklus hidrologi dan bagian-bagiannya. 

 

B. Materi Pembelajaran 

Siklus Hidrologi 

 

C. Model Pembelajaran 

Ceramah 

 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

NO. URAIAN KEGIATAN WAKTU  

 

1 
Kegiatan Awal 

- Apersepsi 

 Ucapan salam dan mengadakan absensi. 

 Guru mengabsen siswa 

- Motivasi 

 Guru menyampaikan KD / Materi pokok  

 Siswa diminta menyiapkan buku referensi 

 

 

10 menit 

 

 

Religious 

 

2 
Kegiatan Inti 

-  Eksplorasi 

 Guru menyampaikan materi tentang 

siklus hidrologi dengan ceramah 

 - Elaborasi 

 Guru dan siswa melakukan Tanya jawab  

tentang materi siklus hidrologi. 

- Konfirmasi  

 Guru bersama siswa secara interaktif 

memberikan  kesimpulan  

 

55 menit 

 

 

 

Disiplin, kreatif, 

mandiri, 

komunikatif, rasa 

ingin tahu, kerja 

keras 

 

3 
Kegiatan akhir 

 Guru memberikan penguatan kepada siswa 

tentang materi yang diajarkan. 

 Guru memberikan tugas kepada siswa yang 

tercantum dalam lembar kerja siswa 

 

15 menit 

 

 

 

Kreatif, disiplin, 

tanggung jawab 

 JUMLAH  JAM 80 menit  
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E. Sumber Belajar 

Nurdin, Muh dkk. 2008. Mari Belajar IPS:untuk SMP/MTS kelas VII. 

Jakarta:Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

 

F. Penilaian  

1. Prosedur penilaian 

Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

Soal pilihan ganda 

 

 

 

 

 

    

 Wonosobo, 29 Maret 2013 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Observer 

 

 

 

 

Ismet Lugito      Desi Purwaningtyas H., S.Pd 

NIM. 3201406016     NIP. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(KELAS KONTROL) 

 

Pertemuan 2 

Nama Sekolah   : SMP Al Hayat Jlamprang 

Mata pelajaram  : IPS Geografi 

Kelas/Semester  : VII (Tujuh) / 2 (dua) 

Standar Kompetensi (SK) : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali 

perkembangan lingkungannya. 

Kompetensi Dasar (KD) : 4.2 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di 

atmosfer dan hidrosfer serta dampaknya terhadap 

kehidupan. 

Indikator   : Mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air 

permukaan dan air tanah serta pemanfaatannya. 

Alokasi waktu   : 2x40menit 

 

A. Tujuan pembelajaran 

Peserta didik mampu mengklasifikasikan bentuk-bentuk tubuh air permukaan dan 

air tanah serta pemanfaatannya. 

 

B. Materi Pembelajaran 

Jenis air permukaan dan air tanah 

 

C. Model Pembelajaran 

Ceramah 

 

D. Langkah-langkah Pembelajaran 

 

NO. URAIAN KEGIATAN WAKTU  

 

1 
Kegiatan Awal 

- Apersepsi 

 Ucapan salam dan mengadakan absensi. 

 Guru mengabsen siswa 

- Motivasi 

 Guru menyampaikan KD / Materi pokok  

 Siswa diminta menyiapkan buku referensi 

 

 

10 menit 

 

 

Religious 

 

2 
Kegiatan Inti 

-  Eksplorasi 

Guru menyampaikan materi tentang jenis air 

permukaan dan air tanah dengan ceramah 

 - Elaborasi 

 Guru dan siswa melakukan Tanya jawab  

tentang materi jenis air permukaan dan 

air tanah. 

- Konfirmasi  

 Guru bersama siswa secara interaktif 

memberikan  kesimpulan  

 

55 menit 

 

 

 

Disiplin, kreatif, 

mandiri, 

komunikatif, rasa 

ingin tahu, kerja 

keras 

 

3 
Kegiatan akhir 

 Guru memberikan penguatan kepada siswa 

tentang materi yang diajarkan. 

 Guru memberikan tugas kepada siswa yang 

tercantum dalam lembar kerja siswa 

 

15 menit 

 

 

 

Kreatif, disiplin, 

tanggung jawab 

 JUMLAH  JAM 80 menit  
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E. Sumber Belajar 

Nurdin, Muh dkk. 2008. Mari Belajar IPS:untuk SMP/MTS kelas VII. 

Jakarta:Pusat perbukuan, Departemen Pendidikan Nasional. 

 

F. Penilaian  

1. Prosedur penilaian 

Tes tertulis 

2. Bentuk instrumen 

Soal pilihan ganda 

 

 

 

 

 

 

Wonosobo, 5 Maret 2013 

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran     Observer 

 

 

 

 

Ismet Lugito      Desi Purwaningtyas H., S.Pd 

NIM. 3201406016     NIP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 

 

 

 

Lampiran  4 

 

MATERI PEMBELAJARAN GEOGRAFI 

 

Standar Kompetensi : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali 

perkembangan lingkungannya. 

Kompetensi Dasar :   4.2 Mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi di atmosfer 

dan hidrosfer serta dampaknya terhadap kehidupan 

 

 

GEJALA-GEJALA HIDROSFER 

SERTA DAMPAKNYA TERHADAP KEHIDUPAN 

 

 

PETA KONSEP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

GEJALA HIDROSFER 

A. Pengertian 

Hidrosfer merupakan tubuh air atau lapisan air yang menyelimuti bumi 

baik yang berupa air, salju maupun es. Hidrologi mempunyai beberapa cabang 

ilmu yaitu sebagai berikut. 

Potmologi yaitu ilmu yang mempelajari air mengalir dipermukaan tanah. 

1. Limnologi yaitu ilmu yang mempelajari air mengenang di permukaan tanah 

(danau). 

2. Geohidrologi yaitu ilmu yang mempelajari air yang terdapat di bawah tanah. 

3. Kriologi yaitu ilmu yang mempelajari salju dan es. 

Penyinaran matahari Atmosfer 

Dinamika unsur-

unsur cuaca dan 

iklim 

Suhu Angin Tekanan udara Hujan Kelembaban 

Siklus Hidrologi 

Air permukaan Air tanah 

Danau Sungai Karakteristik Potensi Sebaran 
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4. Hidrometeorologi yaitu ilmu yang mempelajari faktor-faktor meteorology 

yang berpengaruh terhadap kondisi hidrologi. 

 

Dibumi jumlah air selalu tetap. Perubahan yang terjadi hanya pada sifat, 

bentuk dan persebaranya saja. Siklus air debedakan menjadi tiga yaitu 

 

1. Siklus pendek 

Matahari   Air laut   Menguap  Kondensasi (Awan)  Hujan (Laut) 

2. Siklus sedang 

Matahari  Air laut  Menguap  Kondensasi (Awan)  Hujan (Daratan) 

 ½ Meresap kedalam tanah dan ½ Mengalir ke laut 

3. Siklus panjang 

Matahari   Air laut   Menguap  Kondensasi (Awan)  Hujan Salju 

dan Es  Mencair (musim semi)  ½ Meresap kedalam tanah dan ½ 

Mengalir ke laut 

 

B. Lapisan air di darat 

1. Air permukaan 

a. Sungai 

Sungai merupakan aliran air yang secara alami mengalir dari daerah yang 

lebih tinggi ke daerah yang lebih rendah dan menuju ke laut.  

1) Bagian sungai 

- Bagian hulu, dengan arus yang deras, daya erosi besar, arah erosi 

vertikal, kadang berupa air terjun. Di bagian ini tidak terjadi 

proses pengendapan dan lembah sungai berbentuk V. 

- Bagian tengah, dengan arus tidak begitu deras, erosi telah 

berkurang lembah sungai berbentuk U, erosi yang terjadi vertikal 

dan horizontal. 

- Bagian hilir, dengan arus tenang, daya erosi kecil, terjadi erosi 

horizontal, dan banyak terjadi pengendapan hingga membentuk 

delta. 

2) Pola aliran sungai 

- Pola radial dapat dibedakan menjadi 

pola radial memusat dan pola radial 

menyebar. Pola radial memusat terjadi 

di daerah yang berupa basin, sedangkan 

pola radial menyebar terjadi di daerah 

yang berbentuk kubah (dome). 

 

- Pola dendritik tidak teratur. Anak-anak 

sungai ber- muara ke induk sungai 

dengan sudut lancip dan tumpul. Pola 

seperti ini berkembang pada daerah 

dataran rendah. 

 

- Pola aliran trellis terdapat pada daerah 

lipatan. Aliran dari anak-anak sungai 

sejajar dengan sungai induk, tetapi 

alirannya bertemu dan membentuk 

sudut siku-siku. 
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- Pola aliran rectangular terjadi pada 

daerah patahan. Anak-anak sungai yang 

menuju induk sungai, membentuk sudut 

siku-siku. 

 

3) Jenis sungai 

- Sungai mata air yaitu sungai yang mata airnya berasal dari mata 

air.Sungai jenis ini  aliran airnya tidak banyak berubah baik di 

musim penghujan maupun musim kemarau. 

- Sungai hujan, yaitu sungai yang airnya berasal dari curah hujan. 

Sungai jenis ini di musim hujan airnya meluap, sehingga sering 

mendatangkan banjir, sedang di musim kemarau airnya kering 

- Sungai gletser , yaitu sungai yang airnya berasal dari glester yang 

mencair. Aliran air pada sungai jenis ini stabil dan permanen, 

debitnya tidak banyak berubah sepanjang tahun. Contoh : sungai 

gangga dan sungai Brahmaputra (india) 

- Sungai campuran, yaitu sungai yang airnya berasal dari berbagai 

sumber mata air, hujan dan gletsyer. Sungai semacam ini tidak 

pernah kekering. Contoh : sungai digul dan sungai memberamo 

(pegunungan jayawijaya). 

b. Danau 

Danau merupakan wilayah cekungan didaratan yang terisioleh air. 

Sumber air besal dari air hujan,  rembesan dan sungai. Jenis berdasarkan 

proses terbentuk yaitu 

1) Danau glasial dapat terjadi sebagai akibat adanya erosi dan 

pengendapan yang diakibatkan oleh aktivitas gletser di lereng-lereng 

bukit atau pegunungan. Contoh stanley di Idaho, danau michigan di 

Michigan dan danau huron di Kanada. 

2) Danau vulkanik terbentuk akibat adanya aktivitas vulkanik. Contoh 

kawah Gunung Kelud, kawah gunung tangkuban perahu, dan danau 

maninjau di Sumatera Barat. 

3) Danau tektonik terbentuk akibat gerakan lempeng tektonik yg 

menyebabkan patahan /slenk Contoh danau singkarak dan danau 

towuti. 

4) Danau tekto-vulkanik terbentuk akibat adanya kegiatan tektonik dan 

vulkanik sehingga terjadi patahan dan gunung berapi yang akhirnya 

membentuk basin. Contoh danau toba 

5) Danau karst terbentuk akibat adanya proses solusi atau pelarutan 

kapur oleh air sehingga terbentuk suatu dolina/dolin. contoh danau 

yang terdapat di daerah gunung kidul Jogyakarta. 

6) Danau aliran dikategorikan menjadi 3 yaitu danau o bow danau aliran 

terjadi akibat pemotongan meander sehingga terbentuk sisa aliran 

yang tertinggal. Danau latera yaitu danau yng terbebtuk akibat dari 

sedimentasi yng besar sehingga menutupi aliran anak sungai. Danau 

delta yaitu danau yang terbentuk di delta sunagi. 

7) Danau laguna terjadi akibat kombinasi kerja antara angin dan ombak 

yang menyebabkan terjadinya tanggul-tanggul pasir di sepanjang 

pantai. 
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8) Danau buatan terjadi akibat adanya pembendungan sungai yang 

dilakukan oleh manusia. Contoh waduk Saguling, waduk gajah 

mungkur, dan waduk kedungombo. 

c. Rawa 

Rawa adalah suatu daerah datar atau sedikit cekung yang 

tergenang oleh air, baik berasal dari air hujan, air tanah, maupun aliran 

permukaan yang mengumpul. Wilayah rawa yang luas terdapat di 

Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. 

d. Manfaat air permukaan 

1) sumber air untuk irigasi 

2)  pembangkit Tenaga Listrik (PLTA)  

3) prasarana lalu lintas; 

4) tempat tersedianya sumber makanan berupa ikan dan sejumlah 

binatang lainya 

5) sebagai tempat budidaya ikan air tawar; 

6) sarana kebutuhan rumah tangga seperti cuci, mandi dan kakus 

(MCK). 

2. Air tanah 

Air tanah adalah air yang terdapat atau tersimpan dalam tanah. Air 

tanah berasal dari air hujan yang jatuh ke permukaan bumi, kemudian 

meresap ke dalam tanah (infiltrasi). Jumlah air hujan yang meresap ke dalam 

tanah dan menjadi air tanah dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu 

a. jumlah hujan 

b. intensitas curah hujan 

c. pori-pori batuan (porositas), 

d. kekedapan batuan terhadap air (permeabilitas) 

e. kemiringan lereng 

f. penutupan permukaan lahan, 

g. kelembapan udara. 

. 

Berdasarkan letaknya air tanah dibedakan menjadi dua yaitu 

a. Air tanah dangkal merupakan air tanah yang berada di antara muka bumi 

hingga lapisan kedap air (impermiabel) dinamakan air tanah dangkal atau 

air tanah bebas. Air tanah ini berasal dari air hujan. Air tanah dangkal 

sering disebut dengan air tanah freatis atau air freatis. Contoh air sumur. 

b. Air tanah dalam merupakan air tanah yang berada diantara dua lapisan 

batuan yang kedap atau tidak tembus air yang dikenal dengan akuifer 

tertekan. Contoh sumur artesis 

Air tanah dalam dapat ditemukan pada zone tak jenuh dan zone jenuh. 

Zone jenuh ditandai oleh adanya air diantara pori-pori halus yang tertahan 

agak lama pada lapisan tanah yang agak padat. Pada zone jenuh, pori-pori 

tanah terisi penuh oleh air dan airtanah tertahan lebih lama lagi. Air pada 

zone jenuh sampai pada lapisan batuan induk. Air tanah biasanya 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan yang berskala besar misalny hotel, 

irigasi dan  pabrik.  
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Lampiran  5 

 

SOAL TUGAS 

 

 

1. Jelaskan pengertian siklus hidrologi! 

2. Siklus hidrologi terbagi menjadi tiga, siklus hidrologi pendek, siklus 

hidrologi sedang, dan siklus hidrologi panjang. Jelaskan! 

3. Di manakah daerah-daerah yang memiliki potensi air tanah yang besar? 

4. Jelaskan pengertian sungai! 

5. Sebutkan jenis sungai berdasarkan asal air! 

6. Sebutkan pola aliran sungai beserta gambarnya! 

7. Sebutkan manfaat sungai bagi kehidupan manusia! 

8. Berdasarkan letaknya laut dibagi menjadi tiga jenis, sebutkan dan jelaskan! 

9. Berdasarkan kedalamannya laut dibagi menjadi empat jenis, sebutkan dan 

jelaskan! 

10. Menurut UNCLOS (United Nation Convention on The Law of The Sea) negara 

Indonesia mempunyai tiga batas laut, sebutkan dan jelaskan batas laut 

tersebut! 
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Lampiran  6 

KUNCI JAWABAN TUGAS 

 

1. Sklus hidrologi adalah rangkaian proses perpindahan air dari suatu tempat ke 

tempat lainnya melalui penguapan, pengembunan dan hujan hingga akhirnya 

mengalir kembali ke tempat semula. 

2. Siklus hidrologi: 

 Siklus pendek ( kecil) yaitu matahari memancarkan energi  yang 

memanasi laut terjadilah penguapan dan bergerak naik ke udara , pada 

ketinggian tertentu uap air mengalami  kondensasi dan menjadi awan. 

Bila udara jenuh awan akan berubah menjadi hujan yang   jatuh 

permukaan laut. 

 Siklus sedang yaitu uap air yang berasal dari lautan ditiup oleh angin 

menuju daratan  dan  embentuk awan yang akhirnya jatuh sebagai hujan 

dan mengalir kembali ke laut melalui sungai-sungai. 

 Siklus panjang yaitu Uap air yang berasal dari lautan  tertiup angin ke 

atas daratan. Adanya pendinginan yang  mencapai titik beku pada 

ketinggian tertentu menyebabkan terbentuknya awan yang   mengandung 

kristal-kristal es dan turun ke bumi sebagai hujan es atau hujan salju. 

Salju yang menumpuk di daratan akan membentuk gletser dan lila 

mencair akan mengalir dan  masuk ke sungai selanjutnya kembali menuju 

ke lautan. 

3. Daerah yang memiliki potensi air tanah besar adalah: 

 Lembah isian yaitu bekas lembah yang terisi material lepas, misalnya 

pasir dari lahar gunungapi yang menutupi lembah yang luas. Lembah 

tersebut kemudian terisi air tanah dari aliran permukaan maupun bawah 

permukaan yang berasal dari daerah sekitarnya yang lebih tinggi. 

 Dataran bajir yang terletak di sekitar sungai dengan materialnya yang 

terdiri atas batuan aluvial. 

 Lembah antar pegunungan, yang menerima ailiran air dari pegunungan di 

sekitarnya. 

 Lereng kali di sekitar gunungapi, material penyusunnya yang lepas hasil 

letusan gununapi tersebut meruipakan akuifer yang mampu menampung 

air hasil infiltrasi dalam jumlah yang banyak. 

4. Sungai adalah adalah saluran alami yang berfungsi mengalirkan air hujan, air 

tanah, maupun air salju yang mencair ke danau atau ke laut 

5. Jenis sungai berdasarkan asal air: 

 Sungai Hujan 

 Sungai Gletser 

 Sungai Campuran 

6. Pola aliran sungai: 

 Pola Aliran Radial 

 
 Pola Aliran Dendritik 
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 Pola Aliran Trellis 

 
 Pola Aliran Rectangular 

7. Manfaat sungai bagi kehidupan manusia: 

 Penyuplai air untuk kebutuhan rumah tangga maupun industri. 

 Tempat membudidayakan perikanan air tawar. 

 Untuk kepentingan transportasi, seperti di Pulau Sumatera, Kalimantan, 

dan Papua. 

 Untuk irigasi atau pengairan lahan pertanian. 

 Untuk pembangkit tenaga listrik. 

 Tempat pengambilan bahan bangunan, pasir, dan batu. 

 Sebagai objek wisata dan olah raga air. 

8. Berdasarkan letaknya laut dibagi menjadi tiga jenis: 

 Laut pedalaman adalah laut yang terletak di antara dua benua. 

 Laut tepi adalah laut yang terdapat pada landas benua atau di benua, 

tetapi berhubungan bebas dengan samudera. 

 Laut Pertengahan adalah Laut yang berada di tengah-tengah benua. 

9. Berdasarkan kedalamannya laut dibagi menjadi empat jenis: 

 Wilayah Pasang (littoral)  

 Wilayah Laut Dangkal (neritic) 150 meter 

 Wilayah Lautan Dalam (bathyal) 150-800 meter 

 Wilayah Lautan Sangat Dalam (abyssal) 1800 meter 

10. Menurut UNCLOS (United Nation Convention on The Law of The Sea) 

negara Indonesia mempunyai tiga batas laut, yaitu: 

 Batas Landas Kontinen  200 meter 

 Batas Laut Teritorial  12 mil 

 Zone Ekonomi Ekslusif  120 mil 
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Lampiran 7 

KISI-KISI UJI COBA SOAL 

Standar Kompetensi : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan 

lingkungannya. 

 

Standar 

Kompetensi 

Materi Ajar Indikator Nomor Soal Jumlah 

Soal 

4.2 

Mendeskripsikan 

gejala-gejala yang 

terjadi di atmosfer 

dan hidrosfer serta 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan. 

 Siklus 

hidrologi. 

 

 

 

 

 

 Jenis-jenis air 

permukaan 

dan air tanah. 

 

 

 

 

 

 Zona laut 

menurut letak 

dan keda-

lamannya. 

 

 

 

 

 

 Batas wilayah 

laut. 

 

 Mendeskripsikan siklus 

hidrologi dan bagian-

bagiannya. 

 

 

 Mengklasifikasikan 

bentuk-bentuk tubuh 

air permukaan dan air 

tanah serta 

pemanfaatannya. 

 

 Mendiskripsikan zona 

laut menurut letak 

(laut pedalaman, laut 

tepi, laut tengah) dan 

kedalamannya (litoral, 

batial, abisal). 

 

 Menafsirkan pengertian 

batas landas kontinen, 

laut territorial, dan 

Zona Ekonomi 

Eksklusif (ZEE) dan 

menunjukkannya pada 

peta 

1,2,3,4,5 

 

 

 

 

 

 

 

6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12,  

13, 14,15 

 

 

 

 

 

 

16, 17, 18, 

19, 20,21, 

22,23 

 

 

 

 

 

 

 

 

24,25,26,27,

28,29,30 

 

5 soal 

 

 

 

 

 

 

 

10 soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

8 soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 soal 
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Lampiran  8 

SOAL UJI COBA SOAL 

 

Mata Pelajaran : IPS Geografi 

Materi Pokok : Hidrosfer 

Kelas/ Semester: VII/ Genap 

Waktu  : 45  menit 

 

Petunjuk Umum 

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia. 

2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada kolom yang tersedia.  

3. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang tepat ! 

4. Kerjakan soal dari yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

5. Bila jawaban salah dan ingin memperbaikinya, lakukan seperti berikut: 

Jawaban semula : A B C D  

Pembetulan  A B C D  

6. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas 

 

1. Apa yang dimaksud dengan hidrosfer? 

a. Lapisan terluar yang menyelimuti bumi. 

b. Lapisan air yang menyelimuti bumi. 

c. Lapisan air dan batu yang menyeliputi bumi. 

d. Lapisan air, batu dan udara yang menyelimuti bumi 

2. Salah satu cabang ilmu hidrologi yang mempelajari tentang air yang terdapat 

dibawah tanah disebut. 

a. Potamologi  c. Kriologi 

b. Limnologi   d. Geohidrologi 

3. Apa yang dimaksud dengan proses  kondensasi dalam siklus hidrologi ? 

a. Perubahan dari zat gas atau uap air menjadi menjadi titik-titik air. 

b. Perubahan dari zat cair menjadi zat padat 

c. Perubahan dari zat cair menjadi zat gas 

d. Perubahan secara tidak langsung dari zat gas menjadi zat padat dan 

sebaliknya 

4. Mengapa lembah sungai bagian tengah berbentuk U ? 

a. Arus tidak terlalu deras dan erosi besar 

b. Arus tidak terlalu deras dan erosi sedang 

c. Arus tidak terlalu deras dan erosi kecil 

d. Arus tidak terlalu deras dan tidak ada erosi 

5. Dibawah iniyang merupakan siklus air sedang yaitu 

a. Matahari Air laut Menguap  Kondensasi (Awan) Hujan (Laut) 

b. Matahari Air laut Menguap Kondensasi (Awan) Hujan salju dan 

es ½ Meresap kedalam tanah dan ½ Mengalir ke laut 

c. Matahari Air laut Menguap Kondensasi (Awan)Hujan (Daratan) 

½ Meresap kedalam tanah dan ½ Mengalir ke laut 

d. MatahariAir laut Menguap Kondensasi (Awan) Hujan Salju dan 

Es Mencair (musim semi) ½ Meresap kedalam tanah dan ½ 

Mengalir ke laut 

6. Berikut ini yang merupakan pola aliran sungai kecuali 

a. Radial   c. Trellis 

b. Horizontal   d. Rectangular 
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7. 1. Sungai Gangga    3. Sungai Digul 

2. Sungai Brahmaputra   4. Membramo 

Yang merupakan jenis sungai gleser adalah 

a. 1 dan 2   c. 2 dan 4 

b. 1 dan 3   d. 3 dan 4 

8. Perhatikan data berikut! 

1. Gua dalam tanah  4. Delta 

2. Sand dune  5. Doline 

3. Stalakmit   6. Nehrung 

Yang merupakan hasil sedirnentasi adalah…. 

a. 1,2,3   c. 2,4,6 

b. 1,3,5  d. 4,5,6 

9. Danau yang terbentuk akibat adanya erosi dan pengendapanyang diakibatkan 

oleh aktivitas gletser di lereng-lereng bukit atau pegunungan disebut  

a. O bow lake  b. Glacial 

b. Tektonik   c. Karst 

10. Berikut ini yang tidak termasuk dalam aktivitas aliran sungai adalah.... 

a. erosi   c. Pengendapan 

b. pelapukan   d. Transportasi 

11. Dibawah ini yang bukan merupakan manfaat danau adalah.... 

a. tempat rekreasi 

b. tempat sedimentasi 

c. tempat perikanan darat 

d. pembangkit tenaga listrik 

12. Berikut ini merupakan faktor yang mempengaruhi meresapnya air hujan ke 

dalam tanah kecuali 

a. Gravitasi bumi 

b. Curah hujan 

c. Kelembaban udara 

d. Kemiringan lahan 

13. Bagimana terjadinya o bow lake di permukaan bumi 

a. Danau yang terbentuk adanya gerakan tektonik sehingga berbentuk 

cekungan-cekungan akibat patahan dan lipatan. 

b. Danau yang terbentuk adanya gabunganproses vulkanik dan tektonik 

c. Danau yang terbentuk karena adany proses pelarutan bentuk lahan 

negative atau berada dibawah rata-rata permukaan setempat. 

d. Danau yang terbentuk akibat proses pemotongansaluran sungai meander 

secara alami dan ditinggalkan alirannya. 

14. Pada lapisan jenuh, rongga diantara partikel tanah terisi penuh dengan  air. 

Lapisan ini disebut .... 

a. lapisan freatis  

b. lapisan groundwater 

c. lapisan impermeable  

d. lapisan aquifer 

15. Air tanah dangkal memiliki sebutan lain yaitu 

a. Freatis 

b. Artesis 

c. Akuifer 

d. Impermeable 
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16. Akuifer yang berada diantara dua lapisan kedap air tertekan karena pengaruh 

gravitasi dapat membentuk sumur… 

a. Bor 

b. Artesis 

c. Dangkal 

d. Dalam 

17. Mengapa Biopori dapat meningkatkan volume air tanah? 

a. Karena mengubah sampah organic menjadi kompos 

b. Karena mengurangi emisi gas rumah kaca 

c. Karena lubang biopori meningkatkan daya resap air 

d. Karena menmanfaatkan aktifitas fauna  

18. 1. Laut kaspia   3.  Laut Hitam 

2. Laut Mati  4. Laut Merah 

Yang merupakan jenis laut pedalaman adalah 

a. 1, 2 dan 3 

b. 1, 2 dan 4 

c. 1, 3 dan 4 

d. 2, 3 dan 4 

19. Berdasarkan proses terjadinya laut yang terjadi karena dasar laut mengalami 

gerakan menurun yaitu 

a. Laut Banda dan laut Jawa 

b. Laut Flores dan laut Sulawesi 

c. Laut Maluku dan laut Arafuru 

d. Laut jawa dan laut Arafuru 

20. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri wilayah neritic kecuali 

a. Kedalaman kurang dari atau sama dengan 150 meter 

b. Kedalamnya lebih antara  150-180 meter 

c. Paling banyak dihuni binatang dan tumbuhan laut 

d. Sinar matahari masih tembus sampai kedasar laut 

21. Berdasarkan zona kedalaman laut, lereng benua terdapat pada zona… 

a. Litoral 

b. Neritik 

c. Batial 

d. Abisal 

22. Ilmu yang memperlajari perairan laut disebut …. 

a. Potamologi  

b. Oceanografi     

c. Geohidrologi 

d. Meteorologi 

23. Keseluruhan daerah Indonesia sebelah barat disebut …. 

a. Dangkalan Sunda  

b. Dangkalan Sahul    

c. Pasundan 

d. Dangkalan  Barat 

 

Untuk soal nomor 24 dan 25 

1. Perbedaan suhu 

2. Aktivitas vulkanik 

3. Aktivitas angin 

4. Gerakan lempeng tektomik  
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5. Perbedaan kadar garam 

24. Berdasarkan pernyataan diatas yang merupakan factor terjadinya gelombang 

adalah 

a. 1, 3 dan 5 

b. 1, 4 dan 5 

c. 1, 3 dan 4 

d. 2, 3 dan 4  

25. Berdasarkan pernyataan diatas yang merupakan factor terjadinya arus laut 

adalah 

a. 1, 2 dan 4 

b. 1, 3 dan 5 

c. 2, 3 dan 5 

d. 3, 4 dan 5 

26. Berdasarkan hukum laut internasional atau  UNCLOS batas  laut Indonesia 

yaitu kecuali 

a. Batas laut internasional 

b. Batas lanas kontinen 

c. Batas laut terotorial 

d. Zona Ekonomi Ekslusif 

27. Apa yang dimaksud dengan Zona Ekonomi Esklusif.. 

a. Wilayah laut sejauh 100 mil dari garis dasar kearah laut bebas sebuah 

negara kepulauan. 

b. Wilayah laut sejauh 150 mil dari garis dasar kearah laut bebas sebuah 

negara kepulauan. 

c. Wilayah laut sejauh 200 mil dari garis dasar kearah laut bebas sebuah 

negara kepulauan. 

d. Wilayah laut sejauh 250 mil dari garis dasar kearah laut bebas sebuah 

negara kepulauan. 

28. Apakah efek rumah kaca dapt mempengaruhi siklus hidrologi 

a. Ya, karena terjadi pemanasan global 

b. Ya, karena karena meningkatnya O2 di atsmosfer 

c. Tidak, hanya mempengaruhi atmosfer 

d. Tidak, tidak mempengruhi armosfer dan hidrosfer 

29. Penetapan ZEE sangat membatu kesejahteraan rakyat Indonesia. Adapun hak 

Indonesia atas daerah ZEE kecuali 

a. Hak mengelola sumber daya alam yang tersedia 

b. Hak ekplorasi dan eksplorasi  

c. Hak melakukan penelitian, pelestarian dan pelindungan 

d. Hak berdaulat untuk melarang Negara lain untuk melewati atau melarang 

memasang sarana perhubungan di daerah ZEE 

30. 1. Matikan barang elektronik yang sudah tidak digunakan. 

2. Mengunakan kertas sehemat mungkin 

3. Mengunakan kendaraan umum 

4. Belilah barang-barang yang telah mengantongi lisensi hemat energy 

Berdasarkan pemaparan diatas yang merupan upaya untuk mengurangi efek 

rumah kaca adalah 

a. 1, 2 dan 3 

b. 2, 3 dan 4 

c. 1, 3 dan 4 

d. Semua benar 
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Lampiran  9 

KUNCI JAWABAN UJI COBA SOAL  

1. B    16. B 

2. D    17. C 

3. A    18. C 

4. C    19. A 

5. B    20. B 

6. B    21. B 

7. A    22. C 

8. C    23. B 

9. C    24. D 

10.D    25. B 

11.B    26. A 

12.A    27. C 

13.D    28. A 

14.D    29. D 

15.A      30. D 
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Lampiran 10 

 

UJI NORMALITAS NILAI AWAL KELAS EKSPERIMEN 

 

Hipotesis: 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis: 

Rumus yang digunakan: 

 . 

Kriteria yang digunakan: 

              Ho diterima jika  

 
 

 
 

        

 

        

 

 

                

         

2
(1- )(k-3) 

      Nilai maksimal 

 

= 

 

83 Panjang Kelas 

 

= 

 

3  

  
Nilai minimal 

 

= 

 

68 
Rata-rata( ) 

   

= 

 

74,47 

 Rentang 

  

= 

 

15 s 

    

= 

 

3,46 

 Banyak kelas 

 

= 

 

6 n 

    

= 

 

32 

 
Kelas Interval 

Batas 

Kelas 

Z untuk 

batas kls. 

Peluang 

untuk Z 

Luas Kls. 

Untuk Z 
Ei Oi 

(Oi-Ei)² 

Ei 

68 - 70 67.5 -2.01 0.4778 0.1029 3.2928 3 0.02603 

71 - 73 70.5 -1.15 0.3749 0.2646 8.4672 10 0.27748 

74 - 76 73.5  0.28  0.1103 0.3327 10.6464 13 0.52031 

77 - 79 76.5  0.59 0.2224 0.2041 6.5312 3 1.99092 

80 - 82 79.5  1.45 0.4265 0.0633 2.0256 2 0.00032 

83 - 85 82.5  2.32 0.4898 0.0095 0.304 1 1.59347 

        85.5  3.18 0.4993     

 

  

       
² = 4.326 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh  = 7.81 

 
 

 
 

        

 

           

                     

      
4.326 

 

7.81 

          Karena  berada pada daerah penerimaan Ho, maka data berdistribusi normal. 
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Lampiran 11 

  

TABEL CHI KUADRAT UNTUK UJI NORMALITAS KELAS 

EKSPERIMEN 
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Lampiran 12 

 

UJI NORMALITAS NILAI AWAL KELAS KONTROL 

 

Hipotesis: 

Ho : Data berdistribusi normal 

Ha : Data tidak berdistribusi normal 

Pengujian Hipotesis: 

Rumus yang digunakan: 

 . 

Kriteria yang digunakan: 

              Ho diterima jika  

 
 

 
 

                 

                  

         

2
(1- )(k-3) 

            Nilai maksimal = 84 Panjang Kelas   = 3 

      Nilai minimal = 68 
Rata-rata( ) 

= 74.58 

      Rentang 

 

= 11 s 

 

= 3.61 

      Banyak kelas = 6 n 

 

= 31 

Kelas Interval 
Batas 

Kelas 

Z untuk 

batas kls. 

Peluang 

untuk Z 

Luas Kls. 

Untuk Z 
Ei Oi 

(Oi-Ei)² 

Ei 

68 - 70 67.5 -1.96 0.475 0.1042 3.2302 2 0.4685 

71 - 73 70.5 -1.13 0.3808 0.2529 7.8399 12 2.4489 

74 - 76 73.5  -0.30 0.1179 0.3198 9.9138 8 0.3694 

77 - 79 76.5  0.53 0.2019 0.2019 6.4876 6 0.0381 

80 - 82 79.5  1.36 0.4115 0.042 2.3002 2 0.0391 

83 - 85 82.5  2.19 0.4857 0.013 0.403 1 0.8843 

          95.5  3.02 0.4987     

 

  

       
² = 4.0071 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh  = 7.81 

 
 

 
 

        

 

           
 

                                                       4,0071                  7,81 
 

                                
  

4.0071 

 

7.81 
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Lampiran 13 

 

TABEL CHI KUADRAT UNTUK UJI NORMALITAS KELAS 

KONTROL 
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Lampiran 14 

UJI HOMOGINITAS DATA AWAL 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 
 

Hipotesis : 

0H : sampel homogen 

aH : sampel tidak homogen 

 

Pengujian Hipotesis: 

Untuk menguji kesamaan dua varians data digunakan rumus : 

2

2

2

1

s

s
F  

Ho diterima apabila 
)1,1(

2
1)1,1)(1(

2121 nnnn FFF .  

Dari data hasil penelitian diperoleh:  

s1
2
 = 21,98    

s2
2
 = 11,06 

Berdasarkan rumus diperoleh : 

98,1
11,06

21,98
F  

untuk = 5% dengan dk = (32-1, 31 -1), diperoleh: 

835,1)30,31)(95,0()1,1)(1( 21
FF nn  dan 062,2)30,31)(025,0()1,1(

2
1

21

FF
nn

. 

Karena 
)1,1(

2
1)1,1)(1(

2121 nnnn FFF  =  1,835<1,98<2,02 maka Ho diterima,  

yang berarti tidak ada perbedaan varians antara kedua kelas tersebut atau kedua kelas 

homogen. 
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Lampiran 15 

TABEL NILAI- NILAI DISTRIBUSI F UNTUK UJI HOMOGENITAS SAMPEL 

Baris atas untuk  5% 

Baris bawah unutk 1% 

Interpolasi pembilang 31 

84,1

3031

84,179,1

3040

x
 

84,1

1

05,0

10

x
 

10x-18,4=-0,05 

10x=18,35 

x=1,835 
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Lampiran  16 

 

DAFTAR NILAI KELAS UJI COBA (VII-C) 

 

No. No. Uji Coba Nilai 

1.  UC-01 56 

2.  UC-02 66 

3.  UC-03 70 

4.  UC-04 56 

5.  UC-05 36 

6.  UC-06 66 

7.  UC-07 66 

8.  UC-08 66 

9.  UC-09 36 

10.  UC-10 73 

11.  UC-11 43 

12.  UC-12 43 

13.  UC-13 60 

14.  UC-14 40 

15.  UC-15 53 

16.  UC-16 40 

17.  UC-17 80 

18.  UC-18 66 

19.  UC-19 36 

20.  UC-20 43 

21.  UC-21 66 

22.  UC-22 46 

23.  UC-23 70 

24.  UC-24 80 

25.  UC-25 83  

26.  UC-26 66 

27.  UC-27 66 

28.  UC-28 76 

29.  UC-29 33 

30.  UC-30 66 

31.  UC-31 76 

32.  UC-32 56 

33.  UC-33 56 
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Lampiran 17 

ANALISIS UJI COBA SOAL 

No Kode 
No Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 UC-25 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

2 UC-17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

3 UC-24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

4 UC-28 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

5 UC-31 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

6 UC-10 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

7 UC-23 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

8 UC-3 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

9 UC-6 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 

10 UC-8 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 

11 UC-18 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

12 UC-21 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

13 UC-26 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 

14 UC-27 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 

15 UC-30 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 

16 UC-2 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 

17 UC-7 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 

18 UC-13 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

19 UC-32 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

20 UC-33 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

21 UC-1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

22 UC-4 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

23 UC-15 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 

24 UC-20 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 

25 UC-22 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 

26 UC-11 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

27 UC-12 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

28 UC-14 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

29 UC-16 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 

30 UC-5 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 

31 UC-9 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 

32 UC-19 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

33 UC-29 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 

V
al

id
it

as
 

SX 29 30 29 25 20 25 19 8 2 24 26 24 

SX2 29 30 29 25 20 25 19 8 2 24 26 24 

SXY 541 529 540 448 384 485 373 163 54 467 502 470 

rxy 0,555 0,247 0,405 -0,101 0,364 0,600 0,469 0,345 -0,101 0,620 0,702 0,636 

rTabel 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 

Kriteria 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid 

D
ay

a 
P

em
b

ed
a 

S
o
al

 

BA 17 16 17 13 12 17 12 6 1 17 17 16 

BB 12 14 12 12 8 8 7 2 1 7 9 8 

JA 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 

P 0,25 0,07 0,25 0,01 0,21 0,50 0,27 0,23 0,00 0,56 0,44 0,44 

Kriteria Cukup Jelek Cukup Jelek Jelek Baik Cukup Jelek Jelek Baik Cukup Cukup 

T
in

g
k

at
 

K
es

u
k

ar
an

 B 29 30 29 25 20 25 19 8 2 24 19 24 

JS 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

D 0,88 0,91 0,88 0,76 0,61 0,76 0,58 0,24 0,06 0,73 0,70 0,73 

Kriteria Mudah Mudah Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Sukar Sukar Mudah Sedang Mudah 

Kriteria Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai 
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No Kode 
No. Soal 

13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 UC-25 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 UC-17 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

3 UC-24 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

4 UC-28 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

5 UC-31 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 

6 UC-10 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 

7 UC-23 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 

8 UC-3 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

9 UC-6 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 

10 UC-8 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

11 UC-18 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

12 UC-21 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

13 UC-26 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 

14 UC-27 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

15 UC-30 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 

16 UC-2 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 

17 UC-7 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 

18 UC-13 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 

19 UC-32 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

20 UC-33 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

21 UC-1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 

22 UC-4 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 

23 UC-15 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 

24 UC-20 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 

25 UC-22 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 

26 UC-11 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 

27 UC-12 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 

28 UC-14 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 

29 UC-16 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

30 UC-5 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 

31 UC-9 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 

32 UC-19 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 

33 UC-29 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

                            

V
al

id
it

as
 

SX 5 16 24 25 21 26 23 30 10 11 15 20 

SX2 5 16 24 25 21 26 23 30 10 11 15 20 

SXY 102 308 463 482 425 487 456 557 167 245 282 384 

rxy -0,129 0,369 0,573 0,600 0,345 0,378 0,749 0,515 -0,308 0,385 -0,139 0,350 

rTabel 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 

Kriteria 

Tidak 

Valid 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

Tidak 

Valid 
Valid 

D
ay

a 
P

em
b

ed
a 

S
o
al

 

BA 1 12 16 17 13 16 17 17 3 8 6 14 

BB 4 4 8 8 8 10 6 13 7 3 9 6 

JA 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 17 

JB 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 

P -0,19 0,46 0,44 0,50 0,26 0,32 0,63 0,19 -0,26 0,28 -0,21 0,45 

Kriteria Jelek Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Jelek Jelek Jelek Jelek Cukup 

T
in

g
k

at
 

K
es

u
k

ar
an

 B 5 16 24 25 21 26 23 10 10 11 15 20 

JS 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 33 

D 0,15 0,48 0,73 0,76 0,64 0,79 0,70 0,30 0,30 0,33 0,45 0,61 

Kriteria Sukar Sedang Mudah Mudah Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

Kriteria Dibuang Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dibuang Dipakai 

 



120 

 

 

 

No Kode 
No. Soal 

Y Y² 
25 26 27 28 29 30 

1 UC-25 0 1 1 0 1 1 25 625 

2 UC-17 0 1 1 0 1 1 24 576 

3 UC-24 1 1 1 1 1 0 24 576 

4 UC-28 0 1 1 0 1 1 23 529 

5 UC-31 0 1 1 0 1 1 23 529 

6 UC-10 0 1 1 0 1 0 22 484 

7 UC-23 0 1 1 0 0 0 21 441 

8 UC-3 0 1 1 1 1 1 21 441 

9 UC-6 0 0 1 1 1 1 20 400 

10 UC-8 0 1 1 0 1 1 20 400 

11 UC-18 0 0 0 0 1 0 20 400 

12 UC-21 1 0 1 1 1 0 20 400 

13 UC-26 0 0 1 1 1 1 20 400 

14 UC-27 0 0 1 1 1 0 20 400 

15 UC-30 0 1 1 0 1 0 20 400 

16 UC-2 1 0 1 1 1 1 20 400 

17 UC-7 0 0 1 0 1 1 20 400 

18 UC-13 0 0 0 0 1 0 18 324 

19 UC-32 0 0 0 1 1 1 17 289 

20 UC-33 0 1 1 0 1 0 17 289 

21 UC-1 1 0 1 1 1 1 17 289 

22 UC-4 0 0 1 0 1 1 17 289 

23 UC-15 0 0 0 1 0 0 16 256 

24 UC-20 0 0 0 0 1 0 14 196 

25 UC-22 0 1 0 0 0 0 13 169 

26 UC-11 1 1 1 1 1 0 13 169 

27 UC-12 1 0 0 0 1 0 13 169 

28 UC-14 1 1 0 1 0 0 12 144 

29 UC-16 1 0 0 0 0 0 12 144 

30 UC-5 0 0 0 1 1 0 11 121 

31 UC-9 0 0 0 0 1 0 11 121 

32 UC-19 0 0 1 0 0 0 11 121 

33 UC-29 0 0 1 0 1 1 10 100 

                    

V
al

id
it

as
 

SX 8 14 22 13 27 14 585 10991 

SX2 8 14 22 13 27 14   
 

  

SXY 154 280 431 255 527 299   

 

  

rxy -0,176 0,436 0,563 0,008 0,369 0,407   

 

  

rTabel 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344 0,344   

 

  

Kriteria 
Tidak 
Valid 

Valid Valid 
Tidak 
Valid 

Valid Valid 
  

 

  

D
ay

a 
P

em
b

ed
a 

S
o
al

 

BA 3 10 16 7 16 10   

 

  

BB 5 4 6 6 11 4   
 

  

JA 17 17 17 17 17 17   

 

  

JB 16 16 16 16 16 16   

 

  

P -0,14 0,34 0,57 0,04 0,25 0,34   

 

  

Kriteria Jelek Jelek Jelek Cukup Cukup Cukup   

 

  

T
in

g
k

at
 

K
es

u
k

ar
an

 B 8 14 22 13 27 14       

JS 33 33 33 33 33 33 k = 30 

D 0,24 0,42 0,67 0,39 0,82 0,42 M = 17,727 

Kriteria Sukar Sedang Sedang Sedang Mudah Sedang Vt = 17,729 

Kriteria Dibuang Dipakai Dipakai Dibuang Dipakai Dipakai r11 = 0,663 
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Lampiran  18 

PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL  
Untuk menghitung validitas tiap butir soal digunakan rumus korelasi product 

moment, yaitu: 

2222
xy

YYNXXN

YX-XYN
r  

Keterangan:  

rxy = koefisien korelasi antara variable X dan variable Y 

N = banyaknya peserta tes 

X  = jumlah skor tiap item 

Y    = jumlah skor total 

Hasil perhitungan rxy dikonsultasikan pada tabel harga kritik product moment 

dengan taraf signifikasi 5%. Jika rxy > rtabel maka butir soal tersebut valid. 

No Kode 
Butir soal 

no 1 (X) 

Skor Total 

(Y) 
Y

2
 XY 

1 UC-25 1 25 625 25 

2 UC-17 1 24 576 24 

3 UC-24 1 24 576 24 

4 UC-28 1 23 529 23 

5 UC-31 1 23 529 23 

6 UC-10 1 22 484 22 

7 UC-23 1 21 441 21 

8 UC-03 1 21 441 21 

9 UC-06 1 20 400 20 

10 UC-08 1 20 400 20 

11 UC-18 1 20 400 20 

12 UC-21 1 20 400 20 

13 UC-26 1 20 400 20 

14 UC-27 1 20 400 20 

15 UC-30 1 20 400 18 

16 UC-02 1 20 400 17 

17 UC-07 1 20 400 17 

18 UC-13 1 18 324 17 

19 UC-32 1 17 289 17 

20 UC-33 1 17 289 17 

21 UC-01 1 17 289 17 

22 UC-04 1 17 289 17 

23 UC-15 1 16 256 16 

24 UC-20 0 13 169 0 

25 UC-22 1 14 196 14 

26 UC-11 1 13 169 13 

27 UC-12 1 13 169 13 

28 UC-14 1 12 144 12 

29 UC-16 1 12 144 12 

30 UC-05 0 11 121 0 

31 UC-09 1 11 121 11 

32 UC-19 0 11 121 0 

33 UC-29 0 10 100 0 

Jumlah 29 585 10991 541 

Simpulan : Karena 555,0xyr dan harga 334,0tabelr , maka rxy > rtabel. Jadi butir soal nomor 1 

tergolong valid. 

2222 )()(

))((

YYNXXN

YXXYN
rxy  

})585()1099133}{()29()2933{

)585)(29()54133(

22
xyr

 

555,0xyr  
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Lampiran  19 

 

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT UNTUK UJI VALIDITAS SOAL 
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Lampiran  20 

PERHITUNGAN RELIABILITAS 

Rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas soal tes adalah, yaitu: 

kVt

MkM

k

k
r

)(
1

1
11  

Keterangan : 

K = banyaknya butir soal 

M = Mean Skor Total 

Vt = Varians Total 

Kriteria 

Apabila r11 > r tabel maka instrument tersebut reliable 

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh 

k = 30 

M = 17,7270 

729,1729

73,172973,17
1

129

29

729,17
33

33

586
10991

11

2

r

Vt
 

 

Pada α = 5% n=33 diperoleh r tabel = 0,344. Karena r11 > r tabel , maka dapat 

disimpulkan bahwa instrument tersebut reliabel. 
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Lampiran  21  

NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT UNTUK UJI RELIABILITAS SOAL 
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Lampiran  22 

Perhitungan Taraf Kesukaran Soal 
 

                    Rumus 

                   

 
 

                    Keterangan: 

                 P :  Indeks kesukaran 

            B : Jumlah  butir soal  yang dijawab benar 

      JS : Jumlah  total responden 

          
                     Kriteria 

                  
                     Interval IK Kriteria 

         TK < 0,00 Terlalu Sukar 

     0,00 < TK < 0,30 Sukar 

     0,30 < TK < 0,70 Sedang 

     0,70 < TK < 1,00 Mudah 

         IK = 1,00 Sangat Mudah 

     Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir 

soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada 

tabel analisis butir soal. 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

 No Kode Skor No Kode Skor 

 1 UC-25 1 1 UC-13 1 

 2 UC-17 1 2 UC-32 1 

 3 UC-24 1 3 UC-33 1 

 4 UC-28 1 4 UC-01 1 

 5 UC-31 1 5 UC-04 1 

 6 UC-10 1 6 UC-15 1 

 7 UC-23 1 7 UC-20 0 

 8 UC-03 1 8 UC-22 1 

 9 UC-06 1 9 UC-11 1 

 10 UC-08 1 10 UC-12 1 

 11 UC-18 1 11 UC-14 1 

 12 UC-21 1 12 UC-16 1 

 13 UC-26 1 13 UC-05 0 

 14 UC-27 1 14 UC-09 1 

 15 UC-30 1 15 UC-19 0 

 16 UC-02 1 16 UC-29 0 

 17 UC-07 1       

 Jumlah 17 Jumlah 12 

 
33

1217
K  

     878,0  

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran yang 

mudah. 

 

 

JS

B
P
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Lampiran  23 

Perhitungan Daya Pembeda Soal  

         Rumus 

       

 
 

        

         

         

         Keterangan: 

     DP :  Daya Pembeda 

 BA : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas 

BB : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah 

JA : Banyaknya siswa pada kelompok atas 

JB : Banyaknya siswa pada kelompok bawah 

Kriteria 

      Interval DP Kriteria 

   

 

DP = 0,00 Sangat Jelek 

 0,00 < DP < 0,20 Jelek 

 0,21 < DP < 0,40 Cukup 

 0,41 < DP < 0,70 Baik 

 0,71 < DP < 1,00 Sangat Baik 

 Perhitungan 

    
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya untuk butir soal yang lain 

dihitung dengan cara yang sama, dan diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal. 

Kelompok Atas Kelompok Bawah 

 No Kode Skor No Kode Skor 

 1 UC-25 1 1 UC-13 1 

 2 UC-17 1 2 UC-32 1 

 3 UC-24 1 3 UC-33 1 

 4 UC-28 1 4 UC-01 1 

 5 UC-31 1 5 UC-04 1 

 6 UC-10 1 6 UC-15 1 

 7 UC-23 1 7 UC-20 0 

 8 UC-03 1 8 UC-22 1 

 9 UC-06 1 9 UC-11 1 

 10 UC-08 1 10 UC-12 1 

 11 UC-18 1 11 UC-14 1 

 12 UC-21 1 12 UC-16 1 

 13 UC-26 1 13 UC-05 0 

 14 UC-27 1 14 UC-09 1 

 15 UC-30 1 15 UC-19 0 

 16 UC-02 1 16 UC-29 0 

 17 UC-07 1       

 Jumlah 17 Jumlah 12 

 

         
D = 

17 
 

12 

 17 16 

 

  

= 0,250 

  Berdasarkan kriteria, maka soal no.1 mempunyai daya pembeda cukup 
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Lampiran  18 

 

KISI-KISI SOAL POST TEST 

Standar Kompetensi : 4. Memahami usaha manusia untuk mengenali perkembangan 

lingkungannya. 

 

Standar 

Kompetensi 

Materi Ajar Indikator Nomor Soal Jumlah 

Soal 

4.2 

Mendeskripsikan 

gejala-gejala yang 

terjadi di atmosfer 

dan hidrosfer serta 

dampaknya 

terhadap 

kehidupan. 

 Siklus 

hidrologi. 

 

 

 

 

 

 Jenis-jenis air 

permukaan 

dan air tanah. 

 

 

 

 

 

 Zona laut 

menurut letak 

dan keda-

lamannya. 

 

 

 

 

 

 Batas wilayah 

laut. 

 

 Mendeskripsikan siklus 

hidrologi dan bagian-

bagiannya. 

 

 

 

 

 Mengklasifikasikan 

bentuk-bentuk tubuh 

air permukaan dan air 

tanah serta 

pemanfaatannya. 

 

 Mendiskripsikan zona 

laut menurut letak 

(laut pedalaman, laut 

tepi, laut tengah) dan 

kedalamannya (litoral, 

batial, abisal). 

 

 

 

 

 

 Menafsirkan pengertian 

batas landas kontinen, 

laut territorial, dan 

Zona Ekonomi 

Eksklusif (ZEE) dan 

menunjukkannya pada 

peta 

1,2,3,4,5 

 

 

 

 

 

 

 

6, 7, 8, 9, 

10, 11,  

 

 

 

 

 

12,13,14,15,

16,17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

16,17,18,19,

20,21,22 

5 soal 

 

 

 

 

 

 

 

10 soal 

 

 

 

 

 

 

8 soal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7 soal 
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Lampiran  25 

SOAL POST TEST 

Mata Pelajaran : IPS Geografi 

Materi Pokok  : Hidrosfer 

Kelas/ Semester : VII/ Genap 

Waktu   : 40  menit 

 

Petunjuk Umum 

1. Kerjakan soal pada lembar jawaban yang tersedia. 

2. Tulis nama, kelas, dan nomor absen pada kolom yang tersedia.  

3. Berilah tanda silang (X) pada huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang tepat ! 

4. Kerjakan soal dari yang dianggap mudah terlebih dahulu. 

5. Bila jawaban salah dan ingin memperbaikinya, lakukan seperti berikut: 

Jawaban semula : A B C D  

Pembetulan  A B C D  

6. Periksa jawaban anda sebelum diserahkan kepada pengawas 

 

1. Apa yang dimaksud dengan hidrosfer? 

a. Lapisan terluar yang menyelimuti bumi. 

b. Lapisan air yang menyelimuti bumi. 

c. Lapisan air dan batu yang menyeliputi bumi. 

d. Lapisan air, batu dan udara yang menyelimuti bumi 

2. Apa yang dimaksud dengan proses  kondensasi dalam siklus hidrologi ? 

a. Perubahan dari zat gas atau uap air menjadi menjadi titik-titik air. 

b. Perubahan dari zat cair menjadi zat padat 

c. Perubahan dari zat cair menjadi zat gas 

d. Perubahan secara tidak langsung dari zat gas menjadi zat padat dan 

sebaliknya 

3. Dibawah iniyang merupakan siklus air sedang yaitu 

a. Matahari Air laut Menguap  Kondensasi (Awan) Hujan (Laut) 

b. Matahari Air laut Menguap Kondensasi (Awan) Hujan salju dan 

es ½ Meresap kedalam tanah dan ½ Mengalir ke laut 

c. Matahari Air laut Menguap Kondensasi (Awan)Hujan (Daratan) 

½ Meresap kedalam tanah dan ½ Mengalir ke laut 

d. MatahariAir laut Menguap Kondensasi (Awan) Hujan Salju dan 

Es Mencair (musim semi) ½ Meresap kedalam tanah dan ½ 

Mengalir ke laut 

4. Berikut ini yang merupakan pola aliran sungai kecuali 

a. Radial   c. Trellis 

b. Horizontal   d. Rectangular 

5. 1. Sungai Gangga    3. Sungai Digul 

2. Sungai Brahmaputra   4. Membramo 

Yang merupakan jenis sungai gleser adalah 

a. 1 dan 2   c. 2 dan 4 

b. 1 dan 3   d. 3 dan 4 

6. Perhatikan data berikut! 

1. Gua dalam tanah  4. Delta 

2. Sand dune   5. Doline 

3. Stalakmit   6. Nehrung 

 



129 

 

 

 

Yang merupakan hasil sedirnentasi adalah…. 

a. 1,2,3    c. 2,4,6 

b. 1,3,5   d. 4,5,6 

7. Berikut ini yang tidak termasuk dalam aktivitas aliran sungai adalah.... 

a. erosi   c. pengendapan 

b. pelapukan   d. transportasi 

8. Dibawah ini yang bukan merupakan manfaat danau adalah.... 

a. tempat rekreasi 

b. tempat sedimentasi 

c. tempat perikanan darat 

d. pembangkit tenaga listrik 

9. Berikut ini merupakan faktor yang mempengaruhi meresapnya air hujan ke 

dalam tanah kecuali 

a. Gravitasi bumi   c. Kelembaban udara 

b. Curah hujan   d. Kemiringan lahan 

10. Pada lapisan jenuh, rongga diantara partikel tanah terisi penuh dengan  air. 

Lapisan ini disebut .... 

a. lapisan freatis  

b. lapisan groundwater 

c. lapisan impermeable  

d. lapisan aquifer 

11. Air tanah dangkal memiliki sebutan lain yaitu 

a. Freatis   c. Akuifer 

b. Artesis   d. Impermeable 

12. Akuifer yang berada diantara dua lapisan kedap air tertekan karena pengaruh 

gravitasi dapat membentuk sumur… 

a. Bor   c. Dangkal 

b. Artesis   d. Dalam 

13. Mengapa Biopori dapat meningkatkan volume air tanah? 

a. Karena mengubah sampah organic menjadi kompos 

b. Karena mengurangi emisi gas rumah kaca 

c. Karena lubang biopori meningkatkan daya resap air 

d. Karena menmanfaatkan aktifitas fauna  

14. 1. Laut kaspia   3.  Laut Hitam 

2. Laut Mati  4. Laut Merah 

Yang merupakan jenis laut pedalaman adalah 

a. 1, 2 dan 3   c. 1, 3 dan 4 

b. 1, 2 dan 4   d. 2, 3 dan 4 

15. Berdasarkan proses terjadinya laut yang terjadi karena dasar laut mengalami 

gerakan menurun yaitu 

a. Laut Banda dan laut Jawa 

b. Laut Flores dan laut Sulawesi 

c. Laut Maluku dan laut Arafuru 

d. Laut jawa dan laut Arafuru 

16. Berikut ini yang merupakan ciri-ciri wilayah neritic kecuali 

a. Kedalaman kurang dari atau sama dengan 150 meter 

b. Kedalamnya lebih antara  150-180 meter 

c. Paling banyak dihuni binatang dan tumbuhan laut 

d. Sinar matahari masih tembus sampai kedasar laut 
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17. Ilmu yang memperlajari perairan laut disebut …. 

a. Potamologi  

b. Oceanografi     

c. Geohidrologi 

d. Meteorologi 

18. Faktor terjadinya gelombang: 
1) Perbedaan suhu 

2) Aktivitas vulkanik 

3) Aktivitas angin 

4) Gerakan lempeng tektomik  

5) Perbedaan kadar garam 

Berdasarkan pernyataan diatas yang merupakan factor terjadinya gelombang 

adalah 

a. 1, 3 dan 5 

b. 1, 4 dan 5 

c. 1, 3 dan 4 

d. 2, 3 dan 4  

19. Berdasarkan hukum laut internasional atau  UNCLOS batas  laut Indonesia 

yaitu kecuali 

a. Batas laut internasional 

b. Batas lanas kontinen 

c. Batas laut terotorial 

d. Zona Ekonomi Ekslusif 

20. Apa yang dimaksud dengan Zona Ekonomi Esklusif.. 

a. Wilayah laut sejauh 100 mil dari garis dasar kearah laut bebas sebuah 

negara kepulauan. 

b. Wilayah laut sejauh 150 mil dari garis dasar kearah laut bebas sebuah 

negara kepulauan. 

c. Wilayah laut sejauh 200 mil dari garis dasar kearah laut bebas sebuah 

negara kepulauan. 

d. Wilayah laut sejauh 250 mil dari garis dasar kearah laut bebas sebuah 

negara kepulauan. 

21. Penetapan ZEE sangat membatu kesejahteraan rakyat Indonesia. Adapun hak 

Indonesia atas daerah ZEE kecuali 

a. Hak mengelola sumber daya alam yang tersedia 

b. Hak ekplorasi dan eksplorasi  

c. Hak melakukan penelitian, pelestarian dan pelindungan 

d. Hak berdaulat untuk melarang Negara lain untuk melewati atau melarang 

memasang sarana perhubungan di daerah ZEE 

22. 1. Matikan barang elektronik yang sudah tidak digunakan. 

2. Mengunakan kertas sehemat mungkin 

3. Mengunakan kendaraan umum 

4. Belilah barang-barang yang telah mengantongi lisensi hemat energy 

Berdasarkan pemaparan diatas yang merupan upaya untuk mengurangi efek 

rumah kaca adalah 

a. 1, 2 dan 3 

b. 2, 3 dan 4 

c. 1, 3 dan 4 

d. Semua benar 
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Lampiran  26 

KUNCI JAWABAN POST TEST 

1. B    12. B 

2. A    13. C 

3. B    14. C 

4. B    15. A 

5. A    16. B 

6. C    17. C 

7. D    18. D 

8. B    19. A 

9. A    20. C 

10.D    21. D 

11.A    22. D 
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Lampiran  27 

 

DAFTAR NILAI HASIL POST  TEST 

ANTARA KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksperimen Kontrol 

No Kode Nilai No Kode Nilai 

1 E-01 77 1 K-01 64 

2 E-02 59 2 K-02 73 

3 E-03 73 3 K-03 68 

4 E-04 82 4 K-04 77 

5 E-05 73 5 K-05 68 

6 E-06 68 6 K-06 82 

7 E-07 91 7 K-07 68 

8 E-08 77 8 K-08 73 

9 E-09 73 9 K-09 68 

10 E-10 77 10 K-10 77 

11 E-11 86 11 K-11 86 

12 E-12 73 12 K-12 68 

13 E-13 82 13 K-13 73 

14 E-14 68 14 K-14 86 

15 E-15 82 15 K-15 64 

16 E-16 73 16 K-16 59 

17 E-17 77 17 K-17 73 

18 E-18 86 18 K-18 77 

19 E-19 91 19 K-19 82 

20 E-20 77 20 K-20 64 

21 E-21 86 21 K-21 73 

22 E-22 73 22 K-22 77 

23 E-23 91 23 K-23 68 

24 E-24 86 24 K-24 55 

25 E-25 77 25 K-25 86 

26 E-26 73 26 K-31 68 

27 E-27 86 27 K-26 68 

28 E-28 86 28 K-27 64 

29 E-29 73 29 K-28 77 

30 E-30 86 30 K-29 68 

31 E-31 77 31 K-30 77 

32 E-32 64    

Rata-rata 

Max 

Min 

78 

91 

59 

Rata-rata 

Max 

Min 

72 

86 

55 
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Lampiran  28 

UJI NORMALITAS NILAI POST TEST 

KELAS EKSPERIMEN 

                     Hipotesis 
                   Ho : Data berdistribusi normal 

             Ha : Data tidak berdistribusi normal 
            

                     Pengujian Hipotesis: 
                Rumus yang digunakan: 
                 

 

 

                    

                     

                     

                     

                     

                     Kriteria yang digunakan 
               Ho diterima jika

2
 < 

2
 tabel 

               

                     Pengujian Hipotesis 
                Nilai maksimal 

  
= 

 
91.00 Panjang Kelas 

 
= 

 
5.33 

  
Nilai minimal 

  
= 

 
59.00 

Rata-rata 
( x ) 

 

  
= 

 
78.22 

 Rentang 
   

= 
 

32.00 s 
    

= 
 

7.96 
 Banyak kelas 

  
= 

 
6 n 

    
= 

 
32 

 

                     

Kelas Interval 
Batas 
Kelas 

Z untuk 
batas 
kls. 

Peluang 
untuk Z 

Luas Kls. Untuk Z fh fo 
(fo-fh)² 

fh 

59.00 - 64.00 58.50 -2.48 0.4934 0.0358 1.1462 1 0.019 

65.00 - 70.00 64.50 -1.72 0.4575 0.1237 3.9592 2 0.970 

71.00 76.00 70.50 -0.97 0.3338 0.2484 7.9479 8 0.000 

77.00 - 82.00 76.50 -0.22 0.0854 0.2900 9.2815 9 0.009 

83.00 - 88.00 82.50 0.54 0.2046 0.1971 6.3067 7 0.076 

89.00 - 94.00 88.50 1.29 0.4017 0.0779 2.4920 3 0.104 

          94.50 2.04 0.4796         

                              ²  = 1.1768 

 

 
 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel =  7.81 
     

                     

                     

                     

      
1.1768 

 
7.81   

        

 
Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal 

                                          

 

h

ho

f

ff 2
2 )(
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Lampiran  29 

UJI NORMALITAS NILAI POST TEST 

 KELAS KONTROL 

                     Hipotesis 
                  Ho : Data berdistribusi normal 

             
Ha : 

Data tidak berdistribusi 
normal 

            

                     Pengujian Hipotesis: 
                Rumus yang digunakan: 

                
 

 

                    
                     
                     
                     
                     
                     Kriteria yang digunakan 

               
Ho diterima jika

2
 < 

2
 tabel 

               
                     Pengujian Hipotesis 

                Nilai maksimal 
 

= 
 

86.00 Panjang Kelas 
 

= 
 

5.17 
  

Nilai minimal 
  

= 
 

55.00 
Rata-rata 
( x ) 

 

  
= 

 
71.97 

 Rentang 
   

= 
 

31.00 s 
    

= 
 

7.75 
 Banyak kelas 

  
= 

 
6 n 

    
= 

 
31 

 

                     

Kelas Interval 
Batas 
Kelas 

Z untuk 
batas 
kls. 

Peluang 
untuk Z 

Luas Kls. Untuk Z fh Fo 
(fo-fh)² 

fh 

55.00 - 60.00 54.50 -2.25 0.4879 0.0573 1.7776 2 0.028 

61.00 - 66.00 60.50 -1.48 0.4306 0.1708 5.2937 4 0.316 

67.00 72.00 66.50 -0.71 0.2598 0.2872 8.9030 9 0.001 

73.00 - 78.00 72.50 0.07 0.0274 0.2730 8.4638 10 0.279 

79.00 - 84.00 78.50 0.84 0.3004 0.1467 4.5478 2 1.427 

85.00 - 90.00 84.50 1.62 0.4471 0.0445 1.3797 3 1.903 

          90.50 2.39 0.4916         

                              ²  = 3.9540 

 

 
 

Untuk  = 5%, dengan dk = 6 - 3 = 3 diperoleh ² tabel =  7.81 
     

                     

                     

                     

      
3.954 

 
7.81   

        

 
Karena ² berada pada daerah penerimaan Ho, maka data tersebut berdistribusi normal 

                                           

 

h

ho

f

ff 2
2 )(
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Lampiran  30 

NILAI-NILAI CHI KUADRAT UNTUK UJI NORMALITAS POST TEST 
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Lampiran  31 

UJI PERBEDAAN RATA-RATA DATA AKHIR POST TEST 

KELAS EKSPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

 

Hipotesis: 

Ho : 21  (rata-rata nilai tes kelas eksperimen kurang dari atau sama dengan 

rata-rata nilai tes kelas kontrol) 

Ha :
21  

(rata-rata nilai tes kelas eksperimen lebih baik dari rata-rata nilai tes 

kelas kontrol).
 

Pengujian Hipotesis: 

Karena dalam penelitian ini sampel homogen dan banyaknya data kelas 

eksperimen tidak sama dengan kelas kontrol, maka menggunakan rumus t-test polled 

varians: 

21

21

11

nn
s

XX
t

 

Dimana 

 

 

Ho diterima apabila -t1-1/2a < t hit < t1-1/2a 

 

 

 
 

                Daerah Penolakan Ho 

       

Daerah Penolakan Ho 

     

 

            

 

 

        

 

        

 

 

Kriteria yang digunakan: 

Dengan dk =(n1+n2-2), kriteria pengujian terima Ho jika t<ttabel dengan menentukan 

taraf signifikan =5% peluang (1- ). Tolak untuk nilai  yang lain. 

 

 

 

2nn

1n1n
  s

21

2

22

2

11 ss
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Lampiran  32 

NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t 
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Lampiran  33 

LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU KELAS EKSPERIMEN 

No Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor 

1. Membuat RPP Pembuatan RPP hanya memuat identitas RPP, SK, KD dan Indikator. Kurang baik 1 

Pembuatan RPP memuat identitas RPP, SK, KD dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, dan metode pembelajaran. 

Cukup baik 2 

Pembuatan RPP memuat identitas RPP, SK, KD dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran, materi pembelajaran dan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran 

Baik 3 

Pembuatan RPP memuat identitas RPP, SK, KD dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, sumber pembelajaran dan penilaian. 

Sangat baik 4 

2. Penentuan alokasi waktu Alokasi waktu tidak sesuai dengan jumlah pokok bahasan, guru 

mengakhiri pelajaran padahal jam pelajaran masih tersisa banyak 

Kurang baik 1 

Alokasi waktu sesuai dengan pokok bahasan, tetapi kurang sesuai dengan 

sub pokok bahasan namun kurang dari jam pelajaran yang telah 

ditentukan. 

Cukup baik 2 

Alokasi waktu mendekati kesesuaian antara pokok bahasan dengan 

banyaknya sub pokok bahasan namun melebihi dari jam pelajaran yang 

telah ditentukan 

Baik 3 

Alokasi waktu sesuai dengan pokok bahasan, sub pokok bahasan dan tepat 

dengan jam pelajaran yang telah ditentukan. 

Sangat baik 4 

3. Menetapkan alat atau 

media pembelajaran  

Tidak menetapkan alat atau media pembelajaran Kurang baik 1 

Alat media yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pemebelajaran Cukup baik 2 

Alat atau media yang digunakan sudah sesuai, tetapi terlalu rumit untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

Baik 3 

Alat  atau media  pembelajaran sudah interaktif sesuai dengan tujuan dan 

mudah digunakan 

Sangat baik 4 
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4. Membuka pelajaran Langsung membahas materi pelajaran Kurang baik 1 

Presensi siswa dan memberikan motivasi Cukup baik 2 

Presensi siswa dan memberikan motivasi, dan apersepsi Baik 3 

Presensi siswa dan memberikan apersepsi, memotivasi kepada siswa serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

Sangat baik 4 

5. Menyampaikan materi  Guru menyampaikan materi dengan suara pelan dan cukup jelas Kurang baik 1 

Guru menyampaikan materi dengan suara agak lantang dan cukup jelas Cukup baik 2 

Guru menyampaikan materi dengan suara lantang dan jelas Baik 3 

Guru menyampaikan materi dengan suara lantang, jelas dan sistematis Sangat baik 4 

6. Pembelajaran 

menggunakan 

pendekatan jelajah alam 

sekitar 

Guru langsung menyampaikan materi dan tidak memberi petunjuk 

langkah-langkah pembelajaran jelajah alam sekitar 

Kurang baik 1 

Guru terlebih dahulu memberikan petunjuk langkah-langkah pembelajaran 

jelajah alam sekitar secara singkat namun tidak jelas dan menyampaikan 

materi kuang jelas 

Cukup baik 2 

Guru terlebih dahulu memberikan petunjuk langkah-langkah pembelajaran 

jelajah alam sekitar secara singkat urut dan jelas, namun penyampaian 

jelas namun hanya sebagian siswa yang memahami 

Baik 3 

Guru terlebih dahulu memberikan petunjuk langkah-langkah pembelajaran 

jelajah alam sekitar secara urut, jelas, dan sistematis kemudian 

menyampaikan materi dengan jelas semua siswa paham 

Sangat baik 4 

7.  Guru memberi motivasi 

kepada siswa  

Guru tidak memberi motivasi Kurang baik 1 

Guru memberi motivasi dengan menceritakan pentingnya materi tanpa 

memberi contoh 

Cukup baik 2 

Guru memberi motivasi dengan menceritakan pentingnya materi dan 

memberi satu contoh dalam kehidupan sehari-hari 

Baik 3 

Guru memberi motivasi dengan menceritakan pentingnya materi dan 

memberi dua  contoh atau lebih dalam kehidupan sehari-hari 

Sangat baik 4 

8. Membimbing dan Guru berperan sebagai fasilitator bagi sebagian siswa Kurang baik 1 
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memantau siswa dalam 

proses belajar mengajar 

 

Berperan sebagai fasitator dan hampir seluruh siswa Cukup baik 2 

   

Berperan sebagai fasilitator pada seluruh siswa Baik 3 

Berperan sebagai fasilitator pada seluruh siswa dan terarah tujuannya Sangat baik 4 

9. Evaluasi Guru memberikan evaluasi ditengah materi pelajaran Kurang baik 1 

Guru memberikan evaluasi sebelum materi pelajaran Cukup baik 2 

Guru memberikan evaluasi setelah materi pelajaran Baik 3 

Guru memberikan evaluasi sebelum dan setelah materi pelajaran Sangat baik 4 

10. Menutup pelajaran Hanya menyimpulkan materi yang disampaikan Kurang baik 1 

Menyimpulkan materi yang disampaikan dan memberikan tugas Cukup baik 2 

Menyimpulkan materi yang disampaikan, refleksi, dan memberikan tugas Baik 3 

Menyimpulkan materi yang disampaikan, refleksi, dan memberikan tugas, 

dan memberitahukan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

Sangat baik 4 
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Lampiran  34  

LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU KELAS KONTROL  

No Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor 

1. Membuat RPP Pembuatan RPP hanya memuat identitas RPP, SK, KD dan Indikator. Kurang baik 1 

Pembuatan RPP memuat identitas RPP, SK, KD dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, dan metode pembelajaran. 

Cukup baik 2 

Pembuatan RPP memuat identitas RPP, SK, KD dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran, materi pembelajaran dan langkah-

langkah kegiatan pembelajaran 

Baik 3 

Pembuatan RPP memuat identitas RPP, SK, KD dan Indikator, tujuan 

pembelajaran, metode pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-

langkah kegiatan pembelajaran, sumber pembelajaran dan penilaian. 

Sangat baik 4 

2. Penentuan alokasi waktu Alokasi waktu tidak sesuai dengan jumlah pokok bahasan, guru 

mengakhiri pelajaran padahal jam pelajaran masih tersisa banyak 

Kurang baik 1 

Alokasi waktu sesuai dengan pokok bahasan, tetapi kurang sesuai dengan 

sub pokok bahasan namun kurang dari jam pelajaran yang telah 

ditentukan. 

Cukup baik 2 

Alokasi waktu mendekati kesesuaian antara pokok bahasan dengan 

banyaknya sub pokok bahasan namun melebihi dari jam pelajaran yang 

telah ditentukan 

Baik 3 

Alokasi waktu sesuai dengan pokok bahasan, sub pokok bahasan dan tepat 

dengan jam pelajaran yang telah ditentukan. 

Sangat baik 4 

3. Menetapkan alat atau 

media pembelajaran  

Tidak menetapkan alat atau media pembelajaran Kurang baik 1 

Alat media yang digunakan tidak sesuai dengan tujuan pemebelajaran Cukup baik 2 

Alat atau media yang digunakan sudah sesuai, tetapi terlalu rumit untuk 

digunakan dalam pembelajaran 

Baik 3 
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Alat  atau media  pembelajaran sudah interaktif sesuai dengan tujuan dan 

mudah digunakan 

Sangat baik 4 

4. Membuka pelajaran Langsung membahas materi pelajaran Kurang baik 1 

Presensi siswa dan memberikan motivasi Cukup baik 2 

Presensi siswa dan memberikan motivasi, dan apersepsi Baik 3 

Presensi siswa dan memberikan apersepsi, memotivasi kepada siswa serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

Sangat baik 4 

5. Menyampaikan materi  Guru menyampaikan materi dengan suara pelan dan cukup jelas Kurang baik 1 

Guru menyampaikan materi dengan suara agak lantang dan cukup jelas Cukup baik 2 

Guru menyampaikan materi dengan suara lantang dan jelas Baik 3 

Guru menyampaikan materi dengan suara lantang, jelas dan sistematis Sangat baik 4 

6. Pembelajaran 

konvensional 

Guru langsung menyampaikan materi dan tidak memberi petunjuk 

langkah-langkah pembelajaran. 

Kurang baik 1 

Guru terlebih dahulu memberikan petunjuk langkah-langkah pembelajaran 

secara singkat namun tidak jelas dan menyampaikan materi kurang jelas 

Cukup baik 2 

Guru terlebih dahulu memberikan petunjuk langkah-langkah pembelajaran 

secara singkat urut dan jelas, namun penyampaian jelas namun hanya 

sebagian siswa yang memahami 

Baik 3 

Guru terlebih dahulu memberikan petunjuk langkah-langkah pembelajaran 

secara secara urut, jelas, dan sistematis kemudian menyampaikan materi 

dengan jelas sehingga semua siswa paham 

Sangat baik 4 

7.  Guru memberi motivasi 

kepada siswa  

Guru tidak memberi motivasi Kurang baik 1 

Guru memberi motivasi dengan menceritakan pentingnya materi tanpa 

memberi contoh 

Cukup baik 2 

Guru memberi motivasi dengan menceritakan pentingnya materi dan 

memberi satu contoh dalam kehidupan sehari-hari 

Baik 3 

Guru memberi motivasi dengan menceritakan pentingnya materi dan 

memberi dua  contoh atau lebih dalam kehidupan sehari-hari 

Sangat baik 4 
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8. Membimbing dan 

memantau siswa dalam 

proses belajar mengajar 

 

Guru berperan sebagai fasilitator bagi sebagian siswa Kurang baik 1 

Berperan sebagai fasitator dan hampir seluruh siswa Cukup baik 2 

Berperan sebagai fasilitator pada seluruh siswa Baik 3 

Berperan sebagai fasilitator pada seluruh siswa dan terarah tujuannya Sangat baik 4 

9. Evaluasi Guru memberikan evaluasi ditengah materi pelajaran Kurang baik 1 

Guru memberikan evaluasi sebelum materi pelajaran Cukup baik 2 

Guru memberikan evaluasi setelah materi pelajaran Baik 3 

Guru memberikan evaluasi sebelum dan setelah materi pelajaran Sangat baik 4 

10. Menutup pelajaran Hanya menyimpulkan materi yang disampaikan Kurang baik 1 

Menyimpulkan materi yang disampaikan dan memberikan tugas Cukup baik 2 

Menyimpulkan materi yang disampaikan, refleksi, dan memberikan tugas Baik 3 

Menyimpulkan materi yang disampaikan, refleksi, dan memberikan tugas, 

dan memberitahukan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

Sangat baik 4 
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Lampiran  35 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA  

NO.  Jenis Kegiatan Indikator Pengamatan Kriteria Skor 

1.  Perhatian siswa Siswa tidak memperhatikan selama kegiatan pembelajaran Sangat rendah 1 

Siswa hanya memperhatikan pada awal kegiatan Rendah  2 

Siswa memperhatikan seluruh penjelasan dari guru Tinggi  3 

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru dan member respon atau 

tanggapan 

Sangat tinggi 4 

2.  Siswa cepat 

mengkondisikan keadaan 

dalam kegiatan 

pembelajaran 

Siswa tidak terkondisi selama kegiatan pembelajaran Sangat rendah 1 

Siswa hanya terkondisi pada awal kegiatan Rendah  2 

Siswa terkondisi tetapi kurang memperhatikan penjelasan dari guru Tinggi  3 

Siswa terkondisi dan mau mendengarkan penjelasan dari guru Sangat tinggi 4 

3. Siswa mudah 

menyesuaikan diri dengan 

pembelajaran yang 

digunakan 

Siswa  tidak bisa menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang 

digunakan 

Sangat rendah 1 

Siswa kurang bisa menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang 

digunakan 

Rendah  2 

Siswa cukup bisa menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang 

digunakan 

Tinggi  3 

Siswa bisa menyesuaikan diri dengan pembelajaran yang digunakan Sangat tinggi 4 

4. Keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran 

Siswa tidak aktif dalam pembelajaran Sangat rendah 1 

Siswa aktif dalam pembelajaran apabila mendapat teguran Rendah  2 

Siswa sedikit aktif dalam pembelajaran Tinggi  3 

Siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran Sangat tinggi 4 

5. Merespon dan menjawab 

pertanyaan 

Siswa tidak berhasrat untuk merespon dan menjawab pertanyaan Sangat rendah 1 

Siswa hanya menjawab pertanyaan apabila diberi stimulus oleh guru Rendah  2 

Siswa mempunyai hasrat untuk menjawab pertanyaan Tinggi  3 

Siswa mempunyai hasrat untuk merespon dan menjawab pertanyaan Sangat tinggi 4 

6.  Mengerjakan tugas Siswa tidak berhasrat untuk mengerjakan tugas Sangat rendah 1 
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Siswa hanya berhasrat untuk mengerjakan tugas yang diberikan menarik Rendah  2 

Siswa berhasrat untuk mengerjakan tugas Tinggi  3 

Siswa berhasrta untuk mengerjakan tugas dan mau berusaha secara 

maksimal 

Sangat tinggi 4 

7. Membuat rangkuman Siswa tidak membuat rangkuman   Sangat rendah 1 

Siswa membuat rangkuman asal jadi Rendah  2 

Siswa membuat rangkuman secara sederhana Tinggi  3 

Siswa membuat rangkuman secara sistematis Sangat tinggi 4 
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Lampiran  36 

 

Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran 

Kelas Eksperimen 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No absen : 

Petunjuk: 

 Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi sebenarnya, caranya 

dengan memberi tanda silang. 

 Jawaban tidak mempengaruhi nilai anda. 

 

1. Apakah kalian dapat memahami materi yang telah disampaikan? 

a. Dapat memahami materi hidrosfer lebih dari 75% 

b. Dapat memahami materi hidrosfer antara 50% sampai 75% 

c. Dapat memahami materi hidrosfer antara 25% sampai 50% 

d. Dapat memahami materi hidrosfer kurang dari 25% 

2. Menurut kalian apakah sumber belajar yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran membantu dalam proses pembelajaran yang berlangsung? 

a. Membantu dalam proses pembelajaran ips geografi tentang hidosfer lebih 

dari 75% 

b. Membantu dalam proses pembelajaran ips geografi tentang hidosfer 50% 

sampai 75% 

c. Membantu dalam proses pembelajaran ips geografi tentang hidosfer 25% 

sampai 75% 

d. Membantu dalam proses pembelajaran ips geografi tentang hidosfer kurang 

dari 25%  

3. Apakah sumber belajar menggunakan jelajah alam sekitar dapat mempengaruhi 

minat belajar kalian? 

a. Berpengaruh terhadap minat belajar saya lebih dari 75% 

b. Berpengaruh terhadap minat belajar saya 50% sampai 75% 

c. Berpengaruh terhadap minat belajar saya 25% sampai 50% 

d. Berpengaruh terhadap minat belajar saya kurang dari 25% 

4. Bagaimana kesan kalian setelah mengikuti pembelajaran yang berlangsung? 

a. Pembelajaran ips geografi menjadi menyenangkan lebih dari 75% 

b. Pembelajaran ips geografi menjadi menyenangkan 50% sampai 75% 

c. Pembelajaran ips geografi menjadi menyenangkan 25% sampai 50% 

d. Pembelajaran ips geografi menjadi menyenangkan kurang dari 25% 

5. Apakah kalian tertarik untuk mengkaji lebih mendalam pelajaran yang 

disampaikan guru menggunakan pendekatan jelajah alam sekitar? 

a. Sangat tertarik karena menyenangkan 

b. Tertarik karena suka dengan media yang ditampilkan 

c. Cukup tertarik karena suka dengan pelajaran Ips geografi 

d. Kurang tertarik karena tidak suka dengan pelajaran ips geografi 
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6. Menurut kalian, apakah penyusunan informasi sumber belajar menggunakan 

pendekatan jelajah alam sekitar  membuat kalian mudah mempelajari materi 

yang disampaikan? 

a. Materi hidrosfer dapat dipahami lebih dari 75%    

b. Materi hidrosfer dapat dipahami 50% sampai 75% 

c. Materi hidrosfer dapat dipahami 25% sampai 50% 

d. Materi hidrosfer dapat dipahami kurang dari 25% 

7. Apakah dengan menggunakan sumber belajar berupa pendekatan jelajah alam 

sekitar dapat membantu kalian dalam menguasai teknologi informasi? 

a. Membantu dalam penguasaan teknologi informasi lebih dari 75% 

b. Membantu dalam penguasaan teknologi informasi 50% sampai 75% 

c. Membantu dalam penguasaan teknologi informasi 25% sampai 50% 

d. Membantu dalam penguasaan teknologi informasi kurang dari 25% 

8. Apakah anda menyukai cara penyampaian materi dengan menggunakan 

pendekatan jelajah alam sekitar tersebut? 

a. Suka dengan penyampaian materi menggunakan pendekatan jelajah alam 

sekitar lebih dari 75% 

b. Suka dengan penyampaian materi menggunakan pendekatan jelajah alam 

sekitar 50% sampai 75% 

c. Suka dengan penyampaian materi menggunakan pendekatan jelajah alam 

sekitar 25% sampai 50% 

d. Suka dengan penyampaian materi menggunakan pendekatan jelajah alam 

sekitar kurang dari 25% 

9. Bagaimana penggunaan sumber belajar pendekatan jelajah alam sekitar dalam 

proses pembelajaran? 

a. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi hidrosfer lebih dari 75% 

b. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi hidrosfer 50% sampai 

75% 

c. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi hidrosfer 25% sampai 

50% 

d. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi hidrosfer kurang dari 

25% 

10. Apakah setelah pembelajaran dan mengerjakan evaluasi kalian dapat 

menyimpulkan pembelajaran tersebut? 

a. Dapat menyimpulkan pembelajaran materi hidrosfer lebih dari 75% 

b. Dapat menyimpulkan pembelajaran materi hidrosfer 50% sampai 75% 

c. Dapat menyimpulkan pembelajaran materi hidrosfer 25% sampai 50% 

d. Dapat menyimpulkan pembelajaran materi hidrosfer kurang dari 25% 

 

 

 

 

 

 



149 

 

 

 

Lampiran  37 

 

Angket Tanggapan Siswa Terhadap Pembelajaran 

Kelas Kontrol 

 

Nama  : 

Kelas  : 

No absen : 

Petunjuk: 

 Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kondisi sebenarnya, caranya 

dengan memberi tanda silang. 

 Jawaban tidak mempengaruhi nilai anda 

 

1. Apakah kalian dapat memahami materi yang telah disampaikan? 

a. Dapat memahami materi hidrosfer lebih dari 75%    

b. Dapat memahami materi hidrosfer antara 50% sampai 75% 

c. Dapat memahami materi hidrosfer antara 25% sampai 75%  

d. Dapat memahami materi hidrosfer kurang dari 25% 

2. Menurut kalian apakah sumber belajar yang sering digunakan dalam proses 

pembelajaran membantu dalam proses pembelajaran yang berlangsung? 

b. Membantu dalam proses pembelajaran geografi tentang hidosfer lebih dari 

75% 

c. Membantu dalam proses pembelajaran geografi tentang hidosfer 50% sampai 

75% 

d. Membantu dalam proses pembelajaran geografi tentang hidosfer 25% sampai 

75% 

e. Membantu dalam proses pembelajaran geografi tentang hidosfer kurang dari 

25%  

3. Apakah sumber belajar seperti buku dan LKS dapat mempengaruhi minat belajar 

kalian? 

a. Berpengaruh terhadap minat belajar saya lebih dari 75% 

b. Berpengaruh terhadap minat belajar saya 50% sampai 75% 

c. Berpengaruh terhadap minat belajar saya 25% sampai 75% 

d. Berpengaruh terhadap minat belajar saya kurang dari 25% 

4. Bagaimana kesan kalian setelah mengikuti pembelajaran yang berlangsung? 

a. Pembelajaran geografi menjadi menyenangkan lebih dari 75%  

b. Pembelajaran geografi menjadi menyenangkan 50% sampai 75% 

c. Pembelajaran geografi menjadi menyenangkan 25% sampai 50% 

d. Pembelajaran geografi menjadi menyenangkan kurang dari 25% 

5. Apakah kalian tertarik untuk mengkaji lebih mendalam pelajaran yang 

disampaikan guru menggunakan LKS dan buku? 

a. Sangat tertarik karena menyenangkan 

b. Tertarik karena suka dengan media yang ditampilkan 

c. Cukup tertarik karena suka dengan pelajaran geografi 

d. Kurang tertarik karena tidak suka dengan pelajaran geografi 
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6. Menurut kalian, apakah penyusunan informasi sumber belajar seperti buku 

maupun LKS membuat kalian mudah mempelajari materi yang disampaikan? 

a. Materi hidrosfer dapat dipahami lebih dari 75%  

b. Materi hidrosfer dapat dipahami 50% sampai 75% 

c. Materi hidrosfer dapat dipahami 25% sampai 50% 

d. Materi hidrosfer dapat dipahami kurang dari 25% 

7. Apakah dengan menggunakan sumber belajar berupa LKS dapat membantu 

kalian dalam menguasai teknologi informasi? 

a. Membantu dalam penguasaan teknologi informasi lebih dari 75% 

b. Membantu dalam penguasaan teknologi informasi 50% sampai 75% 

c. Membantu dalam penguasaan teknologi informasi 25% sampai 75% 

d. Membantu dalam penguasaan teknologi informasi kurang dari 25% 

8. Apakah anda menyukai cara penyampaian materi dengan menggunakan buku dan 

LKS tersebut? 

a. Suka dengan penyampaian materi menggunakan buku dan LKS lebih dari 75% 

b. Suka dengan penyampaian materi menggunakan buku dan LKS 50% sampai 

75%  

c. Suka dengan penyampaian materi menggunakan buku dan LKS 25% sampai 

50% 

d. Suka dengan penyampaian materi menggunakan buku dan LKS kurang dari 

25% 

9. Bagaimana penggunaan sumber belajar buku dan LKS dalam proses 

pembelajaran? 

a. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi hidrosfer lebih dari 75% 

b. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi hidrosfer 50% sampai 

75% 

c. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi hidrosfer 25% sampai 

50% 

d. Dapat digunakan dalam proses pembelajaran materi hidrosfer kurang dari 25% 

10. Apakah setelah pembelajaran dan mengerjakan evaluasi kalian dapat 

menyimpulkan pembelajaran tersebut? 

a. Dapat menyimpulkan pembelajaran materi hidrosfer lebih dari 75% 

b. Dapat menyimpulkan pembelajaran materi hidrosfer 50% sampai 75% 

c. Dapat menyimpulkan pembelajaran materi hidrosfer 25% sampai 50% 

d. Dapat menyimpulkan pembelajaran materi hidrosfer kurang dari 25% 
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Lampiran  38 

ANALISIS ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS EKSPERIMEN 

NO NAMA 
Butir Soal  ∑ 

Skor 
Kriteria 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 E-01 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 sangat tertarik 

2 E-02 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 30 Tertarik 

3 E-03 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 Tertarik 

4 E-04 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 28 Tertarik 

5 E-05 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 30 Tertarik 

6 E-06 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 33 sangat tertarik 

7 E-07 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 sangat tertarik 

8 E-08 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 33 sanagt tertarik 

9 E-09 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 29 Tertarik 

10 E-10 3 4 3 4 2 3 4 3 4 3 33 sangat tertarik 

11 E-11 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 31 tertarik  

12 E-12 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 sangat tertarik 

13 E-13 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 33 sangat tertarik 

14 E-14 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 30 Tertarik 

15 E-15 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 33 sangat tertarik 

16 E-16 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 33 sangat tertarik 

17 E-17 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 31 Tertarik 

18 E-18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 Tertarik 

19 E-19 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 33 sangat tertarik 

20 E-20 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 33 sangat tertarik 

21 E-21 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 31 Tertarik 

22 E-22 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 34 sangat tertarik 

23 E-23 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 34 sangat tertarik 

24 E-24 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 33 sangat tertarik 

25 E-25 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 sangat tertarik 

26 E-26 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 30 Tertarik 

27 E-27 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 33 sangat tertarik 

28 E-28 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 sangat tertarik 

29 E-29 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 Tertarik 

30 E-30 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 32 sangat tertarik 

31 E-31 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 33 sangat tertarik 

32 E-32 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 35 sangat tertarik 
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Lampiran  39 

ANALISIS ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS KONTROL 

NO NAMA 
Butir Soal 

 ∑ Skor Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 K-01 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 24 cukup tertarik 

2 K-02 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 26 Tertarik 

3 K-03 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 24 cukup tertarik 

4 K-04 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 27 Tertarik 

5 K-05 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 24 cukup tertarik 

6 K-06 3 1 1 1 1 2 3 3 3 2 20 cukup tertarik 

7 K-07 3 2 3 2 1 2 2 3 3 3 24 cukup tertarik 

8 K-08 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 27 Tertarik 

9 K-09 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 28 Tertarik 

10 K-10 3 2 2 2 1 3 2 3 3 1 22 cukup tertarik 

11 K-11 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 24 cukup tertarik 

12 K-12 3 2 3 1 1 4 3 4 4 3 28 Tertarik 

13 K-13 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 24 cukup tertarik 

14 K-14 3 2 3 1 2 2 1 4 3 3 24 cukup tertarik 

15 K-15 3 2 4 2 1 3 3 4 3 3 28 Tertarik 

16 K-16 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 24 cukup tertarik 

17 K-17 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 27 Tertarik 

18 K-18 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 23 cukup tertarik 

19 K-19 3 2 3 3 2 3 2 4 3 4 29 Tertarik 

20 K-20 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 24 cukup tertarik 

21 K-21 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 31 Tertarik 

22 K-22 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 24 cukup tertarik 

23 K-23 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 35 sangat tertarik 

24 K-24 3 2 3 1 1 1 2 2 2 1 18 kurang tertarik 

25 K-25 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 25 cukup tertarik 

26 K-31 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 35 sangat tertarik 

27 K-26 3 2 3 2 4 4 3 3 3 3 30 Tertarik 

28 K-27 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 25 cukup tertarik 

29 K-28 3 3 1 3 3 1 3 2 3 2 24 cukup tertarik 

30 K-29 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 26 Tertarik 

31 K-30 3 2 2 3 2 2 1 3 4 2 24 cukup tertarik 

 

 

 

 

 

 



153 

 

 

 

Lampiran  40 

 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran  41 

SURAT PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 


